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ABSTRACT

Eva Astutiningsih  (090409014X), Employee’s Perception on the
Implementation of Occupational Health and Safety Ma  nagement System,
Case Study of Aspect Safety of Air Transport at PT. Merpati Nusantara
Airlines in 2007 , xix pages + 207 Main Pages + 33 Tables + 26 Graph s + 10
Pictures + 7 Addition + 38 Bibliograhies (1977-200 7).

The Modern and hitech equipment on operation, in one face can give more
friendly user or make it easy, in other face can be make it trouble, such as the
knowledge of worker to handle the equipment, the implementation of environment
working and sense of discipline still minimum. In a working, an employee needs
guarantee of his health and safety life in the company. This becomes a primary
requirement to build a secure feeling amongst employees which may give a
better result of his work, furthermore, this can also support the objectives of the
company it self.

The Research Question are How the Implementation of Occupational Health and
Safety Management System, Case Study of Aspect Safety of Air Transport at
PT.Merpati, and secondly to identify the employee's perception of that system
implementation.

Approach used in this research is a quantitative approach. In addition, a
descriptive type of research was chosen to be in line with the research purposes.
This research used 194 employee of Flight Crew division and 48 employee of
Aircraft Maintenance division as population, and had 66 employee of Flight Crew
division and 32 employee of Aircraft Maintenance division as samples. The
sample was chosen by using simple random sampling technique. Data collection
was using questionaires and interviews. And then, data was being analyzed
using univariate technique.

The Implementation of Occupational Health and Safety Management System,
Aspect of Air Transport Safety at PT. Merpati Nusantara Airlines based on the
observation by researcher is exceptional. Furthermore, employee’s perception of
that system implementation is also exceptional. However, PT.Merpati needs to
reanalyze policies of the documentation of some health and safety documents in
order to give a better change for that system Implementation.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab | terdiri dari empat sub bab, sub batampertmenguraikan
mengenai latar belakang masalah penelitian yangjetaskan mengenai
alasan mengapa peneliti memilih judul penelitianentadian bagian
selanjutnya akan dijelaskan mengenai pokok permbaal tujuan dan
signifikansi penelitian yang dipandang dari sig@fisi akademik dan instansi,
dan bagian akhir dari bab | diuraikan mengen#esiatika penulisan.

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan industrialisasi selalu diikatengan penerapan teknologi
tinggi. Penggunaan mesin-mesin, bahan-bahan daaatsr-peralatan baru
yang rumit dan kompleks dalam meningkatkan proditasi kerja secara
teknis, saat ini sangat diperlukan. Namun seringBahggunaan teknologi
canggih tersebut tidak diikuti oleh kesiapan pemasa atau organisasi dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang memadai dkam
mempersiapkan peraturan atau prosedur teknis yamglukung terwujudnya
penggunaan teknologi yang aman dan tepat gunaddisiapan tersebut
dapat berakibat pada terciptanya para pekerja yaemiliki keterbatasan
pengetahuan tentang cara mengoperasikan peralatan dimana kondisi ini
seringkali menjadi pemicu timbulnya penyakit danedakaan akibat kerja.

Secara umum penyebab kecelakaan akibat kerja diigatongkan

menjadi dua hal yaitu karena kondisi tidak amamsdfe condition) maupun
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tindakan tidak amarutsafe action)’. Di sisi lain banyak penelitian mengenai
penyebab kecelakaan menunjukkan bahwa 80-85% kaeeladisebabkan
oleh kelalaian atau kesalahan manusia. Sedangsamysi dapat terjadi karena
hal-hal tak terduga ataforce major®. Bahkan ada suatu pendapat mengatakan
bahwa akhirnya langsung atau tidak langsung seraoaldékaan dikarenakan
faktor manusid. Keterbatasan kemampuan manusia terhadap suattjgaeke
yang seringkali menjadi pemicu terjadinya kecelakderja seharusnya
menjadi bahan pertimbangan dasar bagi semua oralagndproses Kkerja,
dimana internalisasi dari pihak manajemen perusakegara pekerja tentang
pentingnya arti keselamatan dan kesehatan kergetihp pekerjaan sangat
diperlukan, hal tersebut dimaksudkan agar kerugeogian yang timbul
akibat kecelakaan kerja dapat diminimalisir damtisgpasi sedini mungkin.

Namun ironisnya, banyak perusahaan yang kurang aw@ny akan
pentingnya penerapan keselamatan dan kesehatam (k&). Hal tersebut
terlihat dari datdnternational Labor Organization (ILO) yang menunjukkan
bahwa

Setiap tahun terjadi 1,1 juta kematian yang diskdabkarena
penyakit atau kecelakaan akibat kerja, dimana aek300.000

! Kondisi tidak aman terjadi bila pelaksanaan kegiatakene di lingkungan kerja
tidak mematuhi aturan dari Industrial Hygiene, yang mengaturkandisi tempat kerja aman
dan sehat. Tindakan tidak aman terjadi jika pekerja tidal, tidak mampu dan tidak mau
dalam menjalankan cara kerja dan peraturan-peraturantgtah ditetapkan.

2 Force Major ialah kondisi yang mengandung risiko tidekuga-duga. Sehingga
apabila risiko tersebut datang, pengusaha tidak sempdat mnefakukan persiapan dan upaya
lain, risiko tersebut dapat berupa antara lain: mesin rusaktarbakar tanpa sebab, gempa
bumi besar disekitar lokasi usaha, kecelakaan individu atasibaiu yang menimpa
karyawan.

% Suma mur P.KKeselamatan Kerja dan Pencegahan Kecelakaan, (Jakarta : CV Haiji
Masagung, 1981), him 9.
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kematian terjadi dari 250 juta kecelakaan dan gesaadalah
kematian karena penyakit yang diderita akibat hgharkerjd.

Di Indonesia sendiri angka keselamatan dan kesehatga (K3) dari
perusahaan yang ada secara umum masih sangat r&ida&na rendahnya
angka keselamatan dan kesehatan kerja tersebut dappresentasikan
melalui tingginya jumlah kecelakaan kerja di Indsiaeyang angkanya dapat

terlihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 1.1
JUMLAH KECELAKAAN KERJA TAHUN 2006

No. Kecelakaan Kerja Tahun 2006
1. Jumlah Kasus 1,240
2. Jumlah Korban 494
3. Akibat Kecelakaan

. STBM 631

« Cacat 56

- Meninggal Dunia 15

Sumber : Depnakertrans, Ditien PPRO06

Tabel |.2
JUMLAH KECELAKAAN KERJA TAHUN 2007
No. Kecelakaan Kerja Tahun 2007
1. Jumlah Kasus 65.474
2. Jumlah Korban
3. Akibat Kecelakaan
« STBM 631
« Cacat 5.326
« Meninggal Dunia 1.451

Sumber : Depnakertrans, Ditien PPRO07
Jumlah kasus kecelakaan kerja dengan jumlah cuigmifisan dari tahun
2006 sebanyak 1,240 dan tahun 2007 sebanyak 6ka&i%, selaras dengan

data yang menunjukkan bahwa persentase perusabsandd Indonesia yang

* Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Editor Tjandra Yoga Aditama & Tri Hastuti,
(Jakarta : Ul-Press, 2002). him. 64.
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telah menerapkan K3 dengan optimal masih sangakt #ac kemajuannya
berjalan lambat, data di tahun 2003 sebanyak 3%d) (@erusahaan telah
menerapkan, sementara 14.726 perusahaan (98%) hednerapkan.

Sedangkan menurut data Biro Pusat Statistik, juntdataga kerja di
Indonesia terus mengalami peningkatan. Pada tab@® jadmlah Tenaga kerja
sudah mencapai lebih dari 95 juta orang dan di taR007 jumlahnya
mencapai 109,94 juta orang, meningkat 3,55 jutagotari tahun 2008 Dari
jumlah tersebut, 50% diantaranya bekerja di sekimlustri, pertanian,
kehutanan dan perikanan, dimana menurut ILO bebesektor ini merupakan
sektor pekerjaan yang paling beresiko terhadaphleége dan keselamatan
pekerja, disamping sektor pertambangan.

Dari uraian diatas terlihat bahwa peningkatan jimt@naga kerja di
Indonesia tidak diimbangi dengan jaminan mengeneselamatan dan
kesehatan kerja bagi para pegawainya. Dimana jikadiki tersebut
dihubungkan dengan faktor penyebab kecelakaan kemgka dapat
diperkirakan bahwa manajemen SDM perusahaan ydoghbmenyadari arti
penting penerapan sistem manajemen keselamatakedahatan kerja (K3)
merupakan salah satu pemicu terjadinya kecelakaarna kdisamping
rendahnya kesadaran mengenai keselamatan kerjpetarnanya sendiri.

Perlunya sebuah perusahaan menerapkan sistem manal€3 dalam
rangka meminimalisir timbulnya kecelakaan kerja dariuk menciptakan

kondisi lingkungan kerja yang sehat, aman, nyansmpioduktif, sebenarnya

® Rudi Suardi Sstem Manajemen Keselamatan & Kesehatan Kerja, (Jakarta : Penerbit
PPM. 2007), him.2.
® Http://www.menkokesra.go.id, diunduh tanggal 21 Februari 2008.
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telah diisyaratkan pemerintah sejak dulu melaldang-undang dasar 1945.
Dimana dalam pasal 27 UUD 1945 dinyatakan adal&tséBap warga negara
atas pekerjaan dan penghasilan yang layak bagirkesizan, pekerjaan yang
layak bagi kemanusiaan haruslah memenuhi krteriamg yanenjamin
keselamatan dan kesehatan bagi pekerjanya dalarakukah pekerjaan.
Berdasarkan hal tersebut sejak tahun 1970 pemirintma telah
mengeluarkan peraturan mengenai keselamatan daehdtas kerja,
diantaranya :

. UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.

. UU No. 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial TenagmK

. PP No. 14 tahun 1993 tentang Penyelenggaraan Rralgnainan Sosial
Tenaga Kerja.

. Keppres No. 22 tahun 1993 tentang Penyakit yanddiikarena
Hubungan Kerja.

. Permenaker No. Per-05/MEN/1996.

Sistem manajemen K3 memang belum begitu populeandibgkan
dengan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 daemnsishanajemen
lingkungan ISO 14001:2004. Standar yang sekarargundkan seperti
OHSAS 18001:1999 pun tidak diterbitkan oleh Lemb&g@ndarisasi Dunia
(ISO), tapi melalui kesepakatan badan-badan dexsifiyang ada di beberapa
negara. Pada tahun 1999, anggota ISO vyaitu Brisindards Institution
(BSI) meluncurkan sebuah proposal resmi (Ballotudoent ISO/TMB/TSP

190) untuk membuat sebuah komite Teknik 1ISO yandubas membuat
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sebuah standar Internasional Nonsertifikasi, Nahalriersebut menimbulkan
persaingan dengan ILO yang sedang mempopulerkéenSidanajemen K3.

THE ILO/OSH 2001 akhirnya disepakati bulan Apehtin 2001, draf
ini selain dapat disesuaikan dengan sistem manajenanun juga ditujukan
untuk menggantikan undang-undang di negara berstangktidak mengikat
dan tidak mensyaratkan sertifikasi. Kemudian padaurt 1999 BSI dengan
badan-badan sertifikasi dunia meluncurkan juga a&ebstandar sistem
manajemen K3 yang diberi nama Occupation HealthSafdty Management
Systems (OHSAS 18001), dimana strukturnya memHigsamaan dengan
THE ILO/OSH 2001.

Secara umum semua peraturan yang terkait denganjakeeb
keselamatan dan kesehatan kerja mengindikasikamabpbBnerapan program
K3 yang komprehensif harus melibatkan seluruh kamepo perusahaan
seperti : pemegang saham, manajemen, karyawanpeéarsahaan secara
keseluruhan. Hal tersebut juga tersirat dalam BematMenteri Tenaga Kerja
No.05/MEN/1996 BAB Il pasal 3, dimana disebutkaahtva setiap tempat
kerja yang mempekerjakan tenaga kerja sebanyatuseyeang atau lebih dan
atau mengandung potensi bahaya yang ditimbulkam kdeakteristik proses
atau bahan produksi yang dapat mengakibatkan ke@elakerja seperti
peledakan, kebakaran, pencemaran, dan penyakitatakkerjia wajib

menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan KaseKatja, dimana

" Rudi SuardiOp.Cit., him 11.
& 1bid, him 12.
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K3 ditempat kerja dilaksanakan oleh Pengurus, Patgudan seluruh tenaga
kerja sebagai satu kesatuan yang terpadu.

Sehingga dapat dikatakan bahwa K3 yang merupakaarbadari
manajemen perusahaan lahir dari sebuah konsep enagw@j sukses
menyeluruh yang melibatkan seluruh komponen peasmah Sukses
menyeluruh merupakan suatu keadaan yang selalandi@n oleh semua
perusahaan dan ini merupakan keadaan ideal yangemeimkan kepuasan
optimal dalam sebuah perusahaan, namun hal inimegapakan suatu pilihan
karena tidak jarang para top manajer lebih mengaitam kesuksesan diri
sendiri daripada mengedepankan sukses perusahaannya

Di Indonesia sendiri pemikiran dan tindakan yangurakg
mengedepankan sukses menyeluruh sangat terlihakwtangnya perhatian
terhadap aspek-aspek pemicu suksesnya penerapasep€dti terbatasnya
penyediaan tenaga ahli dan pengawas K3, dimanalgsppekerja di
Indonesia yang semakin meningkat dari tahun kentghstru berbanding
terbalik dengan jumlah pengawas K3 di setiap p&ama Berakar dari
pandangan mengenai pentingnya manajemen sukses elonety yang
melibatkan pengurus, pengusaha, dan seluruh tekaga maka, peranan
penerapan sistem manajemen K3 sangat penting kanefeui penerapan
manajemen K3, pengurus, pengusaha/manajer, damlsg¢knaga kerja akan
diperhatikan derajat kesehatannya dan diperhatkda kondisi-kondisi dan
tindakan pekerja dalam rangka mencegah kecelakega #i tempat kerja

yang hanya akan membawa kerugian bukan hanya bekerjpa dan

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 7



pengusaha, tetapi juga pemerintah dan masyarakat.

Salah satu perusahaan di Indonesia yang telah apk@er sistem
manajemen K3 ialah PT. Merpati Nusantara AirlinBadan usaha milik
negara ini memiliki sistem manajemen K3 yang berditawah wewenang
Aviation Safety Divison yang meliputi keselamatan penerbangan, dimana
dalam aspek ini PT. Merpati telah dinyatakan dakategori | yaitu kategori
aman oleh Dirjen Perhubungan RI. Kemudian aspekld@nya terbagi
menjadi aspek pemeliharaan dan pengamanan gedangaspek quality
management and human factor, sedangkan untuk maeraj@pemeliharaan
kesehatan pegawai semua divisi, sepenuhnya berbdavah wewenang
manajemen personalia bukan dibawah wewedaragion Safety Division.

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang pemgaradhususnya
angkutan udara komersil, implementasi keselamat@m kkesehatan kerja
merupakan hal yang sangat penting, khususnya ingpitrsi keselamatan
penerbangan karena implikasi dari terwujudnya kesatan penerbangan
bukan hanya untuk keselamatan para awak pesawatinngnga besar
implikasinya bagi keselamatan para penumpang. redai aspek ini juga
menjadi sesuatu yang sangat penting dalam industrerbangan karena dari
data di tahun 2006 hingga tahun 2007, tercatatghnklecelakaan pesawat
berpenumpang masih sangat signifikan, antara lain:

Tahun 2006,

« 4 Maret - Lion Air Penerbangan IW 8987 dari Denpasa

Surabaya yang membawa 156 orang tergelincir saatianat di
Bandara Juanda karena cuaca buruk, semua penuisglantat.

« 3 Mei - Armavia Penerbangan 967 jatuh di Laut Hitaken
menewaskan 113 jiwa.
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- 5 Mei - Batavia Air Penerbangan 843 jurusan Jakartdjung
Pandang - Merauke setelah beberapa saat mengudata p
meminta balik ke bandara, pada saat mendarat beahpean
pesawat tergelincir di landasan pacu Bandara Soekdatta, 127
penumpang selamat, 4 orang luka-luka.

Tahun 2007,

« 1 Januari - Adam Air Penerbangan 574 dari JakaManado via
Surabaya. Pesawat mengangkut 96 penumpang dan Gtibaa
tiba hilang di laut sebelah barat Sulawesi. Duaggunkemudian
ditemukan horizontal stabilizer (sayap di ekor pesa oleh
nelayan Bakrie di sekitar 300m dari pantai Parepgaenun semua
96 penumpang dan 6 awak tewas.

- 7 Januari - Batavia Air Penerbangan 524 dengaanujakarta dan
membawa 135 penumpang dan 3 bayi gagal lepas lahalas
Bandara Depati Amir, Pangkalpinang karena kerusakaroda
ketika pesawat bergerak di landasan pacu. Akibaipgsawat
berjalan oleng.

- 17 Januari - Mandala Airlines Penerbangan 660 tujlekarta-
Makassar-Ambon terpaksa kembali ke Bandara Soekdatta
Cengkareng. Pesawat ini sempat mengudara 30 manitum
kemudian diketahui mengalami kerusakan roda.

- 21 Februari - Boeing 737-300 Adam Air PenerbangdnlR2
dalam penerbangan dari Jakarta - Surabaya tergelsaat
mendarat di Bandara Juanda, Surabaya. Pesawat lar@nga
kerusakan namun semua penumpangnya selamat.

« 7 Maret - Garuda Indonesia Penerbangan GA-200msakkukan
pend%ratan, 22 orang tewas. Terdiri dari 21 penaggan 1 awak
kabin:

Uraian data mengenai kecelakaan pesawat diatasnjoé&kan bahwa
implementasi aspek keselamatan penerbangan merufekar yang sangat
dominan dalam menentukan keberhasilan implemesitteim manajemen K3
di industri penerbangan. Penilaian keberhasilanlampntasi K3 aspek
keselamatan penerbangan selain dapat dilihat etdaspersepsi pelanggan,

dapat juga dinilai berdasarkan persepsi pegawaudnya pegawai tetap.

® Kecelakaan Pesawatitp: //maskapai.wordpress.com, diunduh tanggal 6 Juli 2008.
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Peneliti lebih memilih penilaian aspek keselamatanerbangan melalui
persepsi pegawai bukan berdasarkan persepsi palakggena selain adanya
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, hal ininkaggengguna jasa atau
pelanggan Merpati tersebar di seluruh penjuruhtamasehingga peneliti sulit
untuk menjangkau responden dan menentukan popwdasibintuk itu
penilaian dilakukan berdasarkan persepsi dari papaetap pada divisi
Aircraft Maintenance/teknisi dan divisi Flight CreRT. Merpati Nusantara
Airlines dengan asumsi bahwa para pegawai padaakeiisi ini merupakan
pelanggan internal dalam program sistem manajem8ny&ng terlibat
langsung dalam mewujudkan aspek keselamatan pewngnbaehingga dapat
menilai dan juga sangat merasakan dampak dari mgsi&asi program K3
tersebut.

B. Pokok Permasalahan

Merpati Nusantara Airlines, sebagai sebuah perasahlmenerbangan
besar dan ternama termasuk salah satu perusahaan tgiah memiliki
manajemen K3 dan telah berupaya menerapkan sistenajemen K3 di
lingkungan perusahaannya sejak bertahun-tahun Ila#lepek sistem
manajemen K3 yang paling diutamakan di perusahaaniaiah aspek
keselamatan penerbangan, walaupun aspek keselageatang dan kesehatan
pegawai juga menjadi agenda utama dalam sistemjemaea K3.

Pilihan prioritas aspek keselamatan penerbangaldsan karena faktor
resiko penerbangan jauh lebih signifikan dibandamgklengan keselamatan

kerja di gedung. Selain itu keselamatan penerbangaga melibatkan
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keselamatan para penumpang dan seluruh awak pesahaigga untuk
menciptakan keselamatan penerbangan sangat dilaunulietersediaan
sumber daya yang berkualitas tinggi.

Namun meskipun pihak manajemen merpati telah memigaskan
keselamatan penerbangan, kecelakaan yang dialaehi pra pilot dan
pramugari serta pegawai bagian teknisi masih juggadi, salah satu
contohnya ialah kecelakaan yang terjadi 23 Mardd72@imana Merpati
Nusantara Airlines Boeing 737-300 pecah kaca de@adalam penerbangan
dari Denpasar ke Kupang. Pesawat dengan 96 pengmpandarat dengan
selamat di Kupang, namun penerbangan kembali kartdakarus ditunda
Belum lagi jenis-jenis kecelakaan kerja lainnyaaselkecelakaan pesawat
seperti pegawai yang luka ringan akibat kerja dacelakaan kerja lainnya,
yang sayangnya, hingga saat ini tidak didokumekaasoleh pihak Merpati
Nusantara Airlines karena presentasenya dinilapaakecil. Namun jika
penyebab kejadian-kejadian tersebut dirunut darar alpermasalahan,
pemicunya selain terjadi karena faktarman error, hal tersebut juga dapat
disebabkan karena adanya berbagai kekurangan dalplamentasi sistem
manajemen K3 aspek keselamatan penerbangan.

Disisi lain Direktur Utama Merpati Nusantara Hotasi Nababan
mengatakan Merpati akan lebih meningkatkan perhatian terhadap aspek
human factor yang signifikan menjadi kontribusi penyebab kecelakaan”.'!

Dimana komitmen dari top manajer tersebut selaipatdameningkatkan

1 Daftar Kecelakaan Pesawat Penumpan://maskapai.wordpress.com, diunduh
tanggal 6 Juli 2008.
2 hid.
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pelayanan juga dapat mendorong penerapan kebij&daragar berjalan

dengan baik.

Kebijakan K3 memang melibatkan unsur-unsur manajentan
pegawai, namun komitmen yang kuat dari top manajemsgja tidaklah
membuktikan bahwa program K3 tersebut berjalan @enigaik. Dengan
berlatar belakang permasalahan diatas akhirnyalipgattarik untuk meneliti
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi sistem manajemen K3 di RarpMi Nusantara
Airlines?

2. Bagaimana persepsi pegawai diAsicraft Maintenance dan divisiFlight
Crew terhadap implementasi sistem manajemen K3 aspsé&ldmatan
penerbangan padBT. Merpati Nusantara Airlines?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Tujuan Penelitian :

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi sistem jerawea K3 di PT.
Merpati Nusantara Airlines.

2. Untuk menganalisis bagaimana persepsi pegawai idiigcraft
Maintenance dan divisi Flight Crew terhadap implementasi sistem
manajemen K3 aspek keselamatan penerbang&T dMerpati Nusantara
Airlines

Signifikansi Penelitian :

Bagi Akademik : Untuk mengetahui lebih jauh praktek penerapaiteisi

manajemen K3 aspek keselamatan penerbangan daepgierpegawai
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terhadap implementasi sistem manajemen K3 aspe&lfakeatan penerbangan
pada PT. Merpati Nusantara Airlines.
Bagi Instanss : Memberikan masukan kepada pihak manajemen K3
PT.Merpati Nusantara mengenai bagaimana persepgawae terhadap
implementasi sistem manajemen K3 aspek keselan@agasrbangan yang
telah diterapkan hingga tahun 2007 dan memberikasukan mengenai
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kebedmagihplementasi tersebut
di lingkungan kerja Merpati berdasarkan hasil pénel terhadap persepsi
pegawai.
D. Sistematika Penulisan
BAB | Pendahuluan
Bab ini menguraikan tentang latar belakang nafsalpokok
permasalahan, tujuan penulisan, signifikansi pgae)i dan
sistematika penulisan.
BAB Il Kerangka Teori dan Metode Penelitian
Bab ini menguraikan tentang kerangka teori, tiaja pustaka dan
metode penelitian yang digunakan penulis dalammpeeoleh data
dan dalam penyusunan skripsi.
BAB Ill Gambaran Umum Instansi
Bab ini menguraikan tentang profil instansi darnt Werja tempat

penulis melakukan penelitian.
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BAB IV Hasil Penelitian
Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian penutiengenai
"Analisis Persepsi Pegawai terhadap Implementasste®i
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja’ (Kasspeka
keselamatan penerbangan pada PT Merpati Nusanitdires).
BAB V Penutup
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari raragkahasil
penelitian dan masukan bagi instansi berupa sasamg Yerguna
untuk perbaikan-perbaikan dalam implementasi progrsistem

manajemen K3.
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BAB I

KERANGKA TEORI DAN METODE PENELITIAN

Bab Il terdiri dari enam sub bab. Sub bab pertameaaikan mengenai
tinjauan pustaka, yang menjelaskan mengenai suneferensi skripsi yang
digunakan dalam penelitian ini. Sub bab selanjutdy@raikan mengenai
kerangka teori, kemudian hipotesis, operasionalisesnsep, metode
penelitian, dan konsep reliabilitas dan validitasny digunakan dalam
penelitian.

A. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Nurlino Rachmadrdalam skripsinya
yang berjudul Analisis Persepsi Karyawan atas Impl#asi Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada$®b. Honda Motor
bagian produksi tahun 2007 mengangkat permasalabagaimana
implementasi sistem manajemen K3 dan bagaimanapgmrkaryawan atas
implementasi tersebut. Dimensi sistem manajemeyaf® digunakan dalam
penelitian ini ada lima yaitu kebijakan & komitmgkomunikasi & pelatihan,
keamanan bekerja, pendokumentasian & pelaporanewanasi, dimensi ini
bersumber dari buku B. Siswanto Sastrohadiwiryan8emen Tenaga Kerja
Indonesia: Pendekatan Administratif dan Operasidaal Robert L. Mathis &
John H. Jackson dengan judul Manajemen SDM. Hamil penelitian ini
menunjukkan bahwa menurut persepsi pegawai bagagiuksi, implementasi

sistem manajemen K3 di PT. Astra Honda Motor susktgat baik, dimana
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hal ini sangat didukung oleh sosialisasi yang bdaki pihak manajemen
perusahaan sehingga dapat dikatakan bahwa pihalajenaen PT. Astra
Honda Motor sudah memiliki pandangan yang baik reaag pentingnya
manajemen sukses menyeluruh yang meliputi seluitidkperusahaan dan
pekerja.

Penelitian lain mengenai persepsi karyawan dilakukdeh Catur
Pramudya dalam skripsinya berjudul Persepsi kargaigghadap sosialisasi
program K3 di PT. Alstom Distribution mengangkatrpasalahan bagaimana
persepsi karyawan terhadap sosialisasi program K3Pd@d. Alstom
Distribution. Penelitian ini menggunakan empat disiesosialisasi sistem
manajemen K3 yaitu upaya peningkatan, pencegalsmgopatan, dan upaya
pemulihan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwarykwan setuju dan
mendukung program sosialisasi K3 yang dilakukanh olgerusahaan,
sosialisasi K3 di PT. Alstom Distribution send&lah sesuai dengan undang-
undang dan peraturan yang berlaku sehingga perggggawai menilai
sosialisasi program sudah cukup baik.

Sementara itu, penelitian dalam penulisan ini seniiengangkat
permasalahan mengenai bagaimana implementasi sis@majemen K3 di
PT. Merpati Nusantara Airlines dan menganalisisabagna persepsi pegawai
terhadap implementasi sistem manajemen K3 aspefakeatan penerbangan
di PT. Merpati Nusantara Airlines. Dalam penelitianrmenggunakan lima
dimensi yaitu komitmen perusahaan dan usaha-uséhaké&bijakan dan

disiplin K3, komunikasi dan pelatihan K3, inspetainpat kerja, dan dimensi
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evaluasi, sedangkan analisis dalam penelitian iarddsarkan sebelas
subdimensi. Teori ini bersumber dari buku RoberMathis and John H.
Jackson yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia
B. Kerangka Teori
1. Sistem

Secara sederhana suatu sistem dapat drarsigbagai suatu kumpulan
atau himpunan dari unsur, komponen, atau variadehvel yang
terorganisasi, saling berinteraksi saling tergagtsaiu sama lain dan terpadu,
teori sistem umum The General System Thepgang pertama kali diuraikan
oleh Kenneth Boulding terutama menekankan pentiagmrhatian terhadap
setiap bagian yang membentuk sebuah sistem. Té&dgnms mengatakan
bahwa komponen pembentuk organisasi bukan hanyerbbggian yang
tampak secara fisik, tetapi juga hal-hal yang mimdlersifat abstrak atau
konseptual seperti misi, pekerjaan, kegiatan, kptdminformal, dan lain-
lain 12

Unsur-unsur yang mewakili suatu sistem secara umdatah masukan
(input), pengolaharfprocessing dan keluaranoutput). Di samping itu suatu
sistem senantiasa tidak terlepas dari lingkungkitasaya. Maka umpan balik
(feedback bukan hanya berasal dari output tetapi dapat jog@asal dari
lingkungan sistem yang dimaksud. Organisasi dipagd&bagai suatu sistem

yang tentunya akan memiliki semua unsur-unsur ini.

12 Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Margo8istem Informasi Manajemen
Dalam Organisasi-Organisasi Pulli (Jakarta : Gadjah Mada University Press, 1994) ,
him.8.
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Pendekatan sistem untuk manajemen memandang agasisbagai
satu kesatuan, sehingga pendekatan ini memberil@anugkinan para
manajer untuk melihat organisasi secara keselurdhansebagai bagian dari
lingkungan eksternal yang lebih luas. Teori sisjaga meramalkan bahwa
aktivitas setiap segmen organisasi mempengarulfitaktsegmen lainnya,
dengan tingkat pengaruh yang berb&da.

Berdasarkan penjelasan di atas, dimana organisasupakan satu
kesatuan sistem dalam pandangan manajemen dan numapk feedback
dalam organisasi tidak hanya berasal dari outgapielapat juga berasal dari
lingkungan sistem yang dimaksud, merupakan salahlaadasan teori yang
mendukung penelitian ini, karena sistem manajen@ydfg berada di dalam
lingkungan organisasi internal dapat mendapatkeedback dari dalam
lingkungan itu sendiri dalam rangka mengevaluasi demperbaiki sistem
manajemen tersebuEeedbackyang dimaksud dalam penelitian ini ialah
penilaian persepsi dari para pegawai di unit kekf@rpati terhadap
implementasi sistem manajemen K3 aspek keselamatarbangan.

Persepsi ini dapat menjadi sebuah masukan fatlbackyang cukup
bernilai karena masing-masing pegawai Merpati matap pelanggan
internal program K3 dan pegawai merupakan tulangggung dari sebuah
perusahaan sehingga tingkat persepsi pegawai cukgipifikan untuk

mencerminkan seberapa berhasilkah implementansisnanajemen K3

13" James A.F Stoner, R. Edward Freeman & Daniel fhe@iJR,Manajemen jilid 1
terjemahan, (Jakarta : PT.Indeks Gramedia Grup, 1BB646.
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aspek keselamatan penerbangan yang telah diterabiampinak manajemen
Merpati Nusantara Airlines.

1. Manajemen

a. Pengertian Manajemen

Dalam teori sistem yang telah diuraikartatiatelah disebutkan bahwa
organisasi merupakan satu kesatuan sistem. Sehg@msharus dapat
berjalan dengan sinergis agar tidak terjadi bentukapentingan antar
subsistem dalam sebuah organisasi sehingga sistesgbut dapat berjalan
dengan baik. Dalam sebuah organisasi sinergistbezkah terjalin kerjasama
dan interaksi yang baik antar subsistériMaka untuk mewujudkan kondisi
sinergis dalam sebuah sistem diperlukan suatu mmesy yang baik karena
dengan adanya peran manajemen, sebuah sistem ekgangasikan dan
dikendalikan dengan baik.

Pengertian manajemen itu sendiri ialah kebiagaag dilakukan secara
sadar dan terus menerus dalam membentuk orgahidaaiam menjalankan
kebiasaan tersebut, di sebuah organisasi diperlokamg yang bertanggung
jawab terhadap organisasi dalam mencapai tujuaanaasi, orang ini disebut
manajer.

Pentingnya peran manajer dalam sebuah sistem jenaga juga
dibenarkan oleh Henry Fayol, salah satu tokoh raliesri organisasi klasik,
dimana salah satu butir dari 14 prinsip manajemayol- yaitu kesatuan

komando menjelaskan bahwa setiap karyawan harusrmeninstruksi hanya

4 Ibid., him.4.
15 |bid., him.7.
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dari satu orang. Dalam prinsip ini Fayol percayawvim kalau seorang

karyawan menjadi bawahan dari beberapa orang nramagka akan terjadi

konflik dalam instruksi dan kekacauan batas wewgnan

Dari prinsip-prinsip administrasi klasik, kegiatgang dilakukan oleh

seorang manajer dapat tercakup di dalam akronimDRIO&B, planning,

organising, staffing, directing, coordinating/caiiing, budgeting. Namun

sejak akhir abad kesembilan belas, peran manajamdungsi manajemen

secara spesifik terbagi kedalam empat fungsi yaldmning (perencanaan),

Leading (memimpin) organising (pengorganisasian),

(pengendalian®

Merencanakan : manajer

menggunakan logika dan

metode untuk memikirkan,
sasaran dan tindakan

darcontrolling

Mengendalikan :
manajer memastikan
bahwa organisasi
bergerak mencapai
tujuan organisasi

A

Mengorganisasikan :
manajer mengatur dan
mengalokasikan pekerjaal
wewenang, dan sumber
daya untuk mencapai
sasaran organisasi

=

Memimpin : manajer
mengarahkan,
mempengaruhi, dan
memotivasi karyawan
untuk melaksanakan

tugasny

Gambar Il. 1. SIFAT INTERAKTIF DARI PROSES MANAJEME

Sumber :

teriemahan, (Jakarta : PT.Indeks Gramedia Grup, 1996)1 &ilm.

James A.F Stoner, R. Edward Freeman & Dani&ilRert JR,Manajemenjilid 1,

16 wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Margddp,Cit, him.13.
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Dari gambar diatas terlihat bahwa dalam kegigiarencanaan, para
manajer mendefinisikan tujuan organisasi, menemukaah tindakan
organisasi dan menetapkan strategi guna mencagaantuorganisasi,
disamping itu rencana dapat dijadikan pedoman dataemperoleh dan
menggunakan sumber daya yang diperlukan dan jubagae pedoman
anggota organisasi dalam menjalankan aktivitas kangisten dengan tujuan
dan prosedur yang ada. Dalam pengorganisasian, jenameengatur dan
menata kegiatan-kegiatan operasional serta alpleksirjaan, wewenang, dan
sumber daya organisasi yang nantinya disesuaikagadetujuan yang hendak
dicapai oleh organisasi. Pada proses memimpin,stuggorang manajer
meliputi mengarahkan, mempengaruhi, dan memotikasyawan untuk
melaksanakan tugasnya masing-masing. Dan dalarp pergendalian, peran
seorang manajer meliputi:

1. menetapkan standar prestasi kerja,

2. mengukur prestasi saat ini,

3. membandingkan prestasi saat ini dengan standar yelad

ditetapkan, dan

4. mengambil tindakan korektif bila ada deviasi yaidgteksi'’

Dalam prakteknya proses manajemen bukan meropakgat macam
aktivitas yang terpisah atau yang mempunyai hubunigeggar, tetapi

sekelompok fungsi yang saling berkait&rSehingga jika salah satu fungsi

tersebut tidak dijalankan maka akan mengacaukaamnpiingsi lainnya dan

7 James A.F Stoner, R. Edward Freeman & Daniel R. GiliRiOp.Cit.,him. 12.
'8 Ipid., him. 13.
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dapat menyebabkan proses manajemen tidak berjptemad, yang akhirnya
mengakibatkan output organisasi juga tidak maksimal
b. Manajemen Sukses Menyeluruh

Semua fungsi manajemen akan berjalan dengan, l&&k sebuah
organisasi memiliki pemahaman tentang manajemersesuknenyeluruh.
Pengertian manajemen sukses menyeluruh sendhiselaagai berikut:

Manajemen sukses menyeluruh ialah kondisi yaeglidari sebuah
perusahaan, dimana pihak manajemen berhasil messkas
seluruh komponen perusahaan yaitu : pemegang sahanajemen,
karyawan, dan perusahaan secara keselurhan.

Para pemegang saham perusahaan wajib mempantjkdn mutu
seluruh sarana yang digunakan untuk mewujudkan jex@ea sukses
menyeluruh, untuk itu mereka harus mengambil lahgka

1. Mengangkat manajemen profesional yang mutunya tidak
diragukan.

2. Manajemen yang disertai kepercayaan menjalankamsaeaan
harus berani merencanakan operasi, peralatan, dan
ketenagakerjaan perusahaan, hal tersebut dimaksudikiuk
menentang keinginan atau idealisme pribadi maupoanu dan
agar manajemen dapat melakukan pertimbangan yatamgia

3. Dualisme antara pengusaha dan karyawan harus aktad
Sedapat mungkin serikat buruh dihapus dan ditulergan
kopersi karyawan, dan kemudian diberikan opsi saham
perusahaan. Melalui cara seperti ini manajemen kdayawan
akan memiliki hasrat yang sama dalam mencapai @aasar
bersama.

4. Sukses menyeluruh juga memerlukan susunan orgaryaag
mobilitasnya tinggi. cara seperti ini misalnya demgnenetapkan
bahwa pemegang saham hanya mengangkat anggoteemanagj
sedangkan manajemen memilih karyawan yang berpdteggi
sehingga alih tugas sesuai dengan kemampuan handahm
dilaksanakan.

9 Bennet N.B. Silalahi & Rumondang B. Silalatianajemen Keselamatan &
Kesehatan Kerja(Jakarta : PT Pustaka Binaman Pressindo, 1995), him.1.
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5. Komunikasi antara manajemen dan karyawan melalui
manajemen lini pertama harus maksimal. Setelahnparmaan
strategis (perusahaan) ditetapkan oleh manajemeaka m
perencanaan manajerial (departemen), diserahkanad&ep
manajer lini pertama, kemudian manajer ini bers&argawan
lainnya menyusun perencanaan manajerial tersebatanD
komunikasi terbatas tersebut, manajemen menilaikema
setiap departemen, dan mengadakan perbaikan segeriu
Hukuman pemecatan dan segala bentuk perintah disara
kepada manajemen lini pertama. Manajemen puncak/ahan
memberikan dukungan atau pelimpahan wewenang%aja.

Disamping itu, kesuksesan menyeluruh dapat didkagan:

1. Surplus yang dicapai perusahaan

2. Kepuasan, termasuk kesejahteraan, keselamatan edzidtan

yang diperoleh manajemen dan karyawan

3. Persentase penghasilan manajemen dan karyawan adi at

kebutuhan fisik minimuf.

Manajemen sukses menyeluruh dapat dicapai dengak Hketika
pemborosan, kebocoran, kecelakaan, dan penyebalgiderlainnya telah
dapat ditanggulangi oleh pihak manajemen. Sehing@@ajemen sukses
menyeluruh juga harus menganut prinsip-prinsip nenen pengendalian
kerugian dalam meningkatkan keuntungan dan kesakde=rsama.

c. Manajemen Pengendalian Kerugian

Manajemen pengendalian kerugian bertujuan mentkgkakeampuhan
seluruh sistem perusahaan dalam rangka mencapsessukenyeluruh baik
dari segi kebijakan, prosedur proses, dan perapeasturarf> Manajemen

ini mempertahankan batas toleransi minimal danEdaungkin mencapai

standar yang menguntungkan. Dalam manajemen indaaansur yang harus

bid., him. 6.
! bid., him.8.
2 bid., him. 9.
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disinkronkan untuk mendapatkan keselamatan dantkegan manajemen,
yaitu :

A. Perilaku unsur-unsur tekno-struktural, misalny&kaky pabrik,
bangunan dan perlengkapannya, tata ruang pabrik,pdases
operasional perusahaan.

B. Perilaku unsur-unsur sosio-prosesual, misalnya akaan,
rencana, kebijakan, peraturan, pengupahan, konsinika
kepemimpinan, pengendalian, dan sebagaifya.

Di samping itu manajemen pengendalian kerugiarm jmgencakup
pembinaan dan pengembangan sistem manajerial.p set@najer harus
menguasai tata cara operasional peralatan & pddgan kerja, dan tata cara
manajerial untuk mencapai sasaran, hal ini dimat@udagar para manajer
dapat mengawasi perilaku di bawah standar yang tdapagakibatkan
kecelakaan, luka-luka, atau kerusakan pada propaEtusahaan. Dalam
bukunya Bennett N.B. Silalahi menyatakan:

Kebanyakan kerugian ditimbulkan oleh kecelakaarakbermula

pada kurang tanggapnya manajemen terhadap risikdkelagian.

Biasanya untuk menjamin agar tidak timbul kerugmerusahaan

hanya membeli polis asuransi saja, namun jika adtellebih jauh

kebijakan yang seperti ini sebenarnya tidak mejanglalam pada
akar timbulnya kerugiaff’

Dalam bukunya manajemen keselamatan dan kesekert@y Gempur
Santoso menyatakan bahwa dasar-dasar kontrol kerugilah sebagai
berikut:

1. Prinsip | : tindakan yang membahayakan, kondisigyan

membahayakan dan kejadian kurang bai&ciden) semua

itu merupakan beberapa gejala kesalahan dalam siséém
manajemen.

2 |bid.
24 bid, him. 10.
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2. Prinsip Il : Kita harus meramalkan secara pastusghulan
tanda yang kurang baikinjuies dan harus dapat
mengidentifikasi serta mengontrolnya.

3. Prinsip Il : Manajer harus memperhatikan pengadalan
pengaman/keselamatan/pelindurgaféty di setiap bagian
yang difungsikan oleh perusahaan. Secara langsung
manajemen mengatur adangafety yang baik pada saat
perencanaan, pengorganisasian dan harus selakuldila
kontrol.

4. Prinsip IV : Kunci yang efektif pengaturan kebutoha
performen alat pelindungsgfety adalah manajemen harus
memiliki prosedur yang jelas dan terukur.

5. Prinsip V : Alat pelindung qafey) yang baik adalah tepat
guna pada tempatnya dan ketika digunakan tidak resea
tidak menimbulkan kejadian yang kurang b&ik.

Melalui pertimbangan penerapan prinsip-prinsip tadia sebuah
perusahaan seharusnya mampu menekan frekuensilriyabkerugian atau
kecelakaan akibat kerja karena penyebab keceldtegmyang menimbulkan
kerugian bagi perusahaan serta biaya-biaya ke@lakakibat kerja
sebenarnya dapat diukur dan dikendalikan.

2. Kecelakaan Kerja

Kecelakaan menurut M. Sulaksmono dalam Santosaaladsuatu
kejadian yang tak terduga dan tidak dikehendakgyam@ngacaukan proses
suatu aktivitas yang telah diafiir.Seperti yang telah diuraikan diatas
kecelakaan kerja sebenarnya dapat dicegah olelk mpeeaisahaan, hal ini
senada dengan pendapat M.Sulaksmono dalam Santwsdethh tersirat
dalam UU No.l1 tahun 1970 pasal 10 bahwa tanggungbapencegahan

kecelakaan kerja selain pihak perusahaan jugaWwaryaan pemerinta.

% Gempur Santosdylanajemen Keselamatan & Kesehatan Kelj#akarta : Prestasi
Pustaka Publisher, 2004), him, 21.

%% bid, him, 7.

27 Ipid.
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Pendapat dari beberapa tokoh dibawah ini mengg@eaicegahan
kecelakaan kerja semakin memperkuat pendapat b&eeglakaan kerja
sebenarnya dapat dicegah sejak dini, pendapatbtdremtara lain sebagai
berikut :

1. Menurut Bennett NBS sebagaimana dikutip oleh Santos
pencegahan kecelakaan kerja dapat dilakukan melalui
pendekatan dua aspek, yaitu aspek perangkat keypertis
peralatan, perlengkapan, letak, dan lain-lain. Asgeng kedua
ialah aspek perangkat lunak yaitu manusia dan aegpdur yang
berkaitan.

2. Pendapat dari Julian B. Olishifski sebagaimana tgikwleh
Santoso, menjelaskan bahwa pencegahan kecelakgami&iam
keselamatan kerja profesional dapat dilakukan denga
memperkecil kejadian yang membahayakan dari mesana
kerja, material, dan struktur perencanaan. Hahgglaya dengan
memberikan alat pengaman agar tidak membahayakabesu
daya yang ada. Selanjutnya dengan memberikan pkanlid
(training) kepada tenaga kerja atau karyawan tgrikacelakaan
dan keselamatan kerja. Hal terakhir dengan memnderadat
pelindung diri tertentu kepada tenaga kerja yaegda pada
area berbahaya.

3. Sedangkan menurut pendapat Suma mur sebagaimaotp dik
oleh Santoso, kecelakaan kerja dapat dicegah dehgalnal,
yaitu :

1) Harus adanya peraturan perundangan yang mengatur
mengenai K3 dalam sebuah perusahaan,

2) Adanya standarisasi yang ditetapkan secara restengah
resmi, atau tidak resmi mengenai syarat-syaratl&esgan
kerja,

3) Pengawasan agar UU wajib dipatuhi,

4) Penelitian bersifat teknis terhadap peralatan ldajabahan-
bahan berbahaya,

5) Riset medis terhadap teknologi dan lingkungan kerja

6) Penelitian psikologis meliputi penelitian tentanglgppola
kewajiban yang mengakibatkan kecelakaan,

7) Penelitian statistik untuk mendapatkan jenis-jdmiselakaan
kerja,

8) Pendidikan,

9) Latihan-latihan,

10)Penggairahan, pendekatan lain agar bersikap selamat

11)Asuransi, insentif finansial untuk meningkatkan gegahan
kecelakaan, dan
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12)Usaha keselamatan pada tingkat perusaffaan.

Uraian pendapat beberapa tokoh diatas menunjuéiawa kecelakaan
kerja dapat dicegah dengan memperhatikan 4 falkaktor-faktor tersebut
ialah manusia, lingkungan, peralatan, dan kemumrgkinahaya yang akan
timbul, dimana keempat faktor ini saling berkaisatu sama lain terhadap
terjadinya kecelakaa. Gambar di bawah ini memperlihatkan keterkaitan

antar keempat faktor tersebut.

Peralatan— KECELAKAAN— Manusia

\ Lingk‘ungan/

Gambar II.2. KETERKAITAN FAKTOR-FAKTOR PENCEGAHAN
KECELAKAAN

Sumber: Gempur Santosblanajemen Keselamatan & Kesehatan Ke(jdakarta : Prestasi
Pustaka Publisher, 2004) , him.10.

Pendapat dari para tokoh diatas diperkuat jugaatetepri pencegahan
kecelakaan kerja sebagai berikut :
A. Teori Henrich

Teori ini dikenal juga dengan teori domino, H.W.ht&h dalam
Santoso ‘memberikan penjelasan mengenai teori étalm gambar dibawah

ini:

2 |pid, him. 8.
2 bid, him. 10.
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11 II7T ™

Gambar 11.3. DOMINO BERJAJAR TEGAK

Sumber: H.W.Heinrich dalai@empur Santoso, Tahun 2004, him.2.

Keterangan :

Heriditas (keturunan). Misalnya karena keras kepdkn
pengetahuan lingkungan jelek sehingga mengakibatkaang
hati-hati dan terjadi kecelakaan.

Kesalahan manusia. Kelemahan sifat perseorangangy yan
menunjang terjadinya kecelakaan seperti kurang ipiqath,
angkuh, caact fisik atau mental.

Perbuatan salah karena kondisi bahaya (tak amaisginya
secara fisik meninggalkan alat pengaman, pencahatidak
memadai, mesin sudah tua, mesin tidak ada pelimj@ng
Kesalahan dcciden}, misalnya akan menimpa pekerja,
mengakibatkan kecelakaan orang lain.

Dampak kerugian, misalnya pekerja mengalami lugeat; tidak
mampu bekerja, atau meninggal dunia. Supervisorderéa
kerugian biaya langsung maupun tidak langsung dampdk
kerugian bagi konsumen seperti pesanan tertunda keeang
menjadi langk&®

Apabila satu jatuh, maka akan mengenai semua,rgiéhama-sama jatuh

(sesuai arah panah).

9 bid. him. 2.
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Gambar I1.4. DOMINO JATUH SEMUA

Sumber: H.W.Heinrich dalal@empur Santoso, Tahun 2004, him.4.
Cara mengatasi agar yang lain tidak berjatuharhisklah satu domino

misalnya no.2 harus diambil. Dengan demikian kd@ela yang lain dapat

dihindari.
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Gambar 11.5. DOMINO (BAGIAN) YANG RENTAN DIAMBIL

Sumber: H.W.Heinrich dalam Gempur Santoso, Ta2Qev, him.4.

B. Teori Frank E.Bird Petersen

Menurut Petersen, penerapan teori Heinrich memilkdsalahan
prinsipil. Dalam teori tersebut pengambilan salakusdomino seolah-olah
dapat menanggulangi penyebab utama kecelakaany Yaihdisi atau

perbuatan tidak aman, tetapi dalam teori Heinricdlakt ada upaya untuk

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 29



menelusuri sumber yang mengakibatkan kecelakaatemudian Frank
E.Bird Petersen melakukan modifikasi teori Heinrigttengan teori

manajemen, sehingga menurut Petersen dalam Sarftasdnya sebagai

berikut :
1. Manajemen—>  Kurang kontrol
2. Su;ber—b Penyebab utama
3. Gelala—» Penyebab langsung ¢pfalibawah standar)

4. Kontak—» Peristiwa (kondisi dibawah standar)
v
5. Kerugian — > Gangguan (tubuh maupun harta beffda).
Dari uraian diatas, teori Petersen sebagaimanaitiglikoleh Santoso
menjelaskan bahwa:
Usaha pencegahan kecelakaan kerja hanya berhasilagimulai
dengan memperbaiki manajemen keselamatan dan kasekexja.
Praktek dan kondisi di bawah standar merupakan qiehy
terjadinya suatu kecelakaan dan hal tersebut mekkem gejala
bahwa adanya kesalahan dalam proses manajemen tgéaiy
diterapkar”
4. Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) medarnya
mencari dan mengungkapkan kelemahan operasiona@ gemungkinkan
terjadinya kecelakaan. Kelemahan operasional yaggmbulkan kecelakaan
tidak terlepas dari perencanaan yang kurang lendkgputusan yang tidak

tepat, salah perhitungan dalam organisasi dangiakanajemen yang kurang

baik dalam pelaksanaannya. Teori-teori mengenacqmahan kecelakaan

%1 bid., him. 5
%2 | pid.
% bid., him. 6
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kerja yang telah diuraikan diatas, secara dominampertegas bahwa
program manajemen keselamatan dan kesehatan karjss diterapkan
disetiap perusahaan sesuai peraturan perundanggamigang berlaku.

Pengertian keselamatan kerja ialah sarana utamak upéncegah
kecelakaan, cacat, dan kematian sebagai akibalakees kerja, Keselamatan
kerja yang baik adalah pintu gerbang bagi keamatemaga kerjd?
Keselamatan kerja bertujuan untuk membuat tenag@| keendapatkan
perlindungan keselamatan pada pekerjaannya daaybabahaya kecelakaan
yang bersumber kepada mesin dan peralatan kemgkulngan dan faktor-
faktor manusia sendiri.

Sedangkan kesehatan kerja itu sendiri ialah praktektek
meningkatkan kesehatan tenaga kerja yang setimgmgibya, baik kuratif
maupun preventif. Sasarannya adalah faktor mandsia lingkungari®
Tujuan akhir dari peningkatan kesehatan kerja ia@mjadikan tenaga kerja
yang sehat, sejahtera, bergairah dan produktifn&liagkup kesehatan kerja
yaitu :

1. Kesehatan kuratif, yang biasanya dilakukan oleagammedis di
perusahaan dan bermaksud menekan keadaan sakihdinenj
sekecil-kecilnya dengan upaya kedokteran yang kdizaknya.

2. Kesehatan preventif untuk mencegah tenaga kerjagafemi
gangguan kesehatan atau penyakit, baik oleh kakeamdaan
umum, maupun oleh pekerjaan.

3. Pengamanan bahaya-bahaya oleh karena proses prodnks

mungkin berakibat buruk kepada tenaga kerja atasyanakat
luas.

% Suma'mur P.K.Keselamatan Kerja dan Pencegahan Kecelakadakarta:
PT.Gunung Agung, 1996.

% Suma'mur,K3 dalam Pekerjaan Kehutanan dan Industri Perkayu@hakarta:
Lembaga Nasional Higene Perusahaan dan Kesehatan ka3, him.7.
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4. Menyerasikan antara tenaga kerja dengan pekerjaadlengan
tujuan kegairahan dan efisiensi kefja.

Berdasarkan uraian diatas, penulis sependagsdap pendapat yang
menyatakan bahwa pengertian keselamatan dan keseketja itu sendiri
yaitu suatu upaya untuk menekan atau mengurango riscecelakaan dan
penyakit akibat kerja yang pada hakikatnya tidapatladipisahkan antara
keselamatan dan kesehatan k&fja.

Sedangkan menurut Robert L.Mathis dan John Hksdacdalam Sri
Budi Cantika Yuli, keselamatan dan kesehatan kalgd :

Tindakan yang menjamin terciptanya kondisi kerjangyaaman,
terhindar dari gangguan fisik dan mental melalumpmaan dan
pelatihan, pengarahan dan kontrol terhadap pelaksatugas dari
para karyawan dan pemberi bantuan sesuai dengaanayang
berlaku, baik dari lembaga pemerintah maupun pbassatempat
bekerja®®

Program manajemen keselamatan dan kesehatan Kkarjasendiri
meliputi :

a) Kepemimpinan dan administrasi,
b) Manajemen K3 yang terpadu,

c) Pengawasan,

d) Analisis pekerjaan dan prosedural,
e) Penelitian dan analisis pekerjaan,
f) Latihan bagi tenaga kerja,

g) Pelayanan kesehatan kerja,

h) penyediaan alat pelindung diri,

i) Peningkatan kesadaran terhadap keselamatakedehatan kerja,
j) Sistem pemeriksaan,

k) Laporan pendataaii.

% Ibid, him. 7.

% Tjandra Y.A dan T. Hastutik3, dalam Guntur Bambang H. Spiebijakan K3
Departemen kesehataflakarta : Ul press, 2002), him.2

% Sri Budi Cantika YuliManajemen Sumber Daya Manus{Malang: UMM Press,
2005), him. 211.

% Rudi Suardi,Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kéigkarta :
Penerbit PPM, 2007), him. 5.
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Sesuai dengan persyaratan standar, penerapgakiaebK3 juga harus
memenuhi beberapa aspek:

a) Sesuai dengan sifat dan skala risiko K3. Pengeamaisiko
merupakan dasar dari penerapan Sistem Manajemekat€da
itu perlu direfleksikan dalam kebijakan K3.

b) Mencakup komitmen perbaikan berkelanjutan. Dalarmeareuhi
persyaratan perundangan, organisasi harus melakédaikan
terhadap kinerja K3-nya, dimana hal ini untuk meaggi risiko
penyakit akibat kerja, kecelakaan, dan insideemipat kerja.

c) Mencakup komitmen untuk memenuhi persyaratan pammd
undangan dan persyaratan lainnya.

d) Terdokumentasi, diterapkan, dan dipelihara. Bedtkumentasi
dari kebijakan K3 biasanya dalam bentuk poster flegdnatauid
card. Kebijakan K3 secara periodik harus ditinjau, chaiemen
atau direvisi jika dibutuhkan.

e) Dikomunikasikan keseluruh personel, sehingga kkaijaK3
yang telah ditetapkan dapat dipahami oleh semu@ p®rsonel.

f)  Tersedia bagi pihak terkait. Pihak manapun y@ngengaruh
oleh kinerja K3 organisasi harus dipastikan merigetéentang
keberadaan kebijakan K3.

g) Ditinjau secara periodik (evaluasi kinerja) untulemastikan
bahwa kebijakan K3 masih relevan dan sesuai dengan
organisasf®

Aspek-aspek yang diuraikan diatas merupakan hatingeryang

dapat mewujudkan keberhasilan implementasi K3, masalain hal
diatas manajemen puncak juga harus mempertimbanb&&hal

seperti aspek bahaya yang terjadi, sejarah dam&iK& organisasi,
kebutuhan pihak terkait, peluang dan kebutuhan gieah

berkelanjutan, sumber daya yang diperlukan termasokber daya
manusia, ketersediaan dana dan peralatan, dankmitkaryawan,
rekanan, dan pihak luar lainn{a.

A. Langkah-langkah penerapan sistem manajemen K3
Pengimplementasian program-program K3 tersebut jugerlu

memperhatikan langkah-langkah penerapan sistem jemaea K3 sehingga

% bid, him.50.
“1bid, him.51.
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hasilnya dapat optimal. Langkah-langkah penerapater8 Manajemen K3
ialah sebagai berikut :

Tahapan dan langkah-langkah penerapan sistem maemaj&3 dibagi
menjadi dua bagian besar : Pertama, tahap persigianiangkah awal yang
harus dilakukan organisasi/perusahaan yang medibakkpisan manajemen
dan sejumlalpersonelseperti : komitmen manajemen puncak, menentukan
ruang lingkup, menetapkan cara penerapan, memb&ataknipok penerapan,
dan menetapkan sumber daya yang diperlukan. Takdpakialah tahap
pengembangan dan persiapan, tahap ini melibatkayakaersonel mulai
dari menyelenggarakan penyuluhan dan melaksana@iriskegiatan audit
internal serta tindakan perbaikannya sampai mekkglertifikasi.

Langkah 1. Menyatakan komitmen. Pernyataan komitnen
penetapan kebijakan untuk menerapkan sebuah sisi@najemen
K3 dalam perusahaan harus dilakukan oleh manajepugcak.
Manajemen harus benar-benar menyadari bahwa mahekaing
paling bertanggung jawab terhadap keberhasilan &&gagalan
penerapan sistem manajemen K3. Oleh karena itbaitaya jika
secara khusus pihak manajemen mengkomunikasikaitrkenmya
ke seluruh jajaran perusahaannya.

Langkah 2. Menetapkan cara penerapan. Dalam me@aragistem

manajemen K3, perusahaan dapat menggunakan jassulteon

dengan pertimbangan bahwa konsultan dapat menjadin a
pengalihan pengetahuan yang efektif, selain itusittan yang

independen dapat memberikan umpan balik kepada jemea

secara objektif, dan konsultan jelas akan memaikktu yang cukup

untuk menangani masalah K3.

Langkah 3. Membentuk kelompok kerja penerapan. gétasahaan
membentuk kelompok kerja sebaiknya anggota kelomgela

terdiri dari seorang wakil dari setiap unit kerfaasanya manajer
unit kerja. Peran anggota dalam proses kelompoia kersebut
yaitu, menjadi agen perubahan sekaligus sebaggiiafes dalam

unit kerjanya, menjaga konsistensi dari penerafs@ns manajemen
K3, dan menjadi penghubung antara manajemen dakemanya.
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Langkah 4. Menetapkan sumber daya yang diperlukamber daya
yang diperlukan di sini mencakup orang/personetlepgkapan,

waktu, dan dana. orang yang dimaksud disini adad¢dderapa orang
yang diangkat secara resmi di luar tugas-tugaskmgkodan terlibat
penuh dalam proses penerapan. Proses penerapark& kegiatan
yang berlangsung hanya satu atau dua bulan sdjmgga dalam
waktu kurang lebih setahun, perusahaan harus nkendina

tersendiri untuk proses penerapan ini, namun dengdanya
perencanaan dan pengelolaan yang baik, hal irk e#tan menjadi
masalah.

Langkah 5. Kegiatan penyuluhan. Tujuannya ialah ukint
menyamakan persepsi dan motivasi terhadap pentingagerapan
sistem manajemen K3 bagi kinerja perusahaan danbamguon
komitmen menyeluruh di seluruh jajaran perusahaan.

Langkah 6. Peninjauan sistem. Melalui peninjauatesi ini akan
terlihat apakah perusahaan sudah mengikuti dan kesiakan
secara konsisten prosedur dari OHSAS 18001 atamedpaker
05/Men/1996, dan akan terlihat juga apakah perasalsudah
memiliki dokumen, menjalankan sebagian atau selpersyaratan
standar sistem manajemen K3.

Langkah 7. Penyusunan jadwal kegiatan. penyususarandibentuk
oleh kelompok kerja meliputi ruang lingkup pekenakemampuan
wakil manajemen dan kelompok kerja penerapan, ddreradaan
proyek.

Langkah 8. Pengembangan sistem manajemen KS3. kegiai
mencakup dokumentasi, pembagian kelompok, penyansbagan
alir, penulisan manual sistem manajemen K3, prasedn instruksi
kerja.

Langkah 9. Penerapan sistem. Setelah dokumen isdiesat, maka
setiap anggota kelompok kerja kembali ke masingimgasnit kerja

untuk menetapkan sistem yang telah ditulisnya. pareerapannya
ialah pertama, anggota kelompok kerja mengumpulkaluruh

stafnya dan menjelaskan isi dokumen tersebut, kealggota

kelompok kerja bersama staf unit kerjanya mulai coba

menerapkan hal-hal yang tertulis. Selanjutnya memgukan semua
catatan K3 dan rekaman tercatat yang merupakan jpelliksanaan
hal-hal yang telah tertulis. Rentang waktu penarapasebaiknya
tidak kurang dari tiga bulan dan waktu ini termasu&ktu yang

digunakan untuk penyempurnaan sistem dan dokumen.
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Langkah 10. Proses sertifikasi. Ada sejumlah lerabsertifikasi
sistem manajemen K3, seperti Sucofindo melakukantfikasi
terhadap Permenaker 05/Men/1996. Sedangkan untulSASH
18001 : 1999 organisasi bebas menentukan lembagdikasi
manapun, untuk itu organisasi disarankan untuk titerf@mbaga
sertifikasi OHSAS 18001 yang paling tefat.

B. Manfaat implementasi sistem manajemen K3

1. Perlindungan karyawan. Dengan adanya jaminan kesaéda,
keamanan, dan kesehatan selama bekeja, tentu esajaapaan akan
memberikan kepuasan bagi para pegawai sehinggditésypegawai
dapat meningkat.

2. Memperlihatkan kepatuhan pada peraturan dan penghgadangan.
Penerapan sistem manajemen K3, setidaknya dapatnin&kan itikad
baik sebuah perusahaan dalam mematuhi peraturanpelamdang-
undangan.

3. Mengurangi biaya. Salah satu biaya yang dapat alilgir dengan
penerapan SMK3 ialah biaya premi asuransi karengabaperusahaan
yang mengeluarkan biaya premi asuransi jauh lebdil klibandingkan
sebelum menerapkan SMK3.

4. Membuat sistem manajemen yang efektif. Salah s&toyata yang dpat
dilihat dari penerapan K3 adalah prosedur terdokuase dimana

dengan adanya prosedur maka segala aktivitas dgraake akan

terorganisir dan terarah.

“2bid,hlm. 25-34.
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5. Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggdaluvigenerapan
SMKS3, citra organisasi terhadap kinerjanya akamaden meningkat,
dan tentu ini akan meningkatkan kepercayaan petangg

Implementasi sistem manajemen K3 juga sangat padmperhatikan
kondisi tempat kerja baik lingkungan didalam gedoraupun di luar gedung
kerja. Hal itu seperti suhu, kelembaban, dan keeepadara, kebisingan,
getaran mekanis, penerangan, debu, gas dan uaplas@ndan segi-segi
kebersihan perusahaan lainnya sepertipersediagarairbaik, keadaan kakus,
pembuangan sampah, tempat cuci dan ruangan gawiapa dan ruangan
makan/kantir'®

Faktor-faktor keselamatan lainnya di dalam geduaggypenting untuk
diperhatikan ialah: Letak pintu/tangga daruratakedlan cara pengunaan alat
pemadam api, apabila terjadi evakuasi agar menddrimereka yang cacat
atau wanita hamil. Ini merupakan etika dan prisritth dalam pelaksanakan
evakuasi, pemberitahuan jika mengetahui keadaanratamgar melapor
kepada pejabat yang berwenang, letak dan cara peaguisi kotak
pertolongan pertama pada kecelakaan, kebersihamatean dan ketertiban

dengan berperilaku sopan tidak berteriak kecugfidekebakaran.

3 Suma'murHigene Perusahaan dan kesehatan kefjakarta: CV Masagung, 1988),
him.221.
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5. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Késgan Kerja
Menurut Sastrohadiwiryo, dalam penerapan Sistem ajéamen K3,
perusahaan wajib melaksanakan ketentuan-ketentagai berikut :

1. Menetapkan kebijakan keselamatan dan kesehataa kiam
menjamin komitmen terhadap penerapan sistem masajem
keselamatan dan kesehatan kerja.

2. Merencanakan pemenuhan Kkebijakan, tujuan, dan,rasasa
penerapan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja

3. Menerapkan kebijakan keselamatan dan kesehataa &ecjara
efektif dengan mengembangkan kemampuan dan mekanism
pendukung yang diperlukan untuk mencapai kebijakajoan,
dan sasaran keselamatan dan kesehatan kerja.

4. Mengukur, memantau, dan mengevaluasi kinerja kesg&n
dan kesehatan kerja serta melakukan tindakan perbadan
pencegahan.

5. Meninjau secara teratur dan meningkatkan pelaksasetem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja secara
berkesinambungan dengan tujuan meningkatkan kinerj
keselamatan dan kesehatan kéfja.

Sedangkan menurut Robert L. Mathis dan John ldksée, sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yan bfakanya terdiri dari
enam hal. Keenam hal tersebut ialah komitmen pba#sga kebijakan dan
disiplin K3, komunikasi dan pelatihan K3, komite ,KBspeksi tempat kerja,
dan yang terakhir ialah evaluasi.

1. Inti dari sistem manajemen keselamatan dan keseHadga
adalah komitmen perusahaan dan usaha-usaha ketsladaa
kesehatan kerja yang komprehensif. Usaha ini sepaik
dikoordinasikan mulai dari tingkat manajemen palitigggi
untuk melibatkan seluruh anggota perusahaan. Usahaga
sebaiknya dicerminkan malalui tindakan-tindakan ajexial.

2. Kebijakan dan Disiplin Keselamatan dan Kesehatanake
Mendesain kebijakan dan peraturan keselamatan esehkitan
kerja serta mendisiplinkan pelaku pelanggaran nadap
komponen penting dalam usaha menciptakan lingkurikgaja

“ B. Siswanto Sastrohadiwirydlanajemen Tenaga Kerja Indonesia: Pendekatan
Administratif dan Operasiona(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him.45.
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yang aman dan sehat. Dukungan terhadap perlunyakpekerja
yang aman dan memberikan umpan balik terhadap gkakt
praktek keselamatan dan kesehatan kerja yangfgagii sangat
penting dalam meningkatkan keselamatan kerja pamgaan.

3. Komunikasi dan Pelatihan Keselamatan dan Kesehdtaja.
Salah satu cara untuk mendorong usaha keselamaan d
kesehatan kerja bagi karyawan adalah dengan mielibaeluruh
karyawan di setiap kesempatan dalam sesi pelatimamgenai
keselamatan dan kesehatan kerja dan dalam pertemuan
pertemuan komite K3, dimana pertemuan ini perludakan
secara rutin. Sebagai tambahan dalam pelatihamekes&an dan
kesehatan perlu adanya komunikasi yang terus merdaiam
membangun kesadaran akan pentingnya keselamatan dan
kesehatan kerja. Komunikasi yang terus menerus ndala
membentuk kontes, insentif dan poster-poster, nisaigyoster
keselamatan kerja, mengupdate papan buletin, dagirmakan
informasi keselamatan kerja ke wilayah kerja yaaghj juga
direkomendasikan.

4. Komite K3. Para pekerja seringkali dilibatkan dalam
perencanaan K3 melalui komite K3 yang terdiri daatyawan
yang berasal dari berbagai tingkatan jabatan damartiemen.
Komite K3 biasanya secara reguler memiliki jadwaitpmuan,
memiliki tanggung jawab spesifik untuk mengadakijauan
keselamatan kerja, dan membuat rekomendasi semthgiean-
perubahan yang diperlukan untuk menghindari temjadi
kecelakaan kerja di masa mendatang.

5. Inspeksi tempat kerja. Inspeksi tempat kerja selyaildilakukan
secara berkala oleh komite K3 atau koordinator Katika
terjadi kecelakaan kerja, penyelidikan juga harlekdkan oleh
komite K3 atau koordinator k3. Dalam menyelidikikési
kecelakaan kerja, penting untuk menetapkan korfdig dan
lingkungan yang turut menyumbang terjadinya ke@dak
tersebut. Penyelidikan terhadap kecelakaan kerjsshdilakukan
sesegera mungkin setelah kecelakaan terjadi gumaasti&an
bahwa kondisi saat kecelakaan kerja terjadi belusmyék
berubah. Faktor yang berkaitan dengan penyelididemelakaan
kerja adalah penelitian, dimana hal ini dilakukamtui
menetapkan upaya guna mencegah kecelakaan kemjpaser
terjadi lagi.

6. Evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja. Perusdiaas
mengawasi dan mengevaluasi usaha-usaha keselakegtamya.
Usaha-usaha keselamatan dan kesehatan kerjapemspiya
harus diaudit secara periodik. Statistik kecelakdan cedera
haruslah dibandingkan dengan pola kecelakaan sahghu
untuk  mengidentifikasikan perubahan-perubahan  yang
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signifikan. Analisis ini harus dirancang untuk mekar
kemajuan dalam manajemen keselamatan dan kesddesj@af?

6. Keselamatan Penerbangan

Dalam penelitian mengenai persepsi pegawain@ngambil studi kasus
tentang keselamatan penerbangan, maka selanjukem @uraikan pula
mengenai teori keselamatan penerbangan. Tingkakldteatan yang
disarankan dan dipraktekkan di dunia penerbangda panumnya lebih tinggi
dibandingkan dengan industri angkutan lainnya kardiaktor resiko
kecelakaan yang tinggi, sehingga diperlukan komitiyeng tinggi dari level
manajemen puncak dalam memprioritaskan faktor &esghn penerbangan,
yang dapat diawali dengan memperhatikan kelayakandiki pesawat
khususnya persiapan ruangckpitbaik saat di hanggar, saake offhingga
landing kembali, persiapan segala sumber daya yang dikaufkhususnya
kemampuan pilot & crew), hingga ketersediaan pematuang tepat dan
prasarana yang baik serta terpelihara secara bejktn.

Dalam hal keselamatan penerbangan, bandar udargakan titik

paling rawan terhadap kecelakaan pesawat udarda&skan data

yang ada, hampir 100% kecelakaan pesawat udaaalitelijbandara

dan sekitarnya. Pada saat tinggal landas, kemuagkiecelakaan

13-19% sedangkan pada saat pendaratan kemungkawatakaan

mencapai 81-87% dari seluruh kecelakaan. Padaesbaing jelajah

(cruising fligh) memang masih ada kemungkinan kecelakaan, tetapi

jumlahnya relatif kecil sehingga presentasenya tidiphaikart'’

Pada saat pendaratan, biasanya awak pesawata usealalu

memperingatkan para penumpang, memasang sabuknpamggeat bell,

5 Rober L. Mathis and John H. Jacksbtanajemen Sumber Daya Manusia : Buku 2
(Jakarta: Salemba Empat, 2002), him 258-262.

6 K. Martonq“ Keamanan dan Keselamatan Penerbangan di Bandara Soekataiop-Hat
Manajemen Transpor Udar&/ol.21 Juli 2003.
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tegakkan kursi tempat duduk, jangan tdilet, matikan rokok, redupkan
lampu, dan semua kembali ke tempat duduk karenawagsakan mendarat.
Saat itulah yang paling kritis dalam penerbangan.

Oleh karena rawannya bandar udara, semua pengghalzstacle®

di bandar udara dan sekitarnya harus dilarang. KJképentingan
keselamatan penerbangan, kawasan disekitar bamtdaa wibagi
menjadi kawasan pendekatan dan lepas landas, kawasa
kemungkinan bahaya kecelakaan, kawasan di bawatsidira
kawasan di bawah permukaan horizontal dalam, kawdgsawah
permukaan kerucut dan kawasan penempatan alat asavig
penerbangan. Dalam kawasan tersebut harus bebiabasgunan
yang tinggi, pohon, gedung, burung yang berkeligbarad hazarg,
dan main layang-layang. Setiap bandar udara haats datas-batas
operasi dalam menunjang terciptanya keselamataeripemgart’

Dalam mewujudkan keselamatan penerbangan, selamperhatikan
hal-hal yang telah diuraikan diatas, pihak Airlinega harus mengontrol
kondisi pesawat ketika didarat dengan memperhatib@rpagai peralatan
utama dan pendukung serta lingkungan dan prosgsdemnua crew yang ada
di bandara

Peralatan radio dan navigasi juga merupakan halg ypenting
diprioritaskan dalam menciptakan keselamatan pengdn. Peralatan
tersebut yaitu:

1. Penerima pemancarVHF rangkauglicated direction findgr

2. ADF penemu arah automatis

3. RMI (radio magnetic indicatgr yang akan disertai dengan

gyrokompas pesawat

4. VOR (VHF omni-directional range Peralatan ini harus

dirangkap dengan sarana tambahan pada satu penbtata
suatu sarana ILS (Instrumen Landing System)

5. DME (distance measuring equipméat pengukur jarak) untuk
dapat mengukur jarak-jarak dari menara dan keceght@aratan

*7 |bid
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6. Alat pengawas (ATC transponder equipment) untuk geeal
pesawat udara dengan alat-alat pengawas ketikageedang
di lintasan udara di bawah pengawasan instrumeralpa

7. Pilot automatis untuk semua sendi dan disertai p&OR dan
ILS Radar cuaca merupakan manfaat tambahan bag par
penerbang untuk menghindari daerah-daerah gerakaargn
(turbulencé

8. Peralatan pelebur es dan peralatan penyapu jeanigia:®
Keselamatan di hangar juga merupakan hal pentmg yarus
diperhatikan dalam menciptakan keselamatan kerg para
pegawai di dunia penerbangan khususnya bagi planésitehal-
hal teknis tersebut seperti : Tank Hazards, sewdldkerja
dengan sistem bahan-bahan pesawat, ada dua halhgang
diperhatikan yaitu bahaya kebakaran dan kesehata,
selanjutnya ialah Oxygen Precautions, Hydraulicidsluuntuk
mengoperasikan system Flight control dan landingar,ge
Radiation Hazard, kadang-kadang para pemeriksa akan
membawa keluar X-Ray untuk bekerja di permukaarawat
Safety Harness Receptable Locations, tali pendikaelamatan
atau safety harness harus digunakan oleh petugasvatean
pesawat saat harus bekerja di atas wing dan heoailzetabillizer,
NO-STEP Areas, terpasang tanda NO-STEP AREAS pgulaft
wing dan Horizontal Stabillizer. Daerah itu adakderah yang
tidak boleh terbebani karena permukaannya sangatam
mengalami kerusakan.dan Aircraft Doors With Esc8jiges or
Slides-Rafts, pintu pesawat-pesawat modern memplEsgape
slide atau Slide Raft untuk membantu cepatnya presekuasi
para penumpang dan crew disaat emergé&hcy.

7. Persepsi
Persepsi adalah anggapan yang muncul setelah rhafalengamatan

di lingkungan sekitar atau melihat situasi yangat#runtuk mendapatkan

informasi tentang sesuatl. Persepsi juga merupakan proses memberi makna

“8 Frank H. WoodwardVianajemen Transpoterjemahan, (Jakarta: CV Indah Grafika,
1991) him. 232.

49 PT. Merpati Nusantara Airline®uku Pedoman Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Jakarta: Divisi Avistion Safety, 2005. him. 40.

0 J. Horovitz,Seven Secret of Service Strate@yreat Britain: Prentice Hall, 2000),
him.4.
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pada stimuli indrawi (sensori stimufj. Persepsi masing-masing individu
terhadap situasi yang sama dapat berbeda-bedanalitvel ini disebabkan
karena setiap orang menerima, mengorganisasikan, ndenerjemahkan
informasi dengan caranya masing-masing.

Pada hakekatnya persepsi adalah proses kognitd§ yiaami oleh
setiap orang dalam memahami informasi tentang lingnnya, baik melalui
penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaanpet@iuman® Kunci
untuk memahami persepsi terletak pada pengenalamvabapersepsi
merupakan suatu penafsiran yang unik terhadapssitdan bukannya suatu
pencatatan yang benar terhadap situasi.

Persepsi berperan dalam cara perolehan pengetédntang objek atau
kejadian pada saat tertentu, maka persepsi teffatika rangsangan
mengaktifkan indera. Persepsi melibatkan pengetatflagnitif) sehingga
persepsi berperan dalam penerimaan rangsangan, atuengdan
menerjemahkan atau menginterprestasikan rangsamgansudah teratur itu
untuk mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap.

Faktor-faktor yang menempengaruhi persepsi ituisesapat dibedakan
menjadi dua, yaitu: faktor-faktor dari luar dan idalalam. Pengaruh
lingkungan luar: intensitas, ukuran, keberlawamemgulangan, dan gerakan.

Sedangkan faktor-faktor dari dalam: proses belajatjvasi, dan kepribadian.

®1 Jalalludin RakhmatPsikologi KomunikasiBandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1991), him 62.

%2 Miftah Thoha,Perilaku Organisasi: Konsep dasar dan Aplikasingdakarta : Raja
Grafindo Persada, 1996), him.128.
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Sedangkan menurut Stephen P. Robbins, karaktepisb&di yang lebih
relevan dalam mempengaruhi persepsi adalah sikapf, kepentingan atau
minat, pengalaman masa lalu, dan pengharapan (g¢spe

Penilaian persepsi pegawai terhadap keselamatarketghatan kerja
aspek keselamatan penerbangan dalam penelitianeingindikasikan bahwa
jika para pegawai memberikan penilaian baik ataujsderhadap indikator
pelaksanaan K3 aspek keselamatan penerbangani Iperagtapan kebijakan
tersebut sudah tepat dan penerapan tersebut telajammn keselamatan dan
kesehatan kerja para pegawai selama ini, sebalikgypara pegawai menilai
tidak baik atau tidak setuju terhadap indikatoragshnaan kebijakan K3
aspek keselamatan penerbangan artinya penerapgakiebtersebut masih
perlu diperbaiki karena para pegawai belum merasaelamatan dan
kesehatan kerjanya terjamin secara keseluruhan.

Pegawai yang akan dijadikan populasi dan sampahjsénya ialah
pegawai yang berstatus pegawai tetap pada divisiragit Maintenance dan
divisi Flight Crew karena para pegawai tetap pagtiula divisi ini ialah orang-
orang yang terlibat langsung dalam mewujudkan kesafan penerbangan
bagi awak dan penumpang, selain itu status pegsetap lebih memiliki
implikasi yang kuat dan konstan dalam proses peaeragistem manajemen

K3 aspek keselamatan penerbangan
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C. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah implementasi sistemanajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam aspelakeatan penerbangan
menurut persepsi pegawai divAircraft Maintenancedan divisiFlight Crew
PT. Merpati Nusantara Airlines adalah baik, hal dnnungkinkan karena
direksi Merpati Nusantara Airlines telah menyatakamitmennya akan lebih
memperhatikan aspekuman factor yang signifikan menjadi kontribusi
penyebab kecelakaan dan diasiation safetytelah benar-benar mengetahui
dan mengimplementasikan peraturan-peraturan mengémselamatan
penerbangan dengan sebaik-baiknya.
Ho = Persepsi pegawai tidak baik terhadap impléaseisistem manajemen

K3 aspek keselamatan penerbangan

Ha = Persepsi pegawai baik terhadap implemenistgns manajemen K3

aspek keselamatan penerbangan
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D. Operasionalisasi Konsep

Tabel 11.1
Konsep Variabel Dimensi Sub Dimensi Indikator Kategori
Sistem Persepsi 1. Komitmen 1)Koordinasi | a)Pegawai dapat merasakan adanya komitpfersangat
Manajemen| Pegawai Perusahaan dari tingkat pimpinan perusahaan dalam meningkatkan aspekdak
K3 pada terhadap dan usaha- manajemen keselamatan penerbangan setuju
PT.Merpati | Implementa| usaha K3 tertinggi b) Pimpinan perusahaan selalu menghimbau agar|garéidak
berada di | si Sistem pegawai selalu siap bekerja sama untuksetuju
bawah Manajemen meningkatkan aspek keselamatan penerbangan.| 3. Setuju
wewenang | K3 Aspek c) Pimpinan selalu berusaha melakukan tindgk&rSangat
aviation Keselamata koordinasi untuk meningkatkan keselamatansetuju
safety yang| n penerbangan.
terdiri dari | penerbanga
keselamata| n 2) Tindakan a) Terlihat bahwa pimpinan memiliki usaha-usaha
n manajerial konkrit ~ dalam meningkatkan keselamatan
penerbanga pimpinan penerbangan.
n,pemelihar b) Adanya penyediaan dana yang memadai uptuk
aan dan meningkatkan aspek keselamatan penerbangan.
pengamana c) Adanya penyediaan peralatan yang memadai untuk
n gedung, meningkatkan aspek keselamatan penerbangan.
dan total
quality 2. Kebijakan 1) Kebijakan a)PT.Merpati telah memiliki kebijakan formal
manageme dan Disiplin K3 keselamatan penerbangan.
nt systems K3 b) Setiap kebijakan disosialisasikan kepada divisi
terkait.
c) Terdapat peninjauan ulang secara berkala terhadap
46
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3. Komunikasi
dan Pelatihan
K3

2) Peraturan K3

3) Keamanan
bekerja

1) Sosialisasi
dan
penyebaran
informasi K3

setiap kebijakan.

a) Terdapat prosedur kerja/ SOP yang relevan dalam

mewujudkan keselamatan kerja dalam penerban
b) Prosedur kerja yang ada mampu mengantis

jan.
pasi

resiko yang mungkin terjadi terkait keselamatan

penerbangan.
c) Terdapat prosedur pemeliharaan & perawatan
intensif terhadap bagian-bagian badan pesawat
d) Terdapat prosedur pemeliharaan & perawatan
intensif terhadap bagian-bagian mesin pesawat.

a) Terdapat standar kepatuhan kerja (seperti: adais
bila lalai menjalankan prosedur kerja)

b) Tersedia peralatan kerja yang menjamin keselan
para pekerja di dalam pesawat.

c) Adanya pemeliharaan dan perawatan peralatan
ruang cockpit secara berkala

d) Tersedia peralatan yang menjamin keselamatan
penumpang di cabin pesawat.

e)Adanya kecukupan peralatan yang menja
keselamatan para penumpang di cabin pesawat

a) Sosialisasi program K3 dilakukan secara berkala

yang

yang

ank

atan
kerja
para

min

b) Sosialisasi K3 keselamatan penerbangan dipandang
bermanfaat dalam mewujudkan keselamatan

penerbangan.
c) Setiap ada perubahan kebijakan K3 keselam

atan

penerbangan disosialisasikan terlebih dahulu.
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4. Inspeksi
Tempat Kerja

2) Pelatihan K3

1) Pemeriksaan
bahaya

2) Penyelidikan
kecelakaan
kerja

d) Setiap ada kegiatan atau masalah keselamatan
penerbangan diberitahukan secara sistematis kepada

pegawai terkait.

a)Perusahaan memberikan pelatihan kerja terkait

keselamatan penerbangan secara berkala.

b) Pelatihan didukung oleh sumber daya manusia yang

memadai.

c) Pelatihan didukung oleh fasilitas yang memadai.

d) Materi pelatihan relevan untuk diterapkan
lapangan.

e) Pegawai merasakan manfaat dari pelatihan |
terkait keselamatan penerbangan.

di

erja

a) Inspeksi tempat kerja dan cara kerja dilakukan

secara teratur dan hasilnya dicatat.
b) Terdapat petugas penanganan keadaan darut

at di

bandara yang telah diberi pelatihan khusus (satgas

pemadam, P3K,dll).
c) Keadaan bahaya yang potensial sebelum peg
take offselalu dapat dideteksi dengan jelas.
d) Instruksi keadaan berbahaya atau darurat dapat
diketahui oleh seluruh pegawai di bandara.
e)Alat dan sistem keadaan darurat atau berba
diperiksa secara berkala.

a)Perusahaan mempunyai prosedur penyelid
kecelakaan kerja dalam penerbangan Y
dilaporkan.

awat
cepa
haya

kan
ang
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b) Setiap terjadi insiden atau kecelakaan penerbahgan
segera dilaporkan ke petugas terkait.
c) Penyelidikan kecelakaan kerja dalam penerbangan
dilakukan oleh petugas ahli yang telah dilatih.

5. Evaluasi 1) Audit Sistem | a) Audit sistem manajemen dilakukan secara berkala
Manajemen untuk menentukan apakah prosedur kerja masih
K3 efektif.

b) Adanya tindakan perbaikan jika ditemukan
kekurangan penerapan prosedur saat dilakukan audit.
c¢) Hasil audit di lapangan dicatat dan diarsipkan.

2) Analisis a) Perusahaan memiliki data statistik mengenai jumlah
kemajuan K3| kecelakaan pesawat dan data lain mengenai
keselamatan penerbangan dari tahun ke tahun.

b) Peninjauan terhadap pelaksanaan prosedur [kerja
dilakukan kembali setelah audit

c¢) Peninjauan terhadap kemampuan kerja para pegawai
dilakukan kembali setelah audit.

Sumber : Rober L. Mathis dan John H. Jacksbfanajemen Sumber Daya Manusia : Buku (dakarta: Salemba Empat, 2002), him 258-262
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E. Metode Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan alasan-alasan ipemaemilih
pendekatan penelitian, jenis/tipe penelitian, tekpéngumpulan data, teknik
penarikan sampel, dan teknik analisis data.
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian Analisis persepsi pegawai terhadap p@aer sistem
manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) nménggunakan
pendekatan kuantitatif, dimana berdasarkan asusosis dasar ilmu
pengetahuan sosial pertimbangannya ialah sebagiaite

a) Ontologi (hakekat dasar dari realita sosial), asumsnelihat bahwa
sesuatu adalah real, sehingga dapat diterima oettapindera
manusia, sesuatu yang real ini kemudian berlakveusal dan diakui
oleh semua orang.

b) Epistemologi (Hakekat dasar ilmu pengetahuan), mgrasumsi ini
sesuatu yang real itu berada di luar diri manusiaingga dapat
dipelajari.

c) Hakekat Dasar Manusia, pendekatan kuantitatif ratlibesuatu
berada diluar dan bisa dipelajari, sehingga mamuasiaipakan objek
yang dipengaruhi lingkungan di luar dirinya.

d) Aksiologi (Tujuan dilakukannya penelitian), Tujupenelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif ialah mencobajetaskan
suatu gejala, serta menemukan suatu hukum yan@rsaiv Ketika

sudah ada definisi umum mengenai suatu hal, makanalni
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berusaha mencari penjelasan-penjelasan mengapa aisaata
definisi lain terhadap hal itu, pada hasil akhirngdalah kembali
kepada definisi yang dapat diterima secara unittsa
2. Jenis/Tipe Penelitian

a) Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini digelpenelitian
deskripsi, penelitian deskriptif bertujuan untukmimiat deskripsi,
gambaran secara sistematis, faktual dan akuratenanépkta-fakta,
sifat-sifat dan hubungan antara fenomena yangidisiel* Dalam
penelitian ini akan dijelaskan apa saja prograngi@im sistem
manajemen K3 yang telah dijalankan PT. Merpati dagaimana
persepsi pegawai terhadap program K3 selama inig ydn
implementasikan dalam aspek keselamatan penerbangan

b) Berdasarkan manfaat penelitian, penelitian ini kdhiggkan dalam
penelitian murni karena permasalahan, rancangan sidywyek
penelitian dibuat sendiri oleh peneliti untuk kefoegan penelitian si
peneliti. Selain itu penelitian ini menggunakan s@p-rkonsep yang
abstrak dan spesifik, itu sebabnya manfaat peselitii baru dapat
dilihat dalam jangka panjang, tidak dapat langsumgmecahkan
permasalahan.

c) Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini digolaagkkedalam

penelitiancross sectionakarena penelitian ini hanya mengambil satu

%3 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannislletode Penelitian Kuantitatif: Teori
dan Aplikasi, Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2005), him. 28.
°* Moh.Nazir,Metodologi Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia,2003), him. 54.
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bagian dari gejala (populasi) pada satu waktu, danaenelitian ini
hanya dilakukan satu kali dan tidak dilakukan piiael lanjutan.

d) Berdasarkan teknik pengumpulan data, penelitiardilkategorikan
kedalam teknik pengumpulan data secara kuantiyaify penelitian
survey, dimana peneliti mengajukan pertanyaan ligrtomelalui
kuesioner, dan melalui wawancara lisan yang hasitfisekam untuk
mempertajam hasil analisis. Penelitian ini mengganasampel,
yang nantinya akan digeneralisasikan pada tingiatilasi.

3.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini melatuesioner,
wawancara dan pengumpulan data dari perusahaandéalgenis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu :

a) Data primer diperoleh dari hasil kuesioner dan wa&ga ke
responden mengenai persepsi mereka terhadap imuiesnsistem
manajemen K3 aspek keselamatan penerbangan.

b) Data sekunder ialah data yang terlebih dahulu tdisgmukan oleh
pihak lain dan data yang diperoleh melalui kutipgadam penelitian
ini yang termasuk kedalam data sekunder yaitu yiang diperoleh
dari PT. Merpati, seperti struktur organisasi, @@aogram-program
K3 yang ada di PT. Merpati serta data mengenai &8yydiperoleh

dari hasil temuan-temuan lapangan.
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4. Populasi dan Sampel

a) Pengertian populasi adalah keseluruhan gejalafsataag akan
diteliti. Populasi dalam penelitian ini ialah selbrpegawai tetap
pada divisi Aircraft Maintenance/teknisi dan dividight Crew PT
Merpati Nusantara Airlines. Pertimbangan penelitienmiih
pegawai tetap pada kedua divisi ini ialah karergapai tetap di
kedua divisi tersebut ialah orang-orang yang tatlitangsung
dalam mewujudkan keselamatan penerbangan bagi alaak
penumpang, selain itu status pegawai tetap lebimihke
implikasi yang kuat dan konstan dalam proses peaeraistem
manajemen K3 aspek keselamatan penerbangan.
Jumlah pegawai dari divisi Flight Crew PT Merpalusantara
Airlines di bandara Soekarno Hatta berjumlah 23dngryang
terdiri dari seluruh pegawai tetap & kontrak. Jumlpegawai
tetapnya saja sebanyak 194 orang dimana statusalya ialah
Pilot sedangkan semua CoPilot statusnya pegawé#igéon
Sedangkan populasi pegawai divisi Aircraft Maitece/teknisi di
bandara Soekarno Hatta sebesar 48 orang dibagi jolba
description yaituline maintenancesebanyak 24 orandan cabin
maintenancesebanyak 24 orang, dimana seluruhnya berstatus
pegawai tetap sehingga populasi penelitian tetdmrs@ak 48

orang.
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Tabel 1.2 POPULASI PENELITIAN

Divisi Jumlah Pegawai Tetap Jumlah Populasi
dan Kontrak Penelitian
(Populasi survei) (Populasi Target)
Divisi Flight Crew 234 orang 194 orang (Populasi 1
Divisi Aircraft 48 orang 48 orang (Populasi 2)
Maintenance

b) Sampel ialah sekelompok kecil dari elemen-elemeny yarseleksi
dari sekelompok target yang lebih besar dan ditkarapdari
informasi yang terkumpul dari kelompok kecil terseldapat
dibuat penelitian mengenai kelompok yang lebih b&s@enarikan

jumlah anggota sampel menggunakan rumus Slovin:

N
n=——
1+ Ne?

Penjelasan: n = besaran sampel

N = besaran Populasi

e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diingan
(persen kelonggaran ketidaktelitian karena
kesalahan penarikan sampel) yaitu 10 %

Sehingga jumlah sampel dari masing-masing popi#ksei sebagai

berikut:

%5 Joseph F. HairMarketing Research within a changing InformationvEanment
(Boston: Mc-Graw Hill, 2003), him.333.
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SampeP-1= iz
1+194(0,1)

= 65,986
=66 orang

48

SampeP-2= —F——
1+48(0,1)
=32,432

= 32 orang

Divisi Aircraft Maintenance terbagi menjadi dua jdbscription,
dan penarikan sampel dari masing-masing job ddgmrip
menggunakan penarikan sampel proporsional denganusru

sebagai berikadt:

Populasi X TotalSampel

Sampel=—————
Total Populasi

Tabel 11.3
JUMLAH SAMPEL (P-2) DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
Job description Jumlah Populasi Jumlah Sampel
Line  Maintenance 24 Orang 16 orang
(Sampel 1)
Cabin Maintenance24 Orang 16 orang
(Sampel 2)
Total Sampel P-2 32 orang

*% Husein UmarRiset Sumber Daya Manusia Dalam Organisé¥akarta: Gramedia
Pustaka Utama), 2005), him.130.
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Tabel Il. 4
SAMPEL PENELITIAN

Divisi Jumlah Populasi Jumlah Sampel
Divisi Flight Crew | 194 orang 66 orang (Sampel P-1)
Divisi Aircraft | 48 orang 32 orang (Sampel P-2)
Maintenance

c) Teknik penarikan sampel.
Teknik penarikan sampel ialah teknik penarikan sgrppbabilita
dengan teknik acak sederharsmple random sampling teknik
penarikan sampel ini memungkinkan anggota poputasmiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel darktp&narikan
ini memiliki implikasi bahwa sampel dapat mewakiopulasi,
sedangkan pertimbangan peneliti memilih teknik asa#lerhana
karena jumlah populasi dan jumlah sampel yang ttddklu besar
sehingga peneliti masih dapat menyusun kerangkapelam
Kemudian untuk menarik anggota sampel, penelitigganakan

cara mengundi.

5.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia yaitu analisis
univariat atau analisis satu variabel. Analisis udniat digunakan untuk
membuat gambaran umum tentang suatu fenomena yamgtddengan cara

tertentt>’  Analisis ini dilakukan dengan membuat tabel dissi frekuensi

" Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistastgtode Penelitian Kuantitatif
Untuk Administrasi Publik(Gava Media: Yogyakarta, 2007), him,110.
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menggunakan susunan data dalam suatu tabel yaaly téklasifikasikan
menurut kelas/ kategori-kategori tertentu dengaekuensinya® Tabel
distribusi frekuensi tersebut akan memuat jumlakekdensi serta
persentasenya. Sedangkan pengolahan data selunemggyunakan software
Statistic Package For Social Science, version {SRSS versi 15,0).

Hasil analisis selanjutnya akan ditampilkan dalantbk tabel frekuensi

dengan rumus sebagai berikut:

:f X100
n

F

Keterangan: f = frekuensi
n = jumlah responden

Skala Pengukuran :

Penelitian ini menggunakan skala Likert. DengaalasHKikert maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi intbkavariabel, kemudian
indikator tersebut dijabarkan sebagai titik tolaktuk menyusun instrumen
yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. dawatiap instrumen yang
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dargaamositif sampai
sangat negatif.

Setiap kategori jawaban akan diberikan nilai atar sebagai berikut:

1. Sangat tidak setuju/ Sangat negatif diberi skor 1

® Masri Singarimbun dan Sofyan Effendiletode Penelitian Survei(Jakarta:
Lembaga Penelitiam, Pendidikan, Penerangan EkodamEosial, 1989), him.4
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2. Kurang setuju/ Negatif diberi skor 2
3. Setuju/ Positif diberi skor 3
4. Sangat setuju/ Sangat positif diberi skor 4

Setelah skor untuk masing-masing kategori jawalthientukan,
selanjutnya untuk penarikan kesimpulan mengenggtirsedang, dan rendabh,
dilakukan pengkategorian ulang dengan perhitungamsing-masing
subdimensi menggunakan range Nilai Terendah (dermgmmsi semua
menjawab sangat tidak setuju) dan Nilai Tertingggngan asumsi semua
menjawab sangat setuju). Dari hasil perhitungasetart akan didapatkan

kategori baru yaitu kategori tinggi, sedang, damlan>°

F. Reliabilitas dan Validitas
Reliabilitas dimaknai sebagai dependability/cstesicy yang artinya
keluaran angka-angka yang dihasilkan dari suatikatar tidak bervariasi
karena adanya karakteristik dari proses pengukatam instrumen penelitian
itu sendiri’® Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuknmekur gejala

yang sama dan hasil pengukurannya relatif konsibearti alat pengukur

%9 ( Skor tertinggi (pada kategori jawaban) x jumisiuruh pertanyaan pada masing-
masing dimensi) - (Skor terendah (pada kategorafgmm) x jumlah seluruh pertanyaan pada
masing-masing dimensi) : 3 ]. Sehingga akan did@pakategori baru yaitu tinggi, sedang,
dan rendah. Contoh perhitungan subdimensi per{@nradikator) yaitu [(4x3) — (1x3) : 3] =
(12-3):3= 3, maka rangenya adalah 3. Sehingga diklap kategori rendah: 3-6, kategori
sedang 6,1-9dan kategori tinggi: 9,1-12.Pemgkodean ulang ini merujuk pada contoh
pengolahan data yang ada pada buku karangan Bgritsasetyo dan Lina Miftahul Jannah
dengan judulMetode Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikaga diteribitkan di Jakarta
oleh PT. Raja Grafindo Persada pada tahun 200&mbha 181-182. Perhitungan lengkap
masing-masing dimensi terlampir.

0 william Lawrence NewmanrSocial Research Method: Quality and Quantitative
Approach 4thed, New York: Allyn & Bacon, 2003, him 178.
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tersebut reliabél! Reliabilitas mengarah pada sebesar apa tingkatistensi
suatu instrumen. Pengukuran realibilitas dalam Igemre ini menggunakan
perhitungan koefisien internal dengan metodokigha Cronbach.

"K oefisien alpha (&)” dari Cronbach dapat digunakatard mencari
realibilitas instrumen yang skornya merupakan mggda antara beberapa
nilai, misalnya 0-10 atau 0-100 atau bentuk skai®115, atau 1-7, dan

seterusnya. Rumus ini ditulis:

(i {z3)

dimana:

ril = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pertanyaan
ot? = varian total

Y ob® = jumlah varian butif?

Menurut kaidah reliabilitas Guilford, ditentukagliabilitas instrumen:

>0,9 = sangat reliabel

0,7-0,9 =reliabel

0,4-0,7 = cukup reliabel

0,2-0,4 = kurang reliabel, dan

<0,2 = tidak reliabel’

Validitas mengarah pada seberapa besar tingkatpatei® suatu
instrumen dalam mengukur suatu fenomena yang dilkalam penelitian ini
validitas yang digunakan ialah validitas isi yaitwatu alat pengukur
ditentukan oleh sejauh mana isi alat pengukur bettsenewakili semua aspek

yang dianggap sebagai aspek kerangka kotisep.

1 Masri Singarimbun,Metode Penelitian Survei(Jakarta: PT. Pustaka LP3ES
Indonesia, 1989), him. 140.

52 Husein Umar,Metode Riset Perilaku Organisaqakarta: Gramedia, 2003), him
106.

83 Kuncoro,Analisis Butir, (Jakarta: YAI, 2003), him73.

% Ibid, him.128.
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Pengukuran validitas dilakukan dengan melakukanlissafaktor
terhadap hasil pretest untuk melihat nikaiser-Meyer-Olkin Measure of
Sampling Adequacy, Barlett's test of Sphericityti Anage Matrices, Total
Variance Explained, dan Factor Loading of Componrdatrix.

Tabel 1.5

UKURAN VALIDITAS
Ukuran Validitas Nilai Diisyaratkan

=]

1.Kaiser-Meyer-Olkin Measure ofNilai KMO di atas .500 menunjukka
Sampling Adequac)KMO MSA adalah| bahwa faktor analisis dapat digunakan.
statistic yang mengindikasikan propoysi
variansi umum (common variance),
yakni variansi yang disebabkan oleh
factor-faktor dalam penelitian.
2.Barlett’s test of Sphericity Nilai sig. adalah hasil uji nilai yang kurang
mengindikasikan bahwa matriks korelaslari 0,05 menunjukkan hubungan yang
adalah matriks identitas yangignifikan antar variabel, merupakan nilai
mengindikasikan bahwa variable-variabglang diharapkan.
dalam faktor bersifat related atau
unrelated.
3. Anti Image Matrices Setiap nilai pada Nilai diagonal anti image correlation
kolom diagonal matriks korelasi antmatricesdiatas .500 menunjukkan variabel
image menunjukkan Measure |ofocok/sesuai dengan struktur variapel
Sampling Adequacy dari masing-masinkginnya di dalam faktor tersebut.
indikator.
4.Total Variance Explaineddimana nilai| Nilai cumulative% harus lebih dari 60%.
pada kolom cumulative % menunjukkan
persentase variansi yang disebabkan oleh
keseluruhan faktor.
5.Component Matrix Nilai factor loading| Nilai factor loadinglebih besar atau sama

dari variable-variabel komponen faktor| dengan .500.

Sumber: Result Coach of SPSS for Windows Release 13
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G. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini ialamegdig sulit untuk
menemui para pegawai tetap dividight Crewatau pilot dikarenakan setelah
penerbangan selesai, pegawai divisi ini tidak daljadstikan datang di satu
tempat kerja saja (dibandara atau di kantor pusatpsti) sehingga uji
validitas dan reliabilitas untuk divigiight Crewtidak dapat dilakukan selain
itu waktu pengumpulan kuesioner terhadap diWkght Crew juga relatif
lama.

Keterbatasan lain dalam penelitian ini ialah karepeneliti sulit
menemui para pegawai dividilight Crew, maka peneliti tidak dapat
melakukan wawancara mendalam untuk menggali lebifh jbagaimana
persepsi mereka terhadap keselamatan penerbangdnMerpati Nusantara

Airlines.
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BAB 111
GAMBARAN UMUM SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA ASPEK KESELAMATAN PENERBANGAN PADA

PT. MERPATI NUSANTARA AIRLINES

Pada Bab Ill diuraikan mengenai gambaran sistem mangjemen K3 di
PT.Merpati yang terdiri dari enam sub bab. Pada bagian awal sub bab dijelaskan
mengenai profil divis aviation safety, kemudian dijelaskan mengenai gambaran
hak dan kewgjiban K3 PT.Merpati Nusantara Airlines, konsep pelaksanaan K3 di
PT.Merpati, sub bab selanjutnya menguraikan mengenal sigpa sga mitra kerja
PT.Merpati, dan pada bagian akhir diuraikan tentang profil divisi Flight Crew dan
divisi Aircraft Maintenance.

A. Profil Divisi Aviation Safety
PT Merpati Nusantara Airlines membentuk dan menetapkan Aviation Safety

Division sebagai wadah penyelenggara upaya Keselamatan, Keamanan dan

Kualitas Mangemen perusahaan dalam rangka menjamin peningkatan reputasi

perusahaan. Tugas pokok Divis Aviation Safety adalah:

1. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan pencegahan, audit dan investigas
terhadap aspek Keselamatan penerbangan agar sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dari DSKU dan ICAO dan terhadap aspek pengamanan perusahaan
yang meliputi Ancaman, Tantangan Hambatan, dan Gangguan terhadap

seluruh kegiatan operasional dan aset perusahaan serta evaluasi terhadap
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kesehatan dan keselamatan kerja guna menjamin peningkatan reputas

perusahaan.

2. Mengkoordinasikan penyusunan konsep peningkatan kualitas bagi seluruh
kegiatan mangemen dan operasional perusahaan serta mengendalikan
pelaksanaan program oleh seluruh unit kerja guna menjamin terlaksananya
perbaikan dan peningkatan mutu perusahaan.

Gambar I11.1
BAGAN ORGANISAS DIVISI AVIATION SAFETY

AVIATION
SAFETY
I
AVIATION AVIATION QUALITY
SAFETY SECURITY MANAGEMENT

Sumber: Buku Pedoman Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Jakarta: Divisi Avistion Safety, PT.
Merpati Nusantara Airlines, 2005. him.35.

Bagan diatas memperlihatkan bahwa Divisi Aviation Safety memiliki tiga fungsi
yaitu:
1. Fungsi Aviation Safety:

a) Mengkoordinasikan kegiatan audit,investigas serta memberi saran-saran
terhadap aspek keselamatan penerbangan yang berkaitan dengan operasi
pesawat baik bagi penerbang maupun awak kabin agar sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dari DSKU (Dinas Sertifikasi kelayakan udara)
dan ICAOQ.
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b) Mengkoordinasikan kegiatan audit, investigasi serta memberi saran-saran
terhadap aspek keselamatan penerbangan yang berkaitan dengan
perawatan pesawat agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku dari DSKU
dan ICAO.

¢) Mengkoordinasikan audit, investigasi serta memberi saran-saran terhadap
aspek keselamatan yang berkaitan dengan ground handling serta kesehatan
dan keselamatan agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku dari DSKU
dan ICAO maupun instansi terkait.

2. Fungsi Aviation Security untuk mengkoordinasikan kegiatan audit, investigas
terhadap aspek keamanan perusahaan yang meliputi Ancaman, Tantangan,
Hambatan dan Ganguan terhadap seluruh kegiatan operasional dan aset
perusahaan.

3. Fungsi Quality Management dan Human Factors untuk:

a) Mengkoordinasikan penyusunan konsep peningkatan kualitas bagi seluruh
kegiatan manajemen dan operasional serta mengendalikan pelaksanaan
program oleh seluruh unit kerja guna menjamin terlaksananya perbaikan
dan peningkatan mutu mana emen perusahaan.

b) Mengkoordinasikan kegiatan audit, investigasi serta memberi saran-saran
terhadap aspek keselamatan penerbangan yang berkaitan dengan faktor
manusia agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku dari DSKU dan ICAO

maupun instansi lainya.
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B. Gambaran Hak dan Kewajiban K3 PT.Merpati Nusantara

1. Hak Pegawai Dalam K3

Setiap pegawai berhak untuk:

1.

Mendapatkan perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja
dalam melaksanakan pekerjaannya.

Menyatakan keberatan untuk melakukan pekerjaan apabila syarat -
syarat keselamatan dan kesehatan kerja serta alat-alat perlindungan diri
yang diwajibkan tidak terpenuhi, kecuali ditetapkan secara khusus

dalam batas yang masih dapat dipertanggung jawabkan.

2. Kewajibkan Pegawai Dalam K3

Setiap pegawai berkewajibkan untuk:

1

Memberikan keterangan yang benar bila diminta oleh pegabat yang
berwenang.

Memenuhi dan mentaati peraturan-peraturan keselamatan kerja yang
diwagjibkan oleh pemerintah maupun perusahan.

Menjaga dan memelihara semua barang-barang milik perusahaan yang
dipercayakan kepadanya dengan penuh rasa tanggung jawab.

Menjaga keamanan dan keselamatan bagi diri sendiri, teman-teman
sekerja serta orang lain yang berada dalam lingkungan tempat
kerjanya.

Memelihara kebersihan dan kerapian ruangan tempat kerja, agar

tercipta suasana yang nyaman dan sehat.
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3. Kewajiban Perusahaan dalam K3S

Perusahaan berkewajiban untuk:

1. Menempatkan secaratertulis dilingkungan tempat kerja syarat K3 yang
diwajibkan, Undang-undang keselamatan kerja dan semua peraturan
pel aksanaannya. Penempatannya harus mudah dilihat dan dibaca serta
sesuai dengan petunjuk dari pejabat yang berwenang.

2. Memasang di tempat kerja gambar-gambar keselamatan kerja yang
diwgjibkan, pada tempat-tempat yang mudah dilihat, dan terbaca
menurut petunjuk pejabat yang berwenang.

3. Menyediakan secara Cuma-Cuma alat perlindungan diri yang
diwgjibkan pada tenaga kerja, dan menyediakan bagi setiap orang lain
yang memasuki tempat kerja tersebut, disertai dengan petunjuk-
petunjuk yang diperlukan.

4. Menunjukan/menjelaskan kepada tenaga kerja baru tentang:

a. Kondisi dan bahaya yang dapat timbul di tempat kerja.

b. Kegunaan semuaalat pengaman/alat perlindungan yang diharuskan
di tempat kerja.

c. Manfaat alat perlindungan diri bagi tenaga kerja yangbersangkutan.

d. Cara-caradan sikap yang aman dalam melaksanakan pekerjaannya.

5. Melakukan pembinaan bagi semua tenaga kerja dalam pencegahan
kecelakaan, penanggulangan kebakaran dan pertolongan pertama pada

kecelakan.
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C. Konsep pelaksanaan K3 di PT.MERPATI

Aviation Safety Division sebagai wadah penyelenggara, keselamatan,
keamanan dan mutu berkewajiban untuk memberikan dan melengkapi sistim
prosedure keselamatan,keamanan dan mutu yang digariskan kepada seluruh
jajaran. Sedangkan para Manager berkewajiban dan bertanggung jawab penuh
untuk melaksanakan seluruh sistem dan prosedur yang diberikan untuk
dilaksanakan di wilayahnya.

Di dalam ruang lingkup yang lebih kecil, pimpinan unit-unit harus
memimpin bawahannya untuk mengikuti dan mematuhi setiap peraturan yang
diberlakukan. Sementara petugas keselamatan kerja harus dapat memberikan
bimbingan, saran serta pengawasan terhadap kemungkinan ketimpangan dalam
sistem mangjemen yang ada. Keterpaduan ini mempunyai akibat bahwa para
petugas lini harus memikul tanggung jawab penuh, baik terhadap produksi
maupun  terhadap keselamatan, keamanan dan mutu kerja, ia harus
mempertimbangan, keselamatan, keamanan, mutu dalam kaitanya dengan
produksi dan ia dinilai berdasarkan keberhasilan didalam mengelola atau
menangani masalah, keselamatan, keamanan dan mutu produksi.

Dengan demikian maka keberhasilan program keselamatan, keamaan,dan
mutu kerja yang digariskan akan sangat tergantung pada sikap menta setiap
unsur karyawan di dalam memanfaatkan setiap sumber daya yang ada serta
sarana-sarana penunjangnya. Dengan keberhasilan setiap program keselamatan
kerja, maka dapat diharapkan hasil optimal terhadap efektifitas, efisiens serta

produksifitas kerja,baik secara perorangan maupun secara kel ompok.
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Keselamatan kerja berarti pencegahan kecelakaan kerja, Keselamatan
kerja berarti tindak penghematan, tindakan penghematan adalah tindakan
pengendalian rugi usaha, tindakan pengendalian rugi setiap usaha akan dapat
menurunkan tingkat kecelakaan dan akan meningkatkan efisiensi dan
produksifitas kerja.

Lihat skema berikut:

Gambar I11.2
PELAKSANAAN K3 DI MERPATI

Manager setempat bertanggung jawab atas
pelaksanaan standar sistem keamanan yang
diberlakukan di wilayahnya

N\

Bekerjasama dengan sistem
keamanan pemerintah atau wilayah
setempat.

Melengkapi sistem keamanan

Membentuk Safety Action group di semua
unit kegiatan diketahui oleh masing -
masing pimpinan unit-nya

/

Bekerjasama dengan pimpinan
setempat
Melengkapi sistem keamanan setempat

Melengkapi prosedur dan standar
/ keselamatan

AVIATION SAFETY DIVISION
Safety, Security, Quality

/

» Bekerjasama dengan pimpinan
setempat

*  Memberikan Tota Quality
Management systems

* Melengkapi standar spesifikasi /
Kualitas

/

Manager setempat bertanggung
jawab atas pelaksanaan kualitas
manajemen diwilayahnya

T

Hasil Kerja: \/

Misi / kegiatan terselenggara secara
selamat, aman dan memberikan
kualitas Pelayanan yang terbaik
Pelayanan yang terbaik Terhadap
pelanggan

Sumber: Buku Pedoman Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Jakarta: Divisi Avistion Safety, PT.

Merpati Nusantara Airlines, 2005. him.37.
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Bagan diatas memperlihatkan konsep pelaksanaan K3 di Merpati. Divis
yang bertanggung jawab terhadap implementass K3 di Merpati ialah divisi
Aviation Safety. Penerapan sistem manajemen K3 terbagi menjadi tiga bagian
yaitu keselamatan penerbangan (safety), keselamatan gedung (security), dan
total quality management systems. Perwujudan keselamatan diimplementasikan
melalui pembentukan safety action group di semua unit kegiatan dan diketahui
oleh masing-masing pimpinan unit. Sub divisi safety juga bertugas melengkapi
sistem keamanan dan prosedur serta standar keselamatan perusahaan. Subdivisi
security bertanggung jawab atas pelaksanaan standar sistem keamanan yang
berlaku, selain itu juga bekerja sama dengan sistem keamanan pemerintahan
setempat dan melengkapi sistem keamanan. Subdivisi Quality manajemen
bekerjasama dengan pimpinan, memberikan total quality management system,
dan melengkapi standar spesifikasi/kualitas. Hasil yang dicapai dari
pelaksanaan tersebut ialah kegiatan terselenggara secara selamat, aman dan

memberikan kualitas pelayanan yang terbaik terhadap pelanggan.

D. Mitrakerja
Dalam menjalankan program kerjanya, Aviation Safety Division senantiasa
mengadakan korespondensi, konsultasi dan kerja sama secara internal maupun

external (Seperti tertera pada gambar dibawah ini).
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Gambar I11.3
MITRA KERJA MERPATI

KONSULTAN '

A

A
PABRIK PESAWAT DEPARTEMEN
J—' TENAGA KERJA
y

/- DGAC \
. g:fg”es'a) AVIATION
. SAFETY <—> | SELURUH JAJARAN
(Indonesia) DIVISION
= NTSB (USA)
AAIB (Inggris)

I

BOARD OF ACCIDENT '

Sumber: Buku Pedoman Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Jakarta: Divisi Avistion Safety, PT.
Merpati Nusantara Airlines, 2005. him.36.

Bagan diatas memperlihatkan mengenai pihak-pihak mana sga yang
merupakan mitra kerja Merpati. Dalam menjalankan tugas dan wewenang,
pihak divis aviation safety selalu bekerja sama dengan konsultan, departemen
tenaga kerja, seluruh jgjaran dalam organisasi internal PT.Merpati, board of
accident, pabrik pesawat, dan dari pihak-pihak nasional dan internasional lain.

Seperti DGAC (Indonesia), AAIC (Indonesia), NTSB (USA), dan AAIB

(Inggris).
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E. Profil divisi Flight Crew

Tugas Pokok Divis Flight Crew:

a) Mengelola pelaksanaan pembinaan terhadap para penerbang sesuai dengan

tipe pesawat yang meliputi: penegakan disiplin, pelaksanaan prosedur

kerja, pengembangan kemampuan teknis dan wawasan.

b) Mengkoordinasikan antar chief pilot dan unit terkait dalam menetapkan

standar dan spesifikasi serta memantau penyelesaian perolehan hak-hak,

seragam, fasilitas dan perlengkapan penunjang lainnya bagi penerbang

dengan mengacu kepada ketentuan keselamatan penerbangan yang

berlaku.
Gambar I11.4
STRUKTUR ORGANISAS DIVISI FLIGHT CREW
FLIGHT CREW
DIVISION
I
PILOT JET PILOT PILOT
PROP.I PROP.11
CHIEF CHIEF F27 CHIEF CHIEF BASE
| B737 ] | ca12 SURABAYA
CHIEF CHIEF CHIEF
] F100 | CN235 | DHC6
CHIEF F28 CHIEF
] | BASEBIK

Sumber: Lampiran C dari Keputusan Direksi PT. Merpati Nusantara Airlines Nomor
KEP/10/V11/2004, tanggal 19 Juli 2004.
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Bagan diatas memperlihatkan struktur organisasi divisi flight crew yang
dibagi berdasarkan jenis pesawat yang dikemudikan oleh para captain/pilot,
dimana terdapat tiga jenis pesawat yaitu Pilot Jet, Pilot Prop I, dan Pilot Prop
I, sedangkan chief base sub merupakan kepala base dari penerbangan
Merpati yang ada Surabaya (base Merpati ada di tiga kota yaitu Jakarta,
Surabaya, dan Balikpapan). dari masing-masing jenis pesawat para
captain/pilot terdapat tipe-tipe pesawat, seperti Pilot Jet membawahi tipe
pesawat chief B737, F100 dan F28, sedangkan Pilot Prop | membawahi tipe
pesawat chief F27 dan CN 235, dan Pilot Prop |1 membawahi tipe pesawat
chief C212, DHC6 dan pesawat yang ada di base Balikpapan. Sedangkan
jumlah pegawai dari divis Flight Crew PT Merpati Nusantara Airlines
berjumlah 234 orang yang terdiri dari seluruh pegawal tetap & kontrak

dengan kantor tetap di Jakarta dan Surabaya.
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F. Profil divisi Aircraft Maintenance

Gambar I11.5
STRUKTUR ORGANISAS DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE

Director Aircraft

Maintenance
Manager Manager Manager Manager Manager Inspec
Aircraft Aircraft Aircraft Producti Maintena tor
Maintena Maintena Maintena on nce KT,
nce nce nce East Planning Control BDNG
West Central & Center MDC,
Control BIK

Sumber: Buku Line Maintenance Procedure Manual, Jakarta: Divisi Aviation Safety, PT.
Merpati Nusantara Airlines, 2005. him.1-2.

Gambar diatas menjelaskan tentang struktur organisasi divisi aircraft
maintenance PT.Merpati Nusantara Airlines, dimana Manager aircraft
maintenance west/central/east dibagi berdasarkan tiga wilayah penerbangan di
tiga wilayah Indonesia yaitu Indonesia bagian barat, tengah, dan timur. Manager
production, planning& control dan Manager maintenance control center
berkantor di Jakarta. PT.Merpati memiliki tiga kota base di masing-masing kota
maintenance base (Jakarta, Surabaya, dan Balikpapan), divisi Aircraft
maintenance terbagi menjadi dua bagian utama yang memiliki duajob description
yaitu untuk cabin maintenance dan line maintenance. Di kota-kota diluar

maintenance base (Maintenance Out Sation) juga terdapat teknisi yang bertugas
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namun jumlahnya tidak banyak karena penerbangan Merpati yang transit di

daerah Maintenance Out Sation memperbantukan teknisinya di daerah tersebut.

Prosedur Kerja Divisi Aircraft Maintenance
1. Pada saat memposisikan Pesawat terbang untuk Pre-Flight Check®, bagian
aircraft maintenance bertugas untuk:
a) Memposisikan pesawat terbang pada tempat perparkiran pesawat yang
tentukan.
b) Mengecek kemudi pesawat terbang dan menyediakan pemadam api di Sis
pesawat terbang.
c) Menyediakan dan menghubungkan peralatan pendukung pesawat terbang
di landasan, jika tidak release-man® mengoperasikan kekuatan unit alat
bantu pesawat terbang.
2. Padasaat Pre-Flight Check
a) Teknis melaksanakan pre-flight, memeriksa dan menservis pesawat
terbang sesuai dengan aturan pre-flight yang telah ditetapkan dan
menambah bensin pesawat terbang sesuai dengan kebutuhan pesawat.
b) Release-Man meninjau ulang dan mendokumentasikan kerusakan pesawat
terbang jika terjadi kerusakan pada bagian pesawat, dan teknis
melakukan perbaikan pesawat sesuai laporan kerusakan yang diterima dari

rel ease-man.

% Pre flight cek adalah Cek pemeliharaan yang diperlukan untuk suatu pesawat terbang
yang belum terbang/ pemeriksaan harian atau jika pesawat terbang tetap di landasan untuk waktu
lebih dari 3 jam.

% Release-man : Orang/ atasan yang paling berwenang di landasan saat itu (posisinya diatas
kepala shift).
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¢) Release-Man menginformasikan kepada kepala shift teknisi yang bertugas
saat itu tentang segala penundaan yang tiba-tiba.

d) Release-Man melaksanakan pemeriksaan pre-flight sertifikasi di AML.

3. Pemeliharaan pesawat ketika ada penundaan keberangkatan

a) JikaDiperlukan, Kepala shift teknisi:

1. Meninjau ulang dan mengevaluasi cacat/kerusakan pesawat bersama
release-man, teknisi dan/atau M CC.

2. Memberikan masukan kepada release-man tentang tindakan alternatif
pemeliharaan yang dapat dilakukan.

b) Release-man mengirimkan MAINTAVI untuk menginformasikan kepada
MCC tentang:

1. Kegagalan teknis dari hasil penundaan teknis selama lebih dari 15
menit.

2. Proses perbaikan

3. Kegagalan fungsi teknis seperti yang disebutkan dalam prosedur
pelaporan.

c) Kepala shift teknis atau release-man mengumumkan pesawat terbang
yang tidak terpakai jika alternatif tindakan pemeliharaan tidak tersedia dan
pesawat membutuhkan perbaikan yang lama dan tambahan kebutuhan
cadangan.

d) Kepala shift teknisi bertindak sebagai penghubung dengan MCC dan FDC

untuk perubahan pemakaian pesawat terbang, jika memungkinkan.
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€) Teknis melaksanakan perbaikan pesawat sesuai dengan prosedur
perbaikan pesawat.

4. Pemeriksaan Akhir Sebelum Keberangkatan Pesawat

a) Mengecek semua pintu keluar pesawat dan memastikan semua panel
dalam pesawat tertutup dan aman.

b) Menginstal steering lockout pin (kemudi awak pesawat), dan
menghubungkannya ke pesawat terbang.

¢) Memeriksadan memastikan peralatan servise pesawat bersih dan berada di
dalam pesawat terbang dan memastikan pesawat diparkir ditempat yang
tepat yang telah ditentukan.

d) Menyediakan pemadam api pada Sis dalam pesawat terbang dan
berkoordinasi dengan awak pesawat untuk mulai menyalakan mesin
pesawat. Menyingkirkan atau memindahkan semua peralatan pendukung
pesawat yang masih ada di lantai.

5. Keberangkatan Pesawat
Selama pesawat terbang menahan di tempat, Teknisi yang bertugas
mengkomunikasikan landasan dengan awak di dalam pesawat,
memberitahukan awak pesawat melalui inter phone (menggunakan headset).

Tugas teknis ketika keberangkatan pesawat:

a) Menahan pesawat terbang ketika awak pesawat memberi isyarat/sinyal,
sampai pesawat berada tepat di centerline(garis) dari landasan keluar
masuk (apron taxiway).Teknisi memberitahukan awak pesawat melalui

inter phone untuk berhenti di tempat yang ditentukan.
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b) Memutuskan towbar dari pesawat terbang ketika awak kapal terbang
mengkonfirmasikan bahwa rem telah diset dan dipindahkan ke steering
lockout pin (kemudi awak pesawat).

c) Selanjutnyaawak pesawat meyalakan mesin pesawat jika mesin siap untuk
dihidupkan. Ketika awak pesawat meminta pemutusan hubungan
komunikasi dengan teknis di landasan, maka teknisi memutuskan
komunikasi headset dan menutup panel pesawat terbang.

d) Pindah dari pesawat terbang ke sisi dimana awak pesawat dapat
mengamati isyarat tangan dari teknisi. Teknis memberi semua isyarat
aman dengan tangan dan pesawat siap berangkat.

6. Setelah Keberangkatan Pesawat terbang

a) Teknis memindahkan semua peralatan dari tempat parkir pesawat
sebelum berangkat dan memeriksa tempat tersebut agar bersih dari bahan
bakar dan minyak spillage.

b) Release man membuat laporan penundaan gangguan teknis untuk
penundaan yang melebihi lima belas menit dengan alasan teknis.
Kemudian ditandatangani oleh kepala shift teknis saat itu.

¢) Release man menjamin laporan tersebut dimasukan ke dalam pembukuan
pemeliharaan pesawat terbang.

d) Release man mengirimkan laporan MAINTAVI, telex, atau faksimile ke

MCC.
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BAB IV
ANALISISPERSEPSI PEGAWAI TERHADAP IMPLEMENTASI SISTEM
MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) ASPEK
KESELAMATAN PENERBANGAN PADA PT.MERPATI NUSANTARA

AIRLINES

Pada Bab IV diuraikan mengenai analisis hasil i@ dan hasil temuan
dilapangan. Uraian analisis tersebut disajikanrdaapat sub bab, dimana sub bab
pertama dijelaskan mengenai hasil uji pretest deirumen penelitian sebelum
peneliti melakukan turun lapangan, pada sub bab&eédiraikan mengenai statistik
deskriptif karakteristik responden. Kemudian padb bab ketiga diuraikan hasil
analisis peneliti terhadap masing-masing sub dimehsiana analisis dilakukan
dengan menghubungkan hasil jawaban responden deagendan hasil temuan
lapangan. Pada bagian keempat sub bab diuraikargemen analisis persepsi
pegawai secara keseluruhan terhadap implementsimsimanajemen K3 aspek
keselamatan penerbangan pada PT.Merpati.

A. Statistik Deskriptif Pretest

Pretest dilakukan dalam rangka menguji reliabilitesn validitas instrumen
penelitian. Apakah instrumen yang dipersiapkan lkuntaengumpulkan data
penelitian benar-benar mengukur apa yang inginuttiikilah pertanyaan yang akan
terjawab melalui pretest. Seringkali peneliti sbsdak membahas di dalam laporan
penelitiannya apakah alat pengumpul data yang dipg& memiliki validitas dan

reliabilitas yang tinggi. Tanpa informasi tersepambaca akan merasa kurang yakin
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apakah data yang dikumpulkan benar-benar menggaarb&é&nomena yang ingin
diukur, oleh karena itu informasi mengenai valiglittan reliabilitas alat pengukur
akan disampaikan.

1. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan pretest terhadap 25 tekinimaskapai penerbangan BUMN,
koefisien Alpha Cronbachperdimensi yang dihasilkan adalah .826 untuk difnens
koordinasi dari tingkat manajemen tertingggli@bel), .819 untuk dimensi tindakan
manajerial pimpinanréliabel), .669 untuk dimensi kebijakan K3 (cukugliabel),
.790 untuk dimensi peraturan K&ljabel), .835 untuk dimensi keamanan bekerja
(reliabel), .832 untuk dimensi sosialisasi dan penyebaréornmasi K3 (eliabel),
.938 untuk dimensi pelatihan K3 (sangaliabel), .776 untuk dimensi pemeriksaan
bahaya ieliabel), .821 untuk dimensi penyelidikan kecelakaan kégéabel), .898
untuk dimensi audit sistem manajemen K&liébel), .742 untuk dimensi Analisis
kemajuan K3 reliabel). Berdasarkan kaidah reliabilitas Guilford, hasigka-angka
diatas menunjukkan bahwa alat pengukur yang digamaieh peneliti adalah
reliabel dalam mengukur aspek keselamatan penerbangan demgaonden
pegawai yang berprofesi sebagai teknisi &tmcraft Maintenancesngineer.

Sementara itu uji reliabilitas dan validitagtuk divisiFlight Crew tidak dapat
dilakukan karena adanya keterbatasan peneliti udagat menemui pilot yang
berstatus sebagai pegawai tetap, hal tersebutedi&lkan kebanyakan pilot tidak
dapat dipastikan selalu datang di satu tempat k&géain itu uji reliabilitas dan
validitas untuk divisiFlight Crewtidak dapat dilakukan karena jadwal pulang para

pilot dari sejak keberangkatan tidak dapat dipastik
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2. Uji Validitas

Sebuah instrumen penelitian dapat dikatakamiliki validitas tinggi apabila
setelah dilakukan uji validitas menggunakan arsafisktor dapat memenuhi semua
nilai yang diisyaratkan setiap ukuran validitd1O MSA Barlett's Test of Sphericity,
Cumulative %, Anti Image Matrices, d&@omponent Matrix Demikian halnya
dengan penelitian ini, dimana uji validitas menggkan analisis faktor dan
pengolahan datanya menggunakan sofw8RSS15 (sama seperti untuk uji
reliabilitas). Setelah dilakukan uji validitas, laga adalah sebagai berikut:

Tabel IV.1UJI VALIDITAS
KMO MSA,BARLETT'S TEST OF SPHERICITY, DAN CUMULATIVE %

Dimensi KMO Barlett's Test Cumulative %
j1SA of Sphericity

1. Koordinasi dari tingkat .667 0.000 74.464
manajemen tertinggi

2. Tindakan manajerial .695 0.000 73.697
pimpinan

3. Kebijakan K3 .593 0.003 61.548

4. Peraturan K3 .690 0.000 61.476

5. Keamanan bekerja .618 0.000 60.437

6. Sosialisasi dan penyebararv18 0.000 66.679
informasi K3

7. Pelatihan 723 0.000 80.673

8. Pemeriksaan bahaya .621 0.000 64.558

9. Penyelidikan kecelakaan| .675 0.000 74.055
kerja

10. Audit Sistem Manajemen| .691 0.000 83.891
K3

11. Analisis kemajuan K3 .592 0.000 66.407

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820
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Uji validitas dengan ukuran validitd&iser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy atau KMO MSAarus memenuhi nilai yang diisyaratkan yaitu harus
diatas .500, dimana nild{MO MSAdengan hasil diatas .500 menunjukkan bahwa
faktor analisis dapat digunakan. Data hasil olaki@&tas menunjukkan bahwa
dimensi-dimensi yang dijadikan sebagai faktor a&mali dalam mengukur
keselamatan penerbangan memenuhi persyaratandidtas .500 sehingga faktor
analisis tersebut dapat digunakan.

Ukuran validitas selanjutnya menggunak@arlett’s test of Sphericitydimana
nilai sig. yang diisyaratkan dari hasil uji nilaiadus kurang dari 0,05 agar
menunjukkan hubungan yang signifikan antar variabeta hasil olahan jawaban
responden teknisi diatas menunjukkan semua ntpiksirang dari .0,05 sehingga
dapat dikatakan variabel penelitian memiliki njaing diharapkan karena nilai sig
kurang dari .0,05 dan nilai ini menunjukkan hubungang signifikan antar variabel
penelitian.

Sedangkan ukuran validitd®tal Variance Explainedengan melihat nilai pada
kolom cumulative %harus lebih dari 60%. Data hasil olahan diatasumjrkkan
semua nilaicumulative %lebih dari 60%, ini menunjukkan bahwa persentase
variansi yang disebabkan oleh keseluruhan fakt@uase dengan nilai yang
diisyaratkan.

Tabel 1V.2UJI VALIDITAS
ANTI IMAGE MATRICESDAN COMPONENT MATRIX

Tabel dilanjutkan ke halaman berikutnya
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Dimensi Nomor Diagonal Component
Pertanyaan| Anti Image | Matrix
Correlation
Matrices

1. Koordinasi dari tingkat 1 .844 791
manajemen tertinggi | 2 .615 .924

3 .635 .902

2. Tindakan manajerial | 4 .781 .814
pimpinan 5 .651 .893

6 .684 .867

3. Kebijakan K3 7 .800 612
8 .566 .856

9 .565 .860

4. Peraturan K3 10 .564 .664
11 .632 .808

12 574 .804

13 .589 .848

5. Keamanan bekerja | 14 .733 .807
15 .635 797

16 .605 .841

17 .563 754

18 .564 .678

6. Sosialisasi dan 19 .790 .849
penyebaran informasi| 20 .726 .873
K3 21 .702 .882
22 .673 .846

7. Pelatihan 23 .642 941
24 .738 .957

25 .812 .903

26 .612 .766

27 .831 910

8. Pemeriksaan bahaya | 28 579 .621
29 .658 873

30 .567 540

31 571 .684

32 .666 .906

9. Penyelidikan 33 .623 910
kecelakaan kerja 34 .688 .851

35 743 .819

10. Audit Sistem 36 792 877
Manajemen K3 37 .627 .954

38 .693 915

11. Analisis kemajuan K3| 39 .835 .631
40 .559 901

41 .564 .884

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820
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Ukuran validitasAnti Image Matricesharus memiliki nilai diagonal anti image
correlation matrices (menunjukkatmeasure of Sampling Adequadgari masing-
masing indikator) diatas .500 agar variabel yarguiakan cocok/sesuai dengan
struktur variabel lainnya di dalam faktor tersebitata hasil olahan diatas
menunjukkan bahwa keseluruhan nitiagonal anti image correlation matrices
diatas .500 sehingga sesuai kaidah, hasil diatasimugkkan bahwa indikator yang
satu memiliki kesesuaian struktur dengan indikdéan yang digunakan dalam
dimensi yang sama atau dapat dikatakan struktukatat-indikator yang digunakan
dalam dimensi yang sama memiliki korelasi yang baik

Ukuran validitas selanjutnya dengan melihat nfaimponent Matrixdimana
nilai factor loadingdalam component matrix yang diisyaratkan harug l&esar
atau sama dengan .500. Data hasil olahan diatasmuékan semua nildiactor
loading dalamcomponent matrixliatas .500, hal tersebut membuktikan bahwa nilai
component matrix dalam instrumen penelitian inialtelmemenuhi nilai yang
diisyaratkan dalam kaidah ukuran validitas.

Setelah dilakukan pretest maka tahapan selanjutpgaeliti melakukan
penelitian di lapangan pada objek penelitian yagight ditentukan sebelumnya.
Dalam penelitian ini gambaran objek penelitian asartstrumen penelitian telah
dijelaskan pada bab II, dan hasil temuan dilapangangenai persepsi pegawai
terhadap Implementasi Keselamatan dan Kesehatga @8) Aspek Keselamatan

Penerbangan di PT. Merpati Nusantara Airlines aligtaskan dibawabh ini.
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B. Statistik Deskriptif Karakteristik Responden

1. Usia
- % m 31-35 tahun o 2 m<30 tahun
i m 36-40 tahun 11% 2% @ 31-35 tahun
0 36-40 tahun
10% e bs].o/ 04145 tahun & 0 41-45 tahun
13% 0 46-50 tahun 51% B 46-50 tahun
@ 51-55 tahun

m 51-55 tahun
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, 20flB
Grafik V.1 Grafik 1V.2
USIA PEGAWAI USIA PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHT CREW

Grafik IV.1 diatas memperlihatkan bahwa usia resigm dari divisiAircraft
Maintenancepaling banyak berada pada rentang usia antaraa®@a 40 tahun
yaitu sebanyak 51% responden atau sebanyak 16 pede@mudian besar frekuensi
dibawahnya yaitu pada rentang usia 51-55 tahunsseli2Z3% atau sebanyak 7
pegawai, kemudian pada rentang usia 41-45 tahwsepmi@senya sebesar 13% atau
sebanyak 4 pegawai, responden pada rentang usib4@hun sebesar 10% atau
sebanyak 3 pegawai, dan pada rentang usia 31-8b s&besar 3% atau sejumlah 1
orang pegawai. Demikian halnya dengan respondeisi diight Crew, dimana
pegawai yang rentang usianya antara 36 sampaihd® taemiliki kecenderungan
jumlah pegawai yang lebih banyak dibandingkan reniasia lainnya yaitu sebesar

51% atau sebanyak 34 pegawai, sedangkan presqradaekategori lainnya yaitu
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sebesar 23% atau sebesar 15 pegawai pada rentan@1435 tahun, 11% atau
sejumlah 7 orang pada rentang usia 41-45 tahunreddgang usia 46-50 tahun, dan
2% atau sejumlah 1 orang pada rentang usia kutamngtau sama dengan 30 tahun
dan rentang usia 51-55 tahun. Data diatas menuajukiahwa sistem rekruitmen
pegawai pada kedua divisi tersebut dilakukan set@ait periodik dan rekruitmen
pegawai tidak konstan dari segi kuantitas pegahali,ini terlihat dari regenerasi
kedua divisi yang tidak stabil, dimana terdapatrbpdaan jumlah pegawai yang
cukup signifikan antara rentang usia 36 sampai aturt dengan rentang usia

lainnya.

2. MasaKerja

Tabel V.3
MASA KERJA
Kategori Divisi Aircraft Divisi Flight Crew
Maintenance
Frekuensi | Persentagse Frekuensi Persentase
10-15 tahun 11 36.7 40 61.6
16-20 tahun 10 33.3 19 29.2
21-25 tahun 1 3.3 1 15
26-30 tahun 4 134 3 4.6
31-35 tahun 3 10.0 2 3.1
36-40 tahun 1 3.3 - -
Jumlah 30 100 65 100
Tidak Jawab 2 1
Jumlah Total 32 66

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap€i820

Berdasarkan tabel di atas, jumlah pegawai dengesa rkarja antara 10-15
tahun memiliki kecenderungan yang lebih besar dilmgkan jumlah pegawai pada

kategori masa kerja lainnya. Pada kategori maga leettara 10-15 tahun, terdapat
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frekuensi terbesar yaitu sebanyak 11 orang (36,1%uk divisi Aircraft

Maintenancedan 40 orang (61,6%) untuk diviBlight Crew, dimana hal tersebut
membuktikan bahwa rekruitmen pegawai di kedua dteisebut dilakukan secara
tidak periodik dan rekruitmen pegawai tidak kongi&a dilihat dari segi kuantitas

pegawai.

3. Pendidikan Terakhir

O SMA/sederajat

3% @ SMA/sederajat
3% 22% m Diploma/sederaj 36%
e at @ Diploma/seder
O Sarjana 61% ajat
e O Sarjana
O Pasca Sarjana

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Grafik V.3 Grafik IV.4
PENDIDIKAN TERAKHIR PENDIDIKAN TERAKHIR
PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW

MAINTENANCE

Grafik karakteristik responden mengenai didikan terakhir diatas
menunjukkan bahwa pegawai pada divisi Airctraft Manance dan dividrlight
Crew mayoritas memiliki jenjang pendidikan terakhirgikat Diploma/sederajat,
dengan perincian sebesar 41% responden atau seb8sgegawai memiliki
pendidikan terakhir Diploma/sederajat, 34% respondtau sebesar 11 pegawai
berpendidikan Sarjana, 22% responden atau sejuihlgiegawai berpendidikan

SMA, dan 3% responden atau sebanyak 1 pegawai riidilean Pasca sarjana.
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Pada divisFlight Crewsebesar 61% atau sejumlah 39 pegawai berpendidian
Diploma/sederajat, sebesar 36% reponden atau s#ud3 berpendidikan Sarjana,

dan 3% responden atau sebanyak 2 orang pegaweaioijkan SMA/sederajat.

C. Statistik Deskriptif Jawaban Responden

1. Persepsi Pegawai terhadap Subdimensi Koordinasi dari Tingkat
M anajemen Tertinggi

Koordinasi dari tingkat manajemen tertinggi merwgrak perwujudan
komitmen dan bentuk usaha yang komprehensif danspéaan dalam mewujudkan
keselamatan dan kesehatan k&fj@engan melakukan koordinasi dari tingkat
manajemen tertinggi maka seluruh anggota perusategzat dilibatkan, hal tersebut
sangat penting sekali dalam mewujudkan keselamdaankesehatan kerja yang
lahir dari sebuah konsep manajemen sukses menkelalimmana berdasarkan
konsep ini, seluruh komponen perusahaan yaitumepang saham, manajemen,
karyawan, dan perusahaan secara keseluruhan akaeniumlean tercipta atau
tidaknya keselamatan dan kesehatan kerja perusahaan

Dimensi koordinasi dari tingkat manajemen tertingglanjutnya akan diuraikan

sebagai berikut:

®7B. Siswanto Sastrohadiwiry@®p.Cit, him.45.
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Tabel 1V.4
JAWABAN DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE TERHADAP
SUBDIMENSI KOORDINASI DARI TINGKAT MANAJEMEN

TERTINGGI
(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Pegawai dapat merasakan 15 14 3 32
adanya komitmen pimpinan (46,9%) | (43,8%) | (9,4%) (100%)
perusahaan dalam
meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan
2. Pimpinan perusahaan selalu 17 14 1 32
menghimbau  agar para(53,1%) | (43,8%) | (3,1%) (100%)

pegawai selalu siap bekerja
sama untuk meningkatka}n

aspek keselamatgn
penerbangan

3. Pimpinan selalu berusaha 12 18 2 32
melakukan tindakamn ( 37,5%) | (56,3%) | (6,3%) (100%)
koordinasi untuk
meningkatkan  keselamatan
penerbangan

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Berdasarkan Tabel IV.6 diatas, terlihat padfikator pertama sebanyak 15
responden atau sebesar 46,9% menjawab sangat, sstdangkan kategori lainnya
yaitu sebanyak 14 responden atau sebesar 43,8%wangsetuju, dan sebanyak 3
responden atau 9,4% menjawab tidak setuju. Besanilga frekuensi kategori
sangat setuju dan setuju, menunjukkan bahwa magopgegawai divisiAircraft
Maintenance dapat merasakan adanya komitmen pimpinan perusabdaam
meningkatkan aspek keselamatan penerbangan, hatesuai dengan kutipan
wawancara berikut:

" Kekurangan dari implementasi di sini, paling tsadadari komitmen dari
para pegawainya yang kurang kuat, dan ini berpehgpada kinerjanya
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dilapangan, namun hal itu masih dalam batas keaajdalau komitmen
dari pimpinan sudah baik®.

Implementasi komitmen pimpinan sangat besar pehgga terhadap
terwujudnya keselamatan penerbangan yang optin@hithen yang kuat dengan
implementasi yang baik akan menciptakan pengaruly ymsitif bagi terciptanya
keselamatan penerbangan. Namun demikian, jawaldak Setuju dari pegawai
mengindikasikan bahwa walaupun mayoritas pegawarasakan komitmen
pimpinan telah baik dan kuat, beberapa pegawaimada yang menilai bahwa
komitmen pimpinan dalam meningkatkan aspek kese¢tampenerbangan masih
dapat ditingkatkan lagi karena terdapat kekuramzdam implementasi keselamatan
penerbangan yang mengakibatkan masih terjadinyalddeaxan pesawat Merpati,
dan perbaikan tersebut dapat diawali melalui impletasi komitmen yang kuat dari
pimpinan untuk meningkatkan keselamatan penerbangan

Pada indikator kedua sebesar 53,1% atau sebaffyedsponden berada pada
kategori sangat setuju, kategori lainnya sebanydk rdsponden atau 43,8%
menjawab setuju, dan 1 orang responden atau sebd8armenjawab tidak setuju,
hal ini membuktikan bahwa pimpinan perusahaan salanghimbau agar para
pegawai divisiAircraft Maintenanceselalu siap bekerja sama untuk meningkatkan
aspek keselamatan penerbangan, namun demikiangavwalegori tidak setuju juga
menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian keciweEgyang merasakan bahwa
pimpinan kurang melakukan himbauan kepada pegamtaikuselalu siap bekerja

sama dalam meningkatkan aspek keselamatan penarbaBghingga jawaban ini

% Wawancara dengan Manager Quality Management and Hunuaor,Feada Tanggal 9 Juni
2008, diizinkan untuk dikutip.
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merepresentasikan pula bahwa usaha dari pimpirdamdaelakukan himbauan dan
usaha K3 lainnya diharapkan dapat lebih optimal merata kesemua pegawai, hal
ini juga mengimplikasikan bahwa sosialisasi sedad® yang menyangkut K3,
khususnya untuk aspek keselamatan penerbangant gsrgang untuk dilakukan
seoptimal mungkin.

Pada indikator ketiga, frekuensi terbanyak dasiajaan responden ada pada
kategori setuju yaitu sebanyak 18 responden athesae 56,3%, kategori lainnya
sebanyak 12 responden atau 37,5% menjawab sarigat, $lan 2 responden atau
6,3% menjawab tidak setuju. Tingginya jawaban redpa pada kategori setuju dan
sangat setuju menunjukkan bahwa menurut d&isiraft Maintenance pimpinan
perusahaan selalu berusaha melakukan tindakan ikesrduntuk meningkatkan
keselamatan penerbangan, koordinasi keselamatserbaeigan menurut manager
safety PT.Merpati memang diutamakan, koordinassetaut selalu diingatkan
melalui kelas-kelas pelatihan, education safetya jonelalui cara lisan dan tulisan.

Meskipun demikian, jawaban kategori tidak setencerminkan pula bahwa
tindakan koordinasi pimpinan saat ini masih dapapténalkan lagi. Menurut
jawaban pegawai pada kategori ini, masih terdamgtindah pegawai yang
merasakan bahwa pimpinan belum selalu berusah&unkela tindakan koordinasi,

baik secara lisan maupun tulisan dalam meningkdtkaalamatan penerbangan.
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Tabel 1V.5
JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI KOORDINASI DARI TINGKAT MANAJEMEN

TERTINGGI
(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Pegawai dapat merasakan 17 47 2 66
adanya komitmen pimpinan(25,8 %) | (71,2%) (3 %) (100%)
perusahaan dalam
meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan
2. Pimpinan perusahaan selalu 26 37 3 66
menghimbau  agar para(39,4%) | (56,1%) | (4,5%) (100%)
pegawai selalu siap bekerja
sama untuk meningkatkan
aspek keselamatgn
penerbangan
3. Pimpinan selalu berusaha 24 35 7 66
melakukan tindakan (36,4%) | (53%) (10,6%) (100%)
koordinasi untuk
meningkatkan  keselamatan
penerbangan

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Berdasarkan tabel diatas, pada indikator pertaeizanyak 17 responden atau
sebesar 25,8% menjawab sangat setuju, 47 respataesebesar 71,2% menjawab
setuju, dan sebanyak 2 responden atau sebesar Bpawab tidak setuju. Besarnya
frekuensi pada kategori jawaban setuju menunjuldamva pegawai dividrlight
Crew dapat merasakan adanya komitmen pimpinan perusahaalalam
meningkatkan aspek keselamatan penerbangan, sedamgkegori tidak setuju
menunjukkan bahwa masih ada sebagian kecil pegga@j merasakan bahwa
komitmen pimpinan masih belum kuat dlam meningkatlespek keselamatan
penerbangan. Pada indikator kedua sebanyak 26 néspoatau sebesar 39,4%
menjawab sangat setuju, 37 responden atau sel@&4é6 Bnenjawab setuju, dan 3

responden atau sejumlah 4,5% menjawab tidak seBgisarnya frekuensi jawaban
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setuju menunjukkan bahwa Pimpinan perusahaan seialughimbau agar para
pegawai divisiFlight Crew selalu siap bekerja sama untuk meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan, sedangkan pada kategdaihrenenunjukkan, menurut
sebagian kecil pegawéiight Crew pimpinan masih kurang melakukan himbauan
secara merata kepada seluruh pegawai..

Pada indikator ketiga sebanyak 24 respondensgbeasar 36,4% menjawab
sangat setuju, sebanyak 35 responden atau seb&&amenjawab setuju, dan
sebanyak 7 responden atau sebesar 10,6% menjasedbdsietuju. Hasil jawaban
tersebut menunjukkan bahwa Pegawai di¥iBght Crew dapat melihat bahwa
pimpinan selalu berusaha melakukan tindakan koasiimuntuk meningkatkan
keselamatan penerbangan, sedangkan pada kategabga tidak setuju sebesar
10,6% memperlihatkan bahwa menurut sejumlah keghpai, tindakan koordinasi
yang dilakukan oleh pimpinan masih belum optimah gendapat ini sesuai dengan
hasil jawaban pegawai divishircraft Maintenance yang menyatakan bahwa
tindakan koordinasi dari pimpinan masih belum optitkkarena masih juga terjadi
kecelakaan pesawat Merpati dari tahun ke tahun.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawabapanden, selanjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai difiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi koordinasi dari tingkat manajeteeimggi.
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30%

O Sedang 45% O Sedang
m Tinggi 55% @ Tinggi

70%

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Grafik V.5 Grafik V.6
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPS PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHT CREW
TERHADAP SUBDIMENSI TERHADAP SUBDIMENSI
KOORDINAS| KOORDINAS
DARI TINGKAT MANAJEMEN DARI TINGKAT MANAJEMEN
TERTINGGI TERTINGGI

Grafik IV.5 menunjukkan bahwa pada Dividircraft Maintenancesebesar
70% responden atau sebanyak 19 orang memiliki pgirsang tergolong kedalam
kategori tinggi terhadap dimensi koordinasiri tingkat manajemen tertinggi dan
sebesar 30% atau sebanyak 13 responden termasualarkedategori sedang
terhadap dimensi koordinadiari tingkat manajemen tertinggi. Sedangkan grafik
1V.6 menunjukkan bahwa pada Divisight Crew sebesar 45% atau sebanyak 30
responden memiliki persepsi dengan kategori tingghadap dimensi koordinasi
dari tingkat manajemen tertinggi, dan yang yangésuk kategori sedang sebesar
55% atau sebanyak 36 responden.

Nilai persentase kategori tinggi pada kedua diwaitu divisi Aircraft
Maintenancedan divisiFlight Crew PT. Merpati Nusantara Airlines menunjukkan
bahwa koordinasi dari tingkat manajemen tertingglals dilakukan untuk

mendukung terwujudnya keselamatan dan kesehataja kespek keselamatan
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penerbangan. Hal ini juga sesuai dengan pendapatman yang menyatakan
bahwa:

"....Kalau perusahaan telah melakukan koordinasi ptetpegawai
dilapangan tidak disiplin dalam menjalankan pekenmgya maka
penciptaan K3 tidak akan maksimal, sebaliknya fikgawai menjalankan
tugasnya sesuai peraturan tapi pimpinan tidak nmlemdy dengan
komitmen yang kuat dan koordinasinya tidak ada, anp&gawai juga
akan kesulitan dalam mengkoordinasikan pekerjaandgagan unit
lainnya, seperti di bandara ketika pesawat mawatgybkoordinasi antara
crew pesawat dengan teknisi sangat penting seXali.

Koordinasi dilakukan baik melalui perwujudan kom#m pimpinan,
himbauan, maupun tindakan koordinasi langsungmampinan perusahaan, dimana
alur koordinasi dilakukan datbop managemenaitu president director Merpati yang
nantinya akan diteruskan ke GM (General Managér)ka Manajer dan terakhir ke
pegawai. Berdasarkan hasil wawancara mendalam denfggman Manajer Safety
Merpati: ”...Koordinasi juga dilakukan di setiappea atau pertemuan-pertemuan
formil maupun dalam pertemuan-pertemuan tidak ft5rifi

Sedangkan kategori sedang dengan persentase s@&@8sauntuk pegawai
divisi aircraft maintenancedan 55% untuk divisilight crew, menunjukkan bahwa
masih terdapat sejumlah pegawai yang tidak temradmasakan adanya koordinasi
langsung dari tingkat manajemen tertinggi. Halsahada dengan pendapat salah
satu responden sebagai berikut:

”...Sebenarnya tanpa koordinasi lagi dari manajeteeimggi, kita juga

harus dapat menjalankan tugas, asalkan pekerjiukian sesuai dengan

pedoman kerja atau kalau di teknisi ada yang naedéing maintenance
procedure...”}

%9 Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2@btkadi untuk dikutip.
70 [hi
Ibid.
"I Wawancara dengan Staff divisi Aircraft Maintenance, peateggal 15 Mei 2008, diizinkan
untuk dikutip
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terlihat bameskipun koordinasi
dari manajemen tertinggi telah dilakukan, namunihiatidak membawa pengaruh
besar bagi terciptanya keselamatan penerbangarad&esh dari para pegawai
sendiri untuk mendisiplinkan diri mereka dalam rkakan pekerjaan merupakan

hal yang lebih berpengaruh.

2. Persepsi Pegawai ter hadap Subdimensi Tindakan Manajerial Pimpinan

Salah satu bentuk perwujudan dari komitmen pimpuohen usaha-usaha dalam
menciptakan keselamatan dan kesehatan kerja (K&8Jaladdengan melakukan
tindakan manajerial. Tindakan manajerial pimpinaapat dilakukan dengan
membuat suatu usaha konkrit (seperti berperan aelpgmghubung (peran antar
pribadi dalam organisasi), memonitor (peran infaioial), dan sebagai negosiator
(peran memutuskarif.Selain terkait dengan usaha-usaha konkrit tersebapinan
perusahaan juga harus dapat mengatur ketersediaarddn peralatan karena selain
sumber daya manusia, kedua hal ini merupakan sumidpga utama yang juga
diperlukan dalam mendukung terciptanya keselamdtam kesehatan kerja yang
optimal termasuk pada aspek keselamatan penerhafigalisis mengenai dimensi

tindakan manajerial pimpinan, selanjutnya akanadkamn dibawah ini:

2 James A.F Stoner, R. Edward Freeman dan Daniel R. GiBRe®p.Cit, him.14-15.
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Tabel 1V.6
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENSI TINDAKAN MANAJERIAL PIMPINAN

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Terlihat bahwa pimpinan 10 18 4 32
memiliki usaha-usaha ( 31,3%) | (56,3%) | (12,5%) (100%)

konkrit dalam meningkatkah
keselamatan penerbangan

2. Adanya penyediaan dama 7 17 8 32
yang memadai untuk (21,9%) | (53,1%) (25%) (100%)
meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan

3. Adanya penyediaaph 11 15 5 1 32

peralatan yang memadai(34,4%) | (46,9%) | (15,6%) | (3,1%) | (100%)
untuk meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan.
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas,aritgs responden menjawab
setuju terhadap masing-masing indikator yang diganadalam dimensi tindakan
manajerial pimpinan. Dimana dari persebaran freku@ada indikator pertama
terlihat bahwa 10 orang responden atau 31,3% maijasangat setuju, 18
responden atau 56,3% menjawab setuju, dan 4 orasgonden atau 12,5%
menjawab tidak setuju. Tingginya frekuensi padeeg@ati setuju menunjukkan
bahwa menurut pegawai divigiircraft Maintenance pimpinan perusahaan atau
president director Merpati memiliki usaha-usaha kkibndalam meningkatkan
keselamatan penerbangan.

Dari segi struktural, usaha konkrit tersebut tetlildari pembagian job
description antar bagian dalam satu divisi yang sifige sehingga
pertanggungjawaban permasalahan dalam perusahaasusklya menyangkut

keselamatan penerbangan menjadi lebih jelas. Bamidas hasil wawancara
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mendalam, seorang informan menyatakan bahi@alam divisi Aviation Safety
terdapat tiga manajer, yaitu manajer safety, mamageman resource and quality
control, dan manajer security® Pembagian tersebut dilakukan agar dari masing-
masing bagian dalam divisi tersebut dapat melakukamrol lebih akurat lagi
terhadap spesifikasi tugasnya dan masukan untukgleaian strategi keselamatan
penerbangan menjadi lebih akurat dan berkualitas.

Sedangkan pada indikator kedua, frekuensi terkedarpada kategori setuju
yaitu sebesar 53,1% atau sebanyak 17 respondaamgieh kategori lainnya yaitu
sangat setuju dipilih oleh 7 orang responden athesar 21,9%, dan 8 orang
responden atau sebesar 25% menjawab tidak setegarB/a persentase jawaban
kategori setuju yaitu sebesar 53,1% atau sebanyakedponden menunjukkan
bahwa mayoritas pegawai dividircraft Maintenancemenyatakan setuju terhadap
adanya penyediaan dana yang memadai untuk menkagkaspek keselamatan
penerbangan. Meskipun ada juga sebagian kecil m@gmtesar 25% menyatakan
tidak setuju terhadap penyediaan dana yang mematid penerbangan.

Pada indikator ketiga, tabel distribusi frekuensi@s memperlihatkan bahwa
11 reponden atau sebesar 34,4% menyatakan ssetgat, 15 responden atau
sebesar 46,9% menyatakan setuju, sebanyak 5 rempoaidu sebesar 15,6%
menjawab tidak setuju, dan 1 orang responden ahesar 3,1% menjawab tidak
setuju. Data tersebut menunjukkan bahwa frekuensalpan pada kategori sangat
setuju dan setuju sangatlah tinggi dan ini memkaktibahwa menurut Sebagian

besar pegawai dividiircraft Maintenance PT.Merpati telah menyediakan peralatan

3 Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2i@0tadi untuk dikutip.
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yang memadai untuk meningkatkan aspek keselamateripangan. Namun
demikian, masih juga terdapat jawaban tidak setln sangat tidak setuju dari
responden divisi ini, hal ini membuktikan pula bahmenurut sebagian kecil
pegawai, PT.Merpati masih belum menyediakan pemalgang sangat memadai
untuk menyokong kegiatan operasional penerbangannhdimungkinkan karena
adanya implikasi dari jawaban responden yang makgatadanya penyediaan dana
yang kurang maksimal dari perusahaan untuk magaliagrbangan.
Tabel 1V.7

JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI TINDAKAN MANAJERIAL PIMPINAN

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Terlihat bahwa pimpinan 16 45 5 66
memiliki usaha-usaha (24,2 %) | (68,2%) | (7,6 %) (100%)

konkrit dalam meningkatkah
keselamatan penerbangan

2. Adanya penyediaan dana 11 35 18 2 66
yang memadai untuk (16,7%) (53%) (27,3%) | (3%) | (100%)
meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan

3. Adanya penyediaapn 12 44 10 66
peralatan yang memadai(18,2%) | (66,7%) | (15,2%) (100%)

untuk meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Berdasarkan tabel IV.9, pada indikator pertamiéghtdrbahwa pilihan jawaban
terbanyak ada pada kategori setuju dan sangausetumana 16 responden atau
sebesar 24,2% menjawab sangat setuju, dan sebdbyaksponden atau sebesar
68,2% menjawab setuju, sedangkan pilihan jawaltkk tsetuju memiliki frekuensi

paling kecil yaitu sebesar 7,6% atau sebanyak Bgomenjawab. Data tersebut
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menunjukkan bahwa Pegawai dividight Crew menilai bahwa pimpinan memiliki
usaha-usaha konkrit dalam meningkatkan keselanpetagrbangan.

Sedangkan pada indikator kedua, dominasi jawabanpada kategori setuju
dan tidak setuju. Persebaran frekuensi dalam itmlikani yaitu, sebanyak 11
responden atau 16,7% menjawab sangat setuju, Bbn@sn atau 53% menjawab
setuju, 18 responden atau sebesar 27,3% menjadak $etuju, dan frekuensi
terkecil sebanyak 2 reponden atau sebesar 3% manjaangat tidak setuju.
Jumlah frekuensi yang cukup besar pada kategoahaw setuju yaitu diatas 50%
menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawsi dilight Crew, PT.
Merpati telah melakukan penyediaan dana yang mematligk meningkatkan aspek
keselamatan penerbangan, namun demikian sebagenpkgawai yang memilih
kategori tidak setuju dan setuju masih melihat ahpenyediaan dana untuk
meningkatkan keselamatan penerbangan masih kuraegnadai. hal ini
dimungkinkan karena menurut hasil wawancara dengamager safety Merpati:

" ...Kendala yang dihadapi saat ini, menyakut masdiahncial yaitu

masalah kenaikan harga aftur, dan saya rasa seen&bangan juga

merasakan hal yang sama, terutama penerbangamswastun karena

kami perusahaan BUMN kita tetap ada dana, namua jkiga tetap

memanage semuanya dengan batk”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pendapawaedidak setuju dan
sangat tidak setuju dapat muncul karena implikaari dnasalah financial
perusahaan, meskipun hal tersebut tidak menimbufkasalah bagi perusahaan

namun hal tersebut dapat memunculkan persepsipggawai yang cenderung

negatif.

"4 Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2i@0tadi untuk dikutip.
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Pada indikator ketiga, frekuensi terbesar ada pedagori setuju sebesar
66,7% atau sebanyak 44 responden, dan kategomykisebesar 18,2% atau
sebanyak 12 responden menjawab sangat setuju,hiers&gbesar 15,2% atau
sebanyak 10 responden menyatakan tidak setuju. i@ygawaban pada kategori
setuju dan sangat setuju, menunjukkan bahwa mendinisi Flight crew
penyediaan peralatan untuk meningkatkan aspek dmaén penerbangan di
PT.Merpati sudah memadai.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposé&njutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai di¥iscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi tindakan manajerial pimpinan.

9% 6%

@ Rendah 30% O Rendah
44%
0@ | Sedang é B Sedang
47% O Tinggi 64% 0 Tinggi

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Grafik V.7 Grafik V.8
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPS PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHT CREW
TERHADAP SUBDIMENSI TINDAKAN TERHADAP SUBDIMENSI
MANAJERIAL PIMPINAN TINDAKAN MANAJERIAL
PIMPINAN

Grafik 1V.7 menunjukkan bahwa sebesar 44% ataursethal4 responden
divisi Aircraft Maintenancetergolong kategori tinggi, sedangkan besar perseps
yang tergolong kategori sedang sebesar 47% ataunygahb 15 reponden, dan yang

tergolong kategori rendah sebesar 9% atau sebahyakponden. Kemudian pada
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grafik IV.8 menunjukkan bahwa sebesar 30% ataursetha20 responden tergolong
kedalam kategori tinggi, sedangkan yang tergoloatgdori sedang sebesar 64%
atau sebanyak 42 reponden, dan yang tergolong dtatemndah sebesar 6% atau
sebanyak 4 responden

Nilai persentase pada kategori tinggi dari kedivesidmenunjukkan bahwa
tindakan manajerial pimpinan dirasakan membawa greing positif bagi
perwujudan keselamatan penerbangan PT.Merpati,in@gh tindakan manajerial
pimpinan harus mampu mengatur dan mengontrol sefaktor-faktor seperti
penyediaan dana, peralatan dan tindakan-tindaken ylang berpengaruh, baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadaj &sgelamatan penerbangan,
karena tindakan manajerial dari pimpinan akan damgampengaruhi apakah
penerapan K3 keselamatan penerbangan dapat bed@tman optimal atau tidak.
Contohnya jika salah satu faktor, seperti penyedd@na kurang memadai, maka
kualitas penyediaan faktor lainnya (seperti peaaldterja dan pelatihan) juga akan
menjadi tidak maksimal, sehingga pada akhirnyaitasgakeselamatan penerbangan
menjadi taruhan. Untuk menghindari hal-hal sepéni tindakan manajerial
pimpinan memang sangat diperlukan.

Namun meskipun demikian, persentase pada katsegdaing sebesar 47% atau
sebanyak 15 reponden pada divisrcraft Maintenancedan sebesar 64% atau
sebanyak 42 reponden pada dividight Crew, menunjukkan bahwa meskipun
tindakan manajerial sangat penting untuk dilakulsgtara intensif, namun di

Merpati tindakan tersebut pengaruhnya tidak terladsar, khususnya mengenai
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penyediaan dana dan peralatan, berikut hasil kutigangan manager safety
PT.Merpati:

“... Kalau Merpati kan BUMN, jadi kalau masalah dasalain dari hasil
profit, kita sudah disediakan oleh pemerintah, regdt walaupun harga
aftur naik dan anggaran lainnya juga bertambahragp@nal perusahaan
tetap harus berjalan, mungkin kalau dipenerbangeasta kondisinya
akan berbeda karena mereka sangat tergantung peamastau laba
perusahaan®™

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa tindakanajerial dalam hal
penyediaan dana di PT.Merpati tidak terlalu tengagt manajerial pimpinan.
Namun meskipun demikian tindakan manajerial tersdbtap perlu dilakukan
secara optimal agar kegiatan operasional perusah@ik terganggu dan
sinkronisasi kegiatan dalam mewujudkan aspek kesdgdn penerbangan selalu
tercapai.

Sementara itu pada kategori rendah terdapat sel®8saatau sebanyak 4
responden pada divishircraft Maintenancedan sebesar 6% atau sebanyak 4
responden pada dividtlight Crew. Meskipun presentase pada kategori rendah
sangat kecil, namun hal tersebut mengindikasikamvbabeberapa pegawai dari
kedua divisi masih ada yang merasakan bahwa timdiadeanajerial pimpinan masih
belum optimal dalam membuat suatu usaha peninghaselamatan penerbangan,
usaha penyediaan dana, dan penyediaan peralatan nyamadai. Hal tersebut
membuktikan bahwa meskipun Merpati merupakan pba#sa penerbangan
BUMN, namun pihak manajemen tidak perlu terlaluga@tung kepada anggaran

pemerintah untuk menunjang operasional perusaldaansedapat mungkin efisiensi

pengelolaan manajemen perusahaan harus lebih lditkan lagi agar perusahaan

S Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2i@0tkadi untuk dikutip.
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dapat mengusahakan secara mandiri kegiatan opeahperusahaan sehingga dapat

menunjang terciptanya keselamatan penerbangarasggi@mal.

3. Perseps Pegawai terhadap Subdimens Kebijakan K3

Tabel 1V.8
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENSI KEBIJAKAN K3

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. PT.Merpati telah memilik 16 16 32
kebijakan formal (50%) (50%) (100%)
keselamatan penerbangan
2. Setiap kebijakan 8 20 4 32
disosialisasikan kepada (25%) | (62,5%) | (12,5%) (100%)
divisi terkait
3. Terdapat peninjauan ulang 5 21 6 32
secara berkala terhadap(15,6%) | (65,6%) | (18,8%) (100%)
setiap kebijakan

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Berdasarkan tabel 1V.10, pada indikator pertamarsgdk 16 reponden atau
sebesar 50% pegawai menjawab sangat setuju, damefra kategori setuju juga
sebanyak 16 responden atau sebesar 50%. Hal inumuédkan bahwa pegawai
divisi Aircraft Maintenance mengetahui adanya kebijakan formal keselamatan
penerbangan di PT. Merpati Nusantara Airlines. Beadkan persyaratan OHSAS
18001 dinyatakan juga bahwa harus ada kebijakag giesyahkan oleh manajemen
puncak, yang secara jelas memberikan kerangkaasa&@ dan komitmen dalam
memperbaiki kinerja K3° Hal ini senada dengan pernyataan dari informargyan

mengatakan bahwa ”...Semua pegawai teknisi di cerglggrasti harus mengetahui

% Rudi SuardiQp.Cit, him.48.
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adanya kebijakan keselamatan penerbangan perusabat@an dari pertama kali
mereka diterima kerja disini...”.

Pada indikator kedua mengenai sosialisasi kehijdkgpada divisi terkait,
terlihat bahwa sejumlah 8 responden atau sebe8am@&nyatakan sangat setuju, 20
responden atau sebesar 62,5% menjawab setuju,ettamysak 4 orang responden
atau sebesar 12,5% menjawab tidak setuju. Besgragsentase jawaban sangat
setuju dan setuju menunjukkan bahwa mayoritas peigashvisi Aircraft
Maintenancemelihat adanya sosialisaai kebijakan keselamataernpbangan kepada
divisi terkait. Namun demikian, juga terdapat sebe%2,5% responden yang
memandang bahwa sosialisasi kebijakan masih kuddiajukan secara merata
terhadap pegawai.

Pada indikator ketiga mengenai terdapat peninjaulang secara berkala
terhadap setiap kebijakan, sebanyak 5 respondan I#®%% menjawab sangat
setuju, sebanyak 21 responden atau 65,6% menjaeljusdan sebanyak 6
responden atau 18,8% menjawab tidak setuju. Tiyggfrekuensi kategori setuju
menunjukkan bahwa menurut pegawai divAgicraft Maintenance di PT.Merpati
terdapat peninjauan ulang secara berkala terhadbap skebijakan K3, namun
kategori tidak setuju menunjukkan terdapat sebagiatil pegawai yang
menyatakan bahwa peninjauan ulang terhadap sedlasiakan masih belum optimal
dilakukan, sehingga kurang menjawab perubahan ytergadi dilapangan.

Pentingnya dilakukan peninjauan ulang terhadapjddedm K3 untuk memastikan

" Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Junidii@btan untuk dikutip.
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apakah kebijakan K3 yang dipakai masih relevansgsoai dengan perusahaan, hal
tersebut juga penting dilakukan untuk menyesualkelnjakan dengan perubahan
peraturan, dan perubahan kondisi organisasi yang ba

Tabel 1V.9

JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI KEBIJAKAN K3

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
1. PT.Merpati telah memilik 28 38 66
kebijakan formal (42,4 %) | (57,6%) (100%)
keselamatan penerbangan
2. Setiap kebijakan 19 42 5 66
disosialisasikan kepada (28,8%) | (63,6%) (7,6%) (100%)
divisi terkait
3. Terdapat peninjauan ulang 13 46 7 66
secara berkala terhadap(19,7%) | (69,7%) | (10,6%) (100%)
setiap kebijakan

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Berdasarkan tabel V.11 terlihat bahwa pada indikpertama sebanyak 28
responden atau 42,4% menjawab sangat setuju, daresg®nden atau 57,6%
menjawab setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa pegadmisi Flight Crew
mengetahui adanya kebijakan formal keselamatanripangan yang dimiliki oleh
PT.Merpati.

Pada indikator kedua terlihat bahwa 19 responden @8,8% menjawab
sangat setuju, 42 responden atau 63,6% menjawajin,sgéan 5 orang reponden atau
sebesar 7,6% menyatakan tidak setuju. Hasil iniumeitkan, mayoritas pegawai
divisi flight crew setuju bahwa setiap kebijakan K3 disosialisasika@pada divisi

terkait. Sosialisasi kebijakan K3 sangat pentingeka keberhasilan implementasi
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K3 aspek keselamatan penerbangan dipengaruhi efebaspihak dalam perusahaan
termasuk pegawai.

Pada indikator ketiga, terlihat bahwa sebanyakrdsponden atau sebesar
19,7% menjawab sangat setuju, sebanyak 46 respoatden 69,7% menjawab
setuju, dan sebanyak 7 responden atau sebesé&t biedjawab tidak setuju. Data
tersebut menunjukkan bahwa menurut pegawai dilight Crew, di PT.Merpati
terdapat peninjauan ulang secara berkala terhaegp kebijakan K3. Peninjauan
tersebut biasanya dilakukan berdasarkan perubaéexiupan atau karena adanya
permasalahan-permasalahan baru dalam aspek ketaigoeaerbangan.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposéénjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai diiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi Kebijakan K3.

44% O Sedang 42% O Sedang
56% B Tinggi 58% B Tinggi

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Grafik IV.9 Grafik V. 10
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPS PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHTCREW
TERHADAP SUBDIMENSI TERHADAP SUBDIMENSI
KEBIJAKAN K3 KEBIJAKAN K3

Grafik 1V.9 menunjukkan bahwa persentase persppgawai divisiAircraft
Maintenanceyang tergolong kategori tinggi yaitu sebesar 56&u asebanyak 18

pegawai, sedangkan persentase persepsi pegawaitgt@uypng kategori sedang
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sebesar 44% atau sebanyak 14 pegawai. SedangkaiGpéll 1V.10 terlihat bahwa
sebesar 42% atau sebanyak 28 pegawai dilight Crew memiliki persepsi yang
tergolong kedalam kategori tinggi, dan persentagawai yang memiliki persepsi
kategori sedang sebesar 58% atau sebanyak 38 megawai.

Persentase pada kategori tinggi menunjukkan balewsepsi pegawai divisi
Aircraft Maintenancedan divisiFlight Crew terhadap ketiga indikator pengukuran
yaitu adanya kebijakan formal K3 aspek keselamaianerbangan, sosialisasi
kebijakan kepada divisi terkait, dan indikator pgsuan ulang secara berkala
terhadap setiap kebijakan K3 adalah tinggi. Pgnia suatu perusahaan memiliki
kebijakan K3 juga diisyaratkan dalam OHSAS 1800imama kebijakan K3
merupakan arahan dan prinsip dasar dalam segalétaekti organisasi, kebijakan
K3 juga harus dibuat dan disahkan oleh manajememcghu dengan susunan
kebijakan yang konsisten terhadap kebijakan bigsrganisasi. Demikian halnya di
PT.Merpati, kebijakan K3 dibuat dan disahkan ol@ekdur utama dan General
Manager Divisi Aviation Safety, dimana kebijakamsebut menjadi dasar acuan
dalam implementasi kebijakan K3 termasuk untulek$eselamatan penerbangan.

Sedangkan pada kategori sedang, yaitu sebesar d&t?odivisi Aircraft
Maintenancedan 58% dari divisFlight Crew menunjukkan bahwa pegawai divisi
Aircraft Maintenance memiliki pandangan bahwa PT.Merpati telah memiliki
kebijakan formal K3, telah melakukan sosialisasiijekan K3, dan telah melakukan
peninjauan ulang terhadap kebijakan K3, namun éebut tidak terlalu besar
dampaknya terhadap terwujudnya keselamatan pergaha®Sementara persentase

sebesar 58% dari divigilight Crew menunjukkan dengan adanya kebijakan formal
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di PT.Merpati, sosialisasi kebijakan K3, dan pesmuan ulang terhadap kebijakan
K3, memberikan pengaruh yang besar dan positibtip terciptanya keselamatan

penerbangan pada PT.Merpati.

4. Persepsi Pegawai terhadap Subdimensi Peraturan K3

Tabel V.10
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENS PERATURAN K3

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
1. Terdapat prosedur Kkerjg/ 14 18 32
SOP yang relevan dalam(43,8%) | (56,3%) (100%)

mewujudkan  keselamatan
kerja dalam penerbangan

2. Prosedur kerja yang ada 12 19 1 32
mampu mengantisipasi (37,5%) | (59,4%) | (3,1 %) (100%)
resiko yang mungkin terjadi
terkait keselamatan
penerbangan

3. Terdapat prosedur perawatan 22 10 32
yang intensif terhadap (68,8%) | (31,3%) (100%)
bagian-bagian badan pesawat

4. Terdapat perawatan yang 20 12 32
intensif terhadap bagian- (62,5%) | (37,5%) (100%)

bagian mesin pesawat
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Tabel 1V.12 diatas, menunjukkan bahwa pada indika¢rtama yaitu tedapat
prosedur kerja/ SOP yang relevan dalam mewujudleselamatan kerja dalam
penerbangan, sebanyak 14 reponden atau 43,8% peg@nmwab sangat setuju,
dan sebanyak 18 responden atau sebesar 56,3% rmabnjagtuju. Hal ini
membuktikan bahwa seluruh pegawai divAircraft Maintenance menyatakan

setuju dan sangat setuju terhadap indikator yangyataekan bahwa terdapat
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prosedur kerja/ SOP yang relevan dalam mewujudleselamatan kerja dalam
penerbangan. Para pegawai teknisi bahkan harusuasmgsecara detail, prosedur
kerja atawstandart operating syste(8OP) tersebut ketika masih training.

Pada indikator kedua, distribusi frekuensinya wyaebanyak 12 responden
atau 37,5% menyatakan sangat setuju, 19 responderb®,4% menyatakan setuju,
dan sebanyak 1 responden atau 3,1% pegawai meagatakak setuju terhadap
adanya prosedur kerja yang mampu mengantisipagiorggang mungkin terjadi
terkait keselamatan penerbangan. Namun demikidudresi pada kategori sangat
setuju dan setuju sebesar 96,9% atau sejumlahspbmden menunjukkan bahwa
mayoritas pegawai divishircraft Maintenancemenyatakan bahwa prosedur kerja
yang ada mampu mengantisipasi resiko yang mungkjadi terkait keselamatan
penerbangan.

Pada indikator ketiga, sebanyak 22 reponden athasar 68,8% menjawab
sangat setuju, dan sebanyak 10 responden atauase?E8% menjawab setuju
bahwa terdapat prosedur perawatan yang intengiadep bagian-bagian badan
pesawat. Pada indikator keempat sebanyak 20 respoathu sebesar 62,5%
menyatakan sangat setuju, dan 12 responden ataesasel37,5% pegawai
menyatakan setuju. Hasil jawaban pada indikatorghetlan keempat, dimana
responden hanya menjawab pada kategori sangat s#dnj setuju menunjukkan
bahwa PT.Merpati telah memiliki prosedur perawatamg intensif terhadap bagian-
bagian badan dan mesin pesawat. Menurut Manaj@tyS&@®T. Merpati memiliki

prosedur pemeliharaan dan perawatan pesawat yargiptian di dalam line
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maintenance procedure, dimana semua teknisi harrgetahui dan menguasai
semua prosedur yang ada di dalam buku pedomaibigrse
Tabel V.11

JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP SUBDIMENSI
PERATURAN K3

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
1. Terdapat prosedur Kkerjg/ 23 43 66
SOP yang relevan dalam(34,8 %) | (65,2%) (100%)

mewujudkan  keselamatan
kerja dalam penerbangan

2. Prosedur kerja yang ada 27 38 1 66
mampu mengantisipasi (40,9%) | (57,6%) | (1,5%) (100%)
resiko yang mungkin terjadi
terkait keselamatan
penerbangan

3. Terdapat prosedur perawatan 28 36 2 66
yang intensif  terhadap (42,4%) | (54,5%) (3%) (100%)
bagian-bagian badan pesawat

4. Terdapat prosedur perawatan 28 36 2 66
yang intensif  terhadap (42,4%) | (54,5%) (3%) (100%)

bagian-bagian mesin pesawat
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Tabel 1V.13 diatas, menunjukkan bahwa pada indikaerdapat prosedur
kerja/ SOP yang relevan dalam mewujudkan keselamega dalam penerbangan,
sebanyak 23 responden atau 34,8% pegawai menjamglatssetuju, dan sebanyak
43 responden atau sebesar 65,2% menjawab setujuniHaenunjukkan bahwa
menurut pegawai divisklight Crew di PT.Merpati terdapat prosedur kerja/ SOP
yang relevan dalam mewujudkan keselamatan kerjandgdenerbangan. divisi
Flight Crew sendiri memiliki prosedur kerja atatandart operating syste&OP)
yang harus dipahami dan dikuasai dengan seksam@&nskahal ini sangat

berpengaruh besar terhadap pengoperasian pesdveaige
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Pada indikator kedua, sebanyak 27 responden &&%4menjawab sangat
setuju, 38 responden atau 57,6% menjawab setajusdbanyak 1 responden atau
3,1% pegawai menjawab tidak setuju bahwa perusatedan memiliki prosedur
kerja yang mampu mengantisipasi resiko yang mungkiadi terkait keselamatan
penerbangan. Namun demikian besarnya frekuensi ketégori sangat setuju dan
setuju menunjukkan bahwa mayoritas pegawai diFigiht Crew menyatakan
bahwa prosedur kerja yang ada mampu mengantisigsikd yang mungkin terjadi
terkait keselamatan penerbangan. Menurut CaptdnNRiuli Raja, antisipasi resiko
dalam penerbangan, sangatlah penting karena sesdijat muncul resiko dalam
penerbangan, maka keselamatan para penumpangijugdipertaruhkan.

Pada indikator ketiga, sebanyak 28 reponden athasar 42,4% menjawab
sangat setuju, sebanyak 36 responden atau seb&&8 Bnenjawab setuju, dan
sebanyak 2 responden atau 3% pegawai menjawabdéelajki. Besarya persentase
jawaban sangat setuju dan setuju menunjukkan baendapat prosedur perawatan
yang intensif terhadap bagian-bagian badan pesaReda indikator keempat
sebanyak 28 reponden atau sebesar 42,4% menjawght ssetuju, sebanyak 36
responden atau sebesar 54,5% menjawab setujugbdanyak 2 responden atau 3%
pegawai menjawab tidak setuju. Hasil jawaban padikator ketiga dan keempat,
menunjukkan bahwa menurut divistlight Crew, PT.Merpati telah memiliki
prosedur perawatan yang intensif terhadap bagigiabdadan dan mesin pesawat.
Menurut Manajer Safety, prosedur pemeliharaan daavwatan pesawat atau line
maintenance procedure juga diketahui oleh para gpeakwat, dimana hal tersebut

perlu dilakukan agar koordinasi antara awak pesalaat teknisi semakin baik.
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Namun demikian masih terdapat pula sejumlah kexgbwai yang menjawab tidak
setuju, hal tersebut mencerminkan bahwa sebagiaih pegawai tersebut masih
belum melihat adanya prosedur perawatan pesawgtiggensif dalam perusahaan,
sehingga diperlukan analisis kembali terhadap pirsgang ada untuk memastikan
apakah prosedur perawatan pesawat masih efekiitigtk.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposéénjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai diiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi peraturan K3.

28%

O Sedang 48% O Sedang
m Tinggi 52% ® Tinggi

2%

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Grafik 1V.11 Grafik V. 12
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVIS FLIGHTCREW
TERHADAP SUBDIMENSI TERHADAP SUBDIMENSI
PERATURAN K3 PERATURAN K3

Grafik IV.11 menunjukkan bahwa sebesar 72% pegaei sebanyak 23
reponden tergolong kategori tinggi dan sebesar &b 9 responden dividircraft
Maintenance memiliki persepsi yang tergolong kedalam kategatang. Pada

grafik IV.12 terlihat sebesar 52% atau sebanyalp@gawaiflight Crew memiliki
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persepsi yang tergolong kedalam kategori tingggapai yang memiliki persepsi
dengan kategori sedang sebesar 48% atau hanyar3® sponden.

Besarnya persentase kategori tinggi pada keduigi divenujukkan bahwa
keempat indikator yang diukur telah benar-benangliementasikan di PT.Merpati,
selain itu tingginya persepsi dari kedua divisidithkarena PT.Merpati memang
telah memiliki peraturan yang diperlukan dalam nmgang keselamatan kerja para
pegawai di dunia penerbangan. Hal ini senada depgamyataan manajer safety
sebagai berikut:

"Standar yang digunakan di Merpati yaitu CSAR (CAwiation Safety

Regulation) yaitu standar nasional Airlines di Indsia yang merupakan

hasil ratifikasi dari ANNEX yang dikeluarkan oletBB untuk seluruh

penerbangan yang berlaku di semua negara di d@A&SR nantinya
diratifikasi lagi oleh perusahaan untuk dijadik&dpman dalam membuat
peraturan atau prosedur kerja perusahaan Merfati”.

Sedangkan kategori sedang, pada kedua divisi, depg@entase yang tidak
terlalu besar mengindikasikan bahwa meskipun PTrphlte telah menggunakan
standar penerbangan yang telah diisyaratkan darbdga internasional maupun
nasional, namun pada implementasinya, prosedurrja kgang ada belum
memberikan pengaruh yang sangat besar dalam mevamudkeselamatan

penerbangan, namun meskipun demikian prosedur k@@ ada telah mampu

memberikan standar keselamatan yang diperlukandaagiawak dan penumpang.

"8 |bid.
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5. Persepsi Pegawai terhadap Subdimensi Keamanan Bekerja

Tabel 1V.12
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENSI KEAMANAN BEKERJA

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju

1. Terdapat standar kepatuhan 13 17 2 32
kerja (seperti: ada sanksi bila(40,6%) | (53,1%) | (6,3%) (100%)
lalai menjalankan prosedur
kerja)

2. Adanya perawatan peralatan 18 12 2 32
kerja ruang cockpit secara(56,3%) | (37,5%) (6,3%) (100%)
berkala

3. Tersedia peralatan kerja 21 11 32
yang menjamin keselamatan(65,6%) | (34,3%) (100%)
para pekerja di dala%
pesawat

4. Adanya kecukupan peralatan 20 12 32
yang menjamin keselamatan(62,5%) | (37,5%) (100%)
para penumpang di cabjn
pesawat

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Berdasarkan tabel 1V.14, ditribusi frekuensi paddikator pertama yaitu
sebanyak 13 responden atau 40,6% menjawab sartgdd, SE7 responden atau
sebesar 53,1% menjawab setuju, dan sebanyak 2ndEpaatau sebesar 6,3%
menjawab tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwasdiAircraft Maintenance
PT.Merpati telah memiliki standar kepatuhan kegargpara pegawai selalu disiplin
dalam menjalankan prosedur kerja. Pada indikatdu&esebanyak 18 responden
atau 56,3% menjawab sangat setuju, 12 respondensatzesar 37,5% menjawab
setuju, dan sebanyak 2 responden atau sebesar ®B&%awab tidak setuju.
Besarnya frekuensi sangat setuju dan setuju mekkanu bahwa perawatan

peralatan kerja ruang cockpit dilakukan secara di@erkNamun sebesar 6,3%
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pegawai yang menjawab tidak setuju mengindikasha@mva perawatan peralatan
kerja ruang cockpit masih belum optimal.

Demikian halnya pada indikator ketiga, dimana fexai jawaban sangat
setuju dan setuju sebesar 65,6% atau 21 respatate4,3% atau 11 responden
menunjukkan bahwa menurut pegawai divisicraft Maintenance PT.Merpati
telah memiliki peralatan kerja yang menjamin keseltan para pekerja di dalam
pesawat. Indikator keempat menunjukkan sebanyakreaponden atau 62,5%
menjawab sangat setuju dan 12 responden atau 3n&dawab setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa menurut pegawai divisrcraft Maintenance PT.Merpati
telah memiliki kecukupan peralatan yang menjamselamatan para penumpang di
cabin pesawat.

Tabel 1V.13

JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI KEAMANAN BEKERJA

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju

1. Terdapat standar kepatuhan 20 38 8 66
kerja (seperti: ada sanksi bila(30,3 %) | (57,6%) | (12,1 %) (100%)
lalai menjalankan prosedur
kerja)

2. Adanya perawatan peralatan 24 40 2 66
kerja ruang cockpit secara(36,4%) | (60,6%) (3%) (100%)
berkala

3. Tersedia peralatan Kkerja 26 40 66
yang menjamin keselamatan(39,4%) | (60,6%) (100%)
para pekerja di dalam
pesawat

4. Adanya kecukupan peralatan 24 42 66
yang menjamin keselamatan(36,4 %) | (63,6%) (100%)
para penumpang di cabjn
pesawat

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820
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Tabel 1V.15 diatas menunjukkan bahwa Pada indikpestama, sebanyak 20
responden atau 30,3% menjawab sangat setuju, B8n@sn atau sebesar 57,6%
menjawab setuju, dan sebanyak 8 responden atasaseb2 1% menjawab tidak
setuju. Besarnya frekuensi kategori sangat set@n detuju sebesar 87,9%
menunjukkan bahwa divisFlight Crew PT.Merpati, telah memiliki standar
kepatuhan kerja, dimana standar ini dibuat agaa pagawai dapat lebih disiplin
dalam menjalankan prosedur kerja yang ada, namuwunuie Captain Rilo Nauli
Raja, tanpa adanya standar kepatuhan kerja, seljargemua crew pesawat harus
disiplin, karena semua itu terkait dengan keselampenumpang juga.

Pada indikator kedua, sebanyak 24 responden at@%o3Benjawab sangat
setuju, 40 responden atau sebesar 60,6% menjawtalu,sean sebanyak 2
responden atau sebesar 3% menjawab tidak setusarBe@ frekuensi sangat setuju
dan setuju sebesar 97% menunjukkan bahwa perawsealatan kerja ruang
cockpit dilakukan secara berkala. Sementara haesgapat 3% responden yang
menyatakan perawatan pesawat dilakukan tidak seeakala.

Pada kategori ketiga, dimana frekuensi jawaban aasgtuju dan setuju
sebesar 100 % atau 66 pegawai dengan perinciar®39tu 26 responden
menjawab sangat setuju, dan 60,6% atau 40 respomdemawab setuju,
menunjukkan bahwa menurut pegawai divisight Crew, PT.Merpati telah
memiliki peralatan kerja yang menjamin keselamai@ma pekerja di dalam pesawat.
Pada indikator keempat, sebanyak 24 responderBétd& menjawab sangat setuju

dan 42 responden atau 63,6% menjawab setuju, kasihenunjukkan bahwa
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menurut pegawai divisiFlight Crew, PT.Merpati telah memiliki kecukupan
peralatan yang menjamin keselamatan para penunthaadpin pesawat.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposéénjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai diiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi keamanan bekerja.

31%

O Sedang 47% O Sedang
m Tinggi 53% m Tinggi

69%

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap6i820

Grafik V.13 Grafik V. 14
PERSEPS PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHTCREW
TERHADAP SUBDIMENS TERHADAP SUBDIMENSI
KEAMANAN BEKERJA KEAMANAN BEKERJA

Berdasarkan grafik 1V.13 terlihat bahwa sebe$&6 egawai atau sebanyak
22 responden divishircraft Maintenancememiliki persepsi yang tergolong tinggi
terhadap dimensi peraturan K3 dan yang memiliksgesi dengan kategori sedang
ialah sebanyak 31% atau sebanyak 10 responderepBersegawai divisFlight
Crew yang ditunjukkan oleh grafik IV.14, menunjukkanhb@a sebesar 47% atau
sebanyak 31 pegawai memiliki persepsi yang tergplkedalam kategori tinggi
terhadap dimensi keamanan bekerja. Sedangkan aseb&% atau sebanyak 35

responden tergolong kedalam kategori sedang.
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Berdasarkan temuan lapangan diatas, terlihat bagbada divisi Aircraftt
Maintenance persentase pesepsi pegawai pada kataggr cenderung lebih besar
dibandingkan dengan kategori sedang, hal ini meskikian bahwa PT.Merpati telah
menetapkan standar keamanan bekerja bagi para gegavwang tercakup di dalam
SOP, selain itu Merpati juga sangat memperhatiletarkediaan dan pemeliharaan
peralatan kerja bagi para pegawai di dalam daonatipesawat, dan juga kecukupan
serta pemeliharaan peralatan ruang cabin bagi permmpang. Hal tersebut
memberikan dampak positif bagi Merpati, dimana ksinkeamanan bekerja yang
baik, mengantarkan Merpati mendapatkan kategori iAryang diberikan oleh
Departemen Perhubungan, dimana sejak Merpati bekditegori penerbangan |
yaitu kategori aman selalu diraih oleh maskapaepsmgan ini.

Sementara itu persentase persepsi pegawai Biigsit Crew cenderung lebih
besar pada kategori sedang yaitu sebesar 53%imaénunjukkan bahwa peraturan
dan segala ketersediaan serta pemeliharaan perakaiga yang mendukung
keamanan bekerja dalam menciptakan keselamatarrbp@igan memang telah
memberikan dampak positif, namun hal tersebut mdalam batas standar sesuai
dengan aturan penerbangan yang berlaku. Belum edgegiaan peralatan kerja
yang dinilai sangat memberikan kontribusi yang beatau dominan dalam

mendukung keamanan bekerja.
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6. Persepsi Pegawai

Informasi K3

Tabel V.14
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE TERHADAP
DIMENSI SOSIALISASI DAN PENYEBARAN INFORMAS K3

terhadap Subdimens Sosialisass dan Penyebaran

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

. Sosialisasi program KB 8 17 7 32
dilakukan secara berkala (25%) (53,1%) | (21,9%) (100%)
. Sosialisasi K3 15 17 32
keselamatan penerbangarf46,9%) | (53,1%) (100%)
dipandang bermanfaﬁt
dalam mewujudkar
keselamatan penerbangan
. Setiap ada perubahan 13 13 6 32
kebijakan K3 keselamatan (40,6%) | (40,6%) | (18,8%) (100%)
penerbangan disosialisasikan
terlebih dahulu
. Setiap ada kegiatan atau 14 15 3 32
masalah keselamatan(43,8%) | (46,9%) | (9,4%) (100%)
penerbangan diberitahukan
secara sistematis kepada
pegawai terkait

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Tabel 1V.16 diatas menunjukkan bahwa pada indikaentama, sebanyak 8

responden atau sebesar 25% menjawab sangat sEfupesponden atau sebesar

53,1% menjawab setuju, dan sebanyak 7 respondarsabtesar 21,9% menjawab

tidak setuju. Besarnya frekuensi kategori sanghijsalan setuju yaitu sebanyak

78,1% menunjukkan bahwa menurut sebagian besarwpegdivisi Aircraft

Maintenance sosialisasi program K3 telah dilakukan secarakddar Dimana

sosialisasi dilakukan melalui tulisan maupun disaikgn secara lisan, secara

tertulis sosialisasi K3 khususnya aspek keselamagaerbangan dilakukan dengan
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memajang spanduk, poster atau pamflet yang bengduan mengenai pentingnya
K3 termasuk dalam penerbangan.

Pada indikator kedua, sebanyak 15 responden at@%o4Benjawab sangat
setuju dan 17 responden atau sebesar 53,1% mengetah, Frekuensi kategori
sangat setuju dan setuju sebesar 100% menunjulddamabmenurut pegawai divisi
Aircraft Maintenance sosialisasi K3 keselamatan penerbangan telah dodaat
dalam mewujudkan keselamatan penerbangan di PTatlerp

Pada kategori ketiga, sebesar 40,6% atau 13 responmenjawab sangat
setuju, 40,6% atau 13 responden menjawab setujuselzesar 18,8% atau sebanyak
6 responden menjawab tidak setuju, Frekuensi kategmgat setuju dan setuju
sebesar 81,2% menunjukkan bahwa menurut sebagsamn pegawai divishircraft
Maintenance setiap ada perubahan kebijakan K3 keselamataeripemgan dalam
perusahaan, disosialisasikan terlebih dahulu kepadapegawai.

Pada indikator keempat, sebanyak 14 responden4dt8& menjawab sangat
setuju, sebanyak 15 responden atau 46,9% menjae@lu,sdan sebanyak 3
responden atau 9,4% menjawab tidak setuju. Nigkuensi kategori sangat setuju
dan setuju menunjukkan bahwa menurut sebagian hesgawai divisiAircraft
Maintenance Setiap ada kegiatan atau masalah keselamatan pegarb

diberitahukan secara sistematis kepada pegawaiterk
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Tabel 1V.15
JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP SUBDIMENSI
SOSIALISASI DAN PENYEBARAN INFORMASI K3

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Sosialisasi program K38 8 51 7 66
dilakukan secara berkala (12,1 %) | (77,3%) | (10,6 %) (100%)
2. Sosialisasi K3 19 46 1 66
keselamatan penerbangari28,8%) | (69,7%) | (1,5%) (100%)
dipandang bermanfaat
dalam mewujudkan
keselamatan penerbangan
3. Setiap ada perubahan 13 47 6 66
kebijakan K3 keselamatan (19,7%) | (71,2%) | (9,1%) (100%)
penerbangan disosialisasikan
terlebih dahulu
4. Setiap ada kegiatan atau 18 41 7 66
masalah keselamatan(27,3 %) | (62,1%) | (10,6 %) (100%)
penerbangan diberitahukan
secara sistematis kepagda
pegawai terkait

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Berdasarkan tabel V.17 diatas, terlihat bahwa apaaddikator pertama,
sebanyak 8 responden atau sebesar 12,1% menjawgat s@tuju, 51 responden
atau sebesar 77,3% menjawab setuju, dan sebanyasponden atau sebesar
10,96% menjawab tidak setuju. Besarnya frekuertgigkai sangat setuju dan setuju
menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawai dilight Crew, di
PT.Merpati sosialisasi program K3 telah dilakukanasa berkala. Sosialisasi secara
lisan disampaikan disela-sela rapat, pertemuan &ttika sedang dilakukan
pelatihan penerbangan, secara tertulis sosiallsasdilakukan melalui spanduk,
poster atau pamflet yang berisi himbauan mengesatimpnya K3 termasuk dalam

penerbangan.
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Pada indikator kedua, sebanyak 19 responden at@%28ienjawab sangat
setuju, sebanyak 46 responden atau sebesar 69,pawab setuju, dan sebanyak 1
orang responden atau sebesar 1,5% responden mbnjala# setuju. Besarnya
frekuensi kategori sangat setuju dan setuju mekkaju bahwa menurut pegawai
divisi Flight Crew; sosialisasi K3 keselamatan penerbangan telahdvéaiat dalam
mewujudkan keselamatan penerbangan di PT.MerpatsaMara Airlines.
Sementara pada kategori tidak setuju sebesar Iredtinjukkan bahwa hanya ada
1 orang yang memandang sosialisasi K3 yang dilakygeusahaan masih kurang
efektif.

Pada kategori ketiga, sebesar 19,7% atau 13 respontknjawab sangat
setuju, 71,2% atau 47 responden menjawab setujuselaesar 9,1% atau sebanyak
6 responden menjawab tidak setuju. Besarnya fredkdextegori sangat setuju dan
setuju menunjukkan bahwa menurut sebagian besawaedlivisi Flight Crew
setiap ada perubahan kebijakan K3 keselamatan hmergan dalam perusahaan,
disosialisasikan terlebih dahulu kepada para peigawa

Pada indikator keempat, sebanyak 18 responden2d@t8& menjawab sangat
setuju, sebanyak 41 responden atau 62,1% menjaeiju,sdan sebanyak 7
responden atau 10,6% menjawab tidak setuju. Nikiulensi kategori sangat setuju
dan setuju sebesar 89,4% menunjukkan bahwa mesabasgian besar pegawai
divisi Flight Crew, Setiap ada kegiatan atau masalah keselamatan pegarb

diberitahukan secara sistematis kepada semua petgaikait.
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Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposdimjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai difiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi sosialisasi dan penyebaran iafsirks.

2%
47% B Sedang 3204 O Rendah
53% e m Tinggi a " Sedang
66% O Tinggi
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apfi820
Grafik V.15 Grafik V.16
PERSEPS PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHT CREW
TERHADAP SUBDIMENSI SOSIALISASI TERHADAP SUBDIMENSI
DAN PENYEBARAN INFORMASI K3 SOSIALISASI DAN

PENYEBARAN INFORMASI K3
Berdasarkan grafik 1V.15 terlihat bahwa sebes&b p@gawai atau sebanyak
17 responden divighircraft Maintenancememiliki persepsi yang tergolong kedalam
kategori tinggi, sedangkan pegawai yang memiliksppsi dengan kategori sedang
yaitu sebesar 47% atau sebanyak 15 orang pegaads. gPafik V.16 menunjukkan
bahwa sebesar 66% atau sebanyak 21 orang pegangiFRdight Crew memiliki
persepsi yang tergolong kategori tinggi, pegawaigyanemiliki persepsi dengan
kategori sedang sebesar 32% atau sebanyak 44 adangsebesar 2% atau 1
responden memiliki persepsi yang tergolong kedalatagori rendah.
Persentase kategori tinggi pada divisicraft Maintenancecenderung lebih

tinggi dibandingkan persentase pegawai dengan dategedang, hal ini
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menunjukkan bahwa menurut pegawai divislight Crew, sosialisasi dan
penyebaran informasi K3 yang dilakukan di PT.Meargadah baik. Hal itu juga
terlihat dari jawaban responden pada kedua disiana frekuensi kategori sangat
setuju dan setuju memiliki nilai yang lebih tingdibandingkan dengan kategori
tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan maadgty,

"Sosialisasi K3 baik secara keseluruhan maupunkuaspek keselamatan

penerbangan dilakukan melalui Safety Educationk baelalui pelatihan

terhadap crew maupun sosialisasi tertulis/ terd@aiasi dengan
memlguat pamflet atau spanduk yang mengingatkan g@lesrtingnya

K3".’

Terkait dengan pemberitahuan kegiatan atau masatakelamatan
penerbangan yang terjadi di lapangan, pihak AviaBafety selalu memberitahukan
secara sistematis kepada semua pegawai, beriklpbkan wawancara mendalam
dengan manager safety:

"Strategi khusus yang baru saja dikeluarkan olefisidAviation Safety

agar pemantauan terhadap kondisi keselamatan pewyenb di lapangan

lebih optimal yaitu divisi Aviation Safety baru aanembuat SMS Center

di kantor pusat yang dapat diakses langsung damsebopribadi para

pegawai untuk melaporkan kondisi-kondisi accidentahg terjadi di

lapangan terutama yang terkait langsung dengan lamaswmsalah

penerbangan sehingga pemantauan terhadap koedesigangan menjadi
lebih up to date, bahkan kejadian kecil seperttwtipah di landasan juga
dilaporkan ke sini.®°

Berbeda dengan persepsi pegawai diFigght Crew, kategori sedang lebih
besar persentasenya dibandingkan dengan kategoggi,ti dimana hal ini

menunjukkan menurut pegawai divlElight Crew, sosialisasi yang dilakukan oleh

pihak manajemen masih standar dan belum memberiariuk atau media

:;2 Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2@@&atii untuk dikutip.
Ibid.
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sosialisasi dengan terobosan baru. Kategori yabitp kekstrim lagi yaitu kategori
rendah sebesar 2% atau terdapat 1 orang pegawaingamiliki persepsi rendah
terhadap subdimensi sosialisasi dan penyebarammiaB, menunjukkan bahwa
menurut sebagian kecil pegawai sosialisasi dan giEmgn informasi yang
dilakukan memang masih belum optimal, hal ini diadikan juga melalui hasil
wawancara dengan manajer safety diatas bahwa emsms centesaja yang
diandalkan untuk penyebaran informasi keadaan aiadan itupun baru belakangan
ini diluncurkan, masih belum ada alternatif laimgan pemanfaat teknologi yang

lebih canggih dan lebih akurat.

7. Persepsi Pegawai terhadap Subdimensi Pelatihan K3

Tabel 1V.16
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENSI PELATIHAN K3

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Perusahaan memberikan 17 11 4 32
pelatihan kerja  terkait (53,1%) | (34,4%) | (12,5%) (100%)

keselamatan  penerbangan
secara berkala

2. Pelatihan didukung oleh16 (50%) 13 3 32
sumber daya manusia yang (40,6%) | (9,4%) (100%)
memadai

3. Pelatihan didukung oleh 13 15 4 32
fasilitas yang memadai (40,6%) | (46,9%) | (12,5%) (100%)

4. Materi pelatihan relevapn 11 19 2 32
untuk diterapkan di (34,3%) | (59,4%) | (6,3%) (100%)
lapangan.

5. Pegawai merasakan manfaat 17 13 2 32
dari pelatihan kerja terkajt (53,1%) | (40,6%) | (6,3%) (100%)

keselamatan penerbangan
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820
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Berdasarkan tabel 1V.18, terlihat bahwa pada @ik pertama, sebanyak 17
responden atau sebesar 53,1% menjawab sangat, sSEtujesponden atau sebesar
34,4% menjawab setuju, dan sebanyak 4 respondarsatesar 12,5% menjawab
tidak setuju. Besarnya frekuensi kategori sangatjisedan setuju menunjukkan
bahwa menurut sebagian besar pegawai dAasiraft Maintenance perusahaan
memberikan pelatihan kerja terkait keselamatan nbamngan secara berkala. Hanya
ada sejumlah 12,5% yang menilai bahwa pelatihakdian tidak secara berkala.

Pada indikator kedua, sebanyak 16 responden atdw r8@njawab sangat
setuju, sebanyak 13 responden atau sebesar 40,6fawab setuju, dan sebanyak 3
orang responden atau sebesar 9,4% responden mbnjala setuju. Frekuensi
kategori sangat setuju dan setuju menunjukkan bam&aurut pegawai divisi
Aircraft Maintenance Pelatihan keselamatan penerbangan yang dibeokaim
perusahaan melalui divisi aviation safety, telatukung oleh sumber daya manusia
yang memadai. Sedangkan pada kategori tidak setapicerminkan bahwa masih
ada pegawai yang memandang bahwa pelatihan yaamaehi dilakukan belum
sepenuhnya didukung oleh SDM yang memadai.

Pada kategori ketiga, sebesar 40,6% atau 13 respontknjawab sangat
setuju, 46,9% atau 15 responden menjawab setujusalzesar 12,5% atau sebanyak
4 responden menjawab tidak setuju. Besarnya frekudertegori sangat setuju dan
setuju menunjukkan bahwa menurut sebagian besaawaegdivisi Aircraft
Maintenance Pelatihan yang dilakukan untuk divigircraft Maintenancetelah

didukung oleh fasilitas yang memadai.

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 126



Pada indikator keempat, sebanyak 11 responden34t{8& menjawab sangat
setuju, sebanyak 19 responden atau 59,4% menjae@lu,sdan sebanyak 2
responden atau 6,3% menjawab tidak setuju. Ni&kuensi kategori sangat setuju
dan setuju sebesar 89,4% menunjukkan bahwa mayqégawai divisiAircraft
Maintenance merasakan materi pelatihan relevan untuk ditemap#i lapangan.
Pada indikator kelima sebanyak 17 responden atdi¥bgenjawab sangat setuju,
sebanyak 13 responden atau 40,6% menjawab seaujsedbanyak 2 responden atau
6,3% menjawab tidak setuju. Nilai frekuensi katégeangat setuju dan setuju
sebesar 93,7% atau sebanyak 30 pegawai, menunjlidtama mayoritas pegawai
divisi Aircraft Maintenance merasakan manfaat dari pelatihan kerja terkait
keselamatan penerbangan yang dilakukan oleh divisition safety.

Tabel 1V.17

JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI KOORDINASI DARI PELATIHAN K3

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Perusahaan memberikan 23 42 1 66
pelatihan kerja  terkait (34,8 %) | (63,6%) | (1,5 %) (100%)

keselamatan  penerbangan
secara berkala

2. Pelatihan didukung oleh 22 43 1 66
sumber daya manusia yang(33,3%) | (65,2%) | (1,5%) (100%)
memadai

3. Pelatihan didukung oleh 18 39 9 66
fasilitas yang memadai (27,3%) | (59,1%) | (13,6%) (100%)

4. Materi pelatihan relevan 18 43 5 66
untuk diterapkan di (27,3 %) | (65,2%) | (7,6%) (100%)
lapangan.

5. Pegawai merasakan manfaat 20 45 1 66
dari pelatihan kerja terkajt (30,3%) | (68,2%) | (1,5%) (100%)

keselamatan penerbangan
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820
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Berdasarkan tabel 1V.19, terlihat bahwa pada ik pertama, sebanyak 23
responden atau sebesar 34,8% menjawab sangat, sEujesponden atau sebesar
63,6% menjawab setuju, dan sebanyak 1 respondensetsesar 1,5% menjawab
tidak setuju. Besarnya frekuensi kategori sanghijsalan setuju yaitu sebanyak
98,5% menunjukkan bahwa menurut sebagian besamwpeghvisi Flight Crew,
Perusahaan telah memberikan pelatihan kerja teKestlamatan penerbangan
secara berkala.

Pada indikator kedua, sebanyak 22 responden at@%3@enjawab sangat
setuju, sebanyak 43 responden atau sebesar 65,84waé setuju, dan sebanyak 1
orang responden atau sebesar 1,5% responden mbnjala setuju. Frekuensi
kategori sangat setuju dan setuju sebesar 98,5% sghanyak 65 pegawai
menunjukkan bahwa menurut mayoritas pegawai dikigtht Crew, Pelatihan
keselamatan penerbangan yang diberikan oleh peraisamelalui divisi aviation
safety, telah didukung oleh sumber daya manusig gaamadai.

Pada indikator ketiga, sebesar 27,3% atau 18 redgpomenjawab sangat
setuju, 59,1% atau 39 responden menjawab setujusalzesar 13,6% atau sebanyak
9 responden menjawab tidak setuju, Frekuensi kategmgat setuju dan setuju
menunjukkan bahwa menurut mayoritas pegawai dilight Crew, Pelatihan yang
dilakukan untuk divisiFlight Crew telah didukung oleh fasilitas yang memadai.
Meskipun demikian masih terdapat sebesar 13,6% waggang memandang
pelatihan kurang didukung oleh fasilitas yang mesnad

Pada indikator keempat, sebanyak 18 responden2d@t8& menjawab sangat

setuju, sebanyak 43 responden atau 65,2% menjaeiju,sdan sebanyak 5
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responden atau 7,6% menjawab tidak setuju. Niekuensi kategori sangat setuju
dan setuju sebesar 92,5% menunjukkan bahwa mayqu#gawai divisiFlight
Crew, merasakan bahwa materi pelatihan yang diajadkdenan untuk diterapkan di
lapangan. Pada indikator kelima sebanyak 20 resporadau 30,3% menjawab
sangat setuju, sebanyak 45 responden atau 68,2%awadnsetuju, dan sebanyak 1
responden atau 1,5% menjawab tidak setuju. Nigkuensi kategori sangat setuju
dan setuju menunjukkan bahwa mayoritas pegawasidiight Crew, merasakan
manfaat dari pelatihan kerja terkait keselamatameg®mngan yang dilakukan oleh
divisi Aviation safety.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban respomsgdéanjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai diiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi Pelatihan K3.

3% O Rendah 36% 2% O Rendah
@38% B Sedang Q B Sedang

59% O Tinggi 62% O Tinggi

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820
Grafik 1V.17 Grafik 1V. 18
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI

DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHTCREW

TERHADAP SUBDIMENSI TERHADAP SUBDIMENSI
PELATIHAN K3 PELATIHAN K3

Grafik 1V.17 menunjukkan bahwa sebesar 59% pegatau sebanyak 19

responden divisAircraft Maintenancememiliki persepsi yang tergolong kedalam
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kategori tinggi terhadap dimensi pelatihan K3, sg#tan pegawai yang memiliki
persepsi dengan kategori sedang yaitu sebesar 8% sabanyak 12 orang, dan
sebesar 3% atau 1 responden memiliki persepsi t&gglong ke dalam kategori
rendah. Sedangkan grafik 1V.18 menunjukkan bahwass 36% atau sebanyak 24
pegawai divisiFlight Crew memiliki persepsi dengan kategori tinggi, sedangka
pegawai yang memiliki persepsi dengan kategorirsgdabesar 62% atau sebanyak
41 orang, dan sebesar 2% atau sebanyak 1 respomeleiliki persepsi dengan
kategori rendah.

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa menurutepsrspegawai divisi
Aircraft Maintenance indikator-indikator pelatihan yang diukur telalemmberikan
pengaruh positif terhadap cara dan pengetahuara kEaja pegawai teknisi
dilapangan, Hal tersebut juga terlihat dari hasigban pegawai di kedua divisi
yang mayoritas menjawab sangat setuju dan settjadap indikator-indikator yang
digunakan dalam dimensi pelatihan K3 ini. Pernyatgwng mendukung analisis ini,
diungkapkan oleh manajer safety Merpati, dalam wmaem mendalam yang
dilakukan oleh peneliti, kutipan wawancaranya iaahagai berikut:

" Pelatihan dilakukan setiap seminggu sekali darjgais pelatihan yang

berbeda-beda. Waktu pelatihan disesuaikan denghmajaterbang para

crew sehingga tidak ada benturan jadwal. Setiapmebalan sekal
dilakukan test baik test tertulis maupun simulairhadap para crew
untuk mengetahui sejauh mana para crew mengualsdinpe dan untuk

(r::gcvgl%}ahui perkembangan kemampuan dari masing-gngsémsonel

Pelatihan K3 sangatlah penting, karena penerapayaiig efektif ditentukan

oleh kompetensi kerja dan pelatihan dari setiapgarkerja di perusahaan. Pelatihan

81 wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2@@8atii untuk dikutip.
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merupakan salah satu alat penting untuk menjamimplktensi kerja yang
dibutuhkan dalam mencapai tujuan ¥3.

Pelatihan K3 aspek keselamatan penerbangan merupakaponen penting
dalam mewujudkan keselamatan penerbangan, karelsdumeelatihan para crew
pesawat akan diberikan pengetahuan dan kemampuapatan seputar dunia
penerbangan terbaru agar para crew mampu menge$ékarnya dalam pekerjaan,
sehingga keselamatan penerbangan dapat terwujumabpt

Namun demikian, berbeda halnya dengan persepsipdaai pegawai divisi
Flight Crew yang persentase persepsi kategori sedang leb#dr lodsandingkan
dengan kategori tinggi dan kategori rendah. Hasetent menunjukkan bahwa
indikator yang diukur dalam subdimensi pelatihan $&perti waktu, SDM, fasilitas,
materi, dan manfaat pelatihan, dirasakan cukupdatadan membawa manfaat
dalam melakukan pekerjaan, namun tidak ada terobbsatuk pelatihan yang
dinilai sangat intensif sekali, hal ini juga tedihdari adanya jawaban tidak setuju
dari para responden divislight Crew

Selain itu pada kategori rendah mengindikasikanwbaapihak manajemen
Merpati juga perlu menganalisis lagi indikator-kator pelatihan mana yang perlu
untuk diperbaiki, baik dari segi waktu pelatihammber daya manusia yang
digunakan, fasilitas yang disediakan, materi pedati serta analisis manfaat apa

yang akan disampaikan kepada para pegawai meklhtilpan tersebut.

82 Rudi SuardiQp.Cit, him.118.
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8. Persepsi Pegawai terhadap Subdimensi Pemeriksaan Bahaya

Tabel 1V.18
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENSI PEMERIKSAAN BAHAYA

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Inspeksi tempat kerja dan 17 11 3 1 32

cara kerja dilakukan secara(53,1%) | (34,4%) | (9,4%) | (3,1%) | (100%)
teratur dan hasilnya dicatat
2. Terdapat petugas 15 14 3 32
penanganan keadaan daruraf46,9%) | (43,8%) | (9,4%) (100%)
di bandara yang telah diberi
pelatihan khusus (satgas
pemadam, P3K,dll)
3. Keadaan bahaya vyang 15 17 32
potensial (sebelum pesawat(46,9%) (53,1) (100%)
take off hingga landing
kembali) dapat dideteksi
dengan jelas
4. Instruksi keadaan berbahaya 14 16 2 32
atau darurat dapat cepat(43,8%) (50%) (6,3%) (100%)
diketahui  oleh  seluruh
pegawai Merpati di bandarg
5. Alat dan sistem keadaan 14 14 4 32
darurat atau berbahaya(43,8%) | (43,8%) | (12,5%) (100%)
diperiksa secara berkala
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Berdasarkan tabel IV.20, terlihat bahwa pada mdik pertama, sebanyak 17
responden atau sebesar 53,1% menjawab sangat, sSEtujesponden atau sebesar
34,4% menjawab setuju, dan sebanyak 3 respondensatzesar 9,4% menjawab
tidak setuju dan 1 orang responden atau sebegarBdnjawab sangat tidak setuju.
Frekuensi kategori sangat setuju dan setuju yang Jabih besar dibandingkan
dengan frekuensi kategori tidak setuju dan sangak setuju sebesar 12,5%, hal ini

menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawsai Adircraft Maintenance
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inspeksi tempat kerja dan cara kerja dilakukanrseteratur di bagian teknisi dan
hasilnya dicatat.

Pada indikator kedua, sebanyak 15 responden at@%o4Benjawab sangat
setuju, sebanyak 14 responden atau sebesar 43,8fawab setuju, dan sebanyak 3
orang responden atau sebesar 9,4% responden mbnjala setuju. Frekuensi
kategori sangat setuju dan setuju menunjukkan bahemurut mayoritas pegawai
divisi Aircraft Maintenance terdapat petugas penanganan keadaan darurat di
bandara yang telah diberi pelatihan khusus. Dalamegbangan, selain petugas
pengelola bandara, ketika terjadi keadaan dar@@ua crew pesawat, termasuk
teknisi wajib turut mengevakuasi tempat terjadikgadaan darurat.

Pada indikator ketiga, pegawai divAircraft Maintenancehanya memjawab
pada kategori sangat setuju yaitu sebanyak 15 oséang sebesar 46,9%, dan
kategori setuju sebanyak 17 orang atau sebesafo53;fekuensi kategori yang
berada pada sangat setuju dan setuju menunjukkamabaenurut pegawai divisi
Aircraft Maintenance Keadaan bahaya yang potensial (sebelum pedakeatoff
hinggalanding kembali) selalu dapat dideteksi dengan jelas. il&npernyataan
salah satu pegawai bagian teknisi, setiap keadadmalbaya sekecil apapun pasti
selalu segera dievakuasi, karena hal ini menyangleselamatan semua crew
pesawat dan penumpang.

Pada indikator keempat, sebanyak 14 respondend®®&% menjawab sangat
setuju, sebanyak 16 responden atau 50% menjawalju,setan sebanyak 2
responden atau 6,3% menjawab tidak setuju. Besdrekaensi kategori sangat

setuju dan setuju menunjukkan bahwa instruksi kaadzerbahaya atau darurat
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dapat cepat diketahui oleh seluruh pegawai Memfiatiandara, terutama pegawai
bagian teknisi dan crew pesawat yang dekat deregapét kejadian. Pada indikator
kelima sebanyak 14 responden atau 43,8% menjawadaisaetuju, sebanyak 14
responden atau 43,8% menjawab setuju, dan sebahyakponden atau 12,5%
menjawab tidak setuju. Nilai frekuensi kategorigatnsetuju dan setuju yang lebih
tinggi dari frekuensi tidak setuju, menunjukkan Wwahalat dan sistem keadaan
darurat atau berbahaya di dalam pesawat sertamsig#ng terkait dengan

keselamatan penerbangan diperiksa secara berkatkipdn demikian masih ada 4
responden yang memandang bahwa alat dan sisteradkeddrurat kurang diperiksa
secara berkala.

Tabel 1V.19

JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI PEMERIKSAAN BAHAYA

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju

Inspeksi tempat kerja dan cara 13 48 5 66
kerja dilakukan secara teratur19,7 %) | (72,7%) | (7,6 %) (100%)
dan hasilnya dicatat

. Terdapat petugas penanganan 15 44 7 66
keadaan darurat di bandara22,7%) | (66,7%) | (10,6%) (100%)
yang telah diberi pelatihah
khusus (satgas pemadam,
P3K.,dll
Keadaan bahaya yang 23 41 23 66
potensial sebelum pesawake | (34,8%) | (62,1%) | (34,8%) (100%)
off dapat dideteksi dengan jelas
Instruksi keadaan berbahaya 15 48 3 66
atau darurat dapat cepa(22,7%)| (72,7%) | (4,5 %) (100%)
diketahui oleh seluruh pegawai
Merpati di bandara

. Alat dan sistem keadaan 20 45 1 66
darurat atau berbahaya(30,3%) | (68,2%) | (1,5%) (100%)
diperiksa secara berkala

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820
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Berdasarkan tabel V.21, terlihat bahwa padaketdr pertama, frekuensi
kategori sangat setuju dan setuju yaitu sebanyak®d@tau sebanyak 13 pegawai
dan sebanyak 72,7% atau sebanyak 48 pegawai, @hih besar dibandingkan
dengan frekuensi kategori tidak setuju sebesar a@hsebanyak 5 pegawai, hal ini
menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawsai Hlight Crew, inspeksi
tempat kerja dan cara kerja dilakukan secara teditibagianFlight Crew dan
hasilnya dicatat.

Pada indikator kedua, Frekuensi kategori sangatjusetan setuju sebesar
22,7% atau 15 responden dan 66,7% atau 44 respomeégmnjukkan bahwa
menurut mayoritas pegawai divigtlight Crew, terdapat petugas penanganan
keadaan darurat di bandara yang telah diberi palatkhusus. Jika terjadi keadaan
berbahaya kecil, maka akan dievakuasi oleh pegklegpati sendiri, namun ketika
keadaan sudah cukup berbahaya dan darurat, mak& MBrpati bekerja sama
dengan pihak pengelola bandara dalam melakukaruasak

Pada indikator ketiga, pegawai divisight Crew mayoritas menajawab pada
kategori sangat setuju dan setuju yaitu sebanyatle@3onden atau 34,8% dan 41
reponden atau 62,1%. Sedangkan frekuensi katadaki $etuju sebesar 34,8% atau
sebanyak 23 reponden. Tingginya frekuensi jawakmmges setuju dan setuju,
menunjukkan bahwa menurut pegawai di$ight Crew, keadaan bahaya yang
potensial (sebelum pesawat take off hingga lanlambali) selalu dapat dideteksi
dengan jelas oleh para pegawai Merpati.

Pada indikator keempat, jumlah frekuensi kategangat setuju dan setuju

sebesar 22,7% atau 15 responden dan 72,7% ataspk@den menunjukkan bahwa
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instruksi keadaan berbahaya atau darurat dapat digetahui oleh seluruh pegawai
Merpati di bandara, termasuk pegawai divigight Crew, karena melalui SMS
para pegawai dalam mengetahui kejadian-kejadiantingerdilapangan. Pada
indikator kelima, jumlah frekuensi kategori sangatuju dan setuju sebesar 30,3%
dan 68,2% yang lebih tinggi dari frekuensi tidakuge menunjukkan bahwa alat
dan sistem keadaan darurat atau berbahaya di dadsawat serta sistem yang
terkait dengan keselamatan penerbangan diperiksassberkala.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposdimjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai diiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi pemeriksaan bahaya.

044% @ Sedang 38% @ Sedang
56% | Tinggi 62% | Tinggi

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Grafik 1V.19 Grafik V.20
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHTCREW
TERHADAP SUBDIMENSI TERHADAP SUBDIMENS
PEMERIKSAAN BAHAYA PEMERIKSAAN BAHAYA

Grafik IV.19 menunjukkan bahwa sebesar 56% pegaei sebanyak 18
responden divisAircraft Maintenancememiliki persepsi yang tergolong kedalam

kategori tinggi, sedangkan pegawai yang memiliksppsi dengan kategori sedang
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yaitu sebesar 44% atau sebanyak 14 orang pegawaiik V.20 menunjukkan
bahwa sebesar 38% atau sebanyak 25 pegawai Elight Crew memiliki persepsi
yang tergolong kategori tinggi, sedangkan yangolery kategori sedang sebesar
62% atau sebanyak 41 responden.

Persepsi dengan persentase kategori tinggi yakgpchesar menunjukkan
bahwa berdasarkan hasil temuan peneliti dilapanBanMerpati memang selalu
melakukan pemeriksaan kondisi-kondisi berbahayatama ketika pesawat akan
terbang. Namun pemeriksaan bahaya, sejak saattglangsi mengecek kondisi
pesawat di hanggar juga sangat diperhatikan oledkgierusahaan. Alat dan sistem
keadaan darurat pesawat juga dilakukan secara la@edesuai prosedur yang
ditetapkan oleh perusahaan, dimana semua pedom@sedor kerja tersebut
dilakukan sesuai dengéine maintenance procedus@ang dimiliki oleh PT.Merpati.

Sedangkan menurut persepsi para pegawai diight Crew, pemeriksaan
bahaya yang dilakukan oleh PT.Merpati tidak terlghtimal, namun sudah berada
pada batas aman untuk mendukung terciptanya keatlanmpenerbangan, hal
tersebut terlihat dari persentase kategori sedary yebih besar dibandingkan
dengan persentase kategori tinggi. Menurut salahpmgawai, pemeriksaan bahaya
dilakukan sesuai standar peraturan yang ada.

"Kalau ada keadaan berbahaya yang terjadi di pesaasti crew Merpati

yang sedang bekerja segera mengevakuasi, tapaketddaan berbahaya,

seperti terjadi kebakaran besar dan memang sudak ltisa diantisipasi
crew pasti kita langsung koordinasi dengan KNEJ™.

8 Wawancara dengan staff Aircraft Maintenance, Tanggalldi 2008, diizinkan untuk dikutip.

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008 137



9. Persepsi Pegawai terhadap Subdimensi Penyelidikan K ecelakaan Kerja

Tabel 1V.20
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENSI PENYELIDIKAN KECELAKAAN KERJA

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju

1. Perusahaan mempunyai 15 16 1 32
prosedur penyelidikan (46,9%) (50%) (3,1%) (100%)
kecelakaan kerja dalam
penerbangan yang
dilaporkan.

2. Setiap terjadi insiden atqu 13 18 1 32
kecelakaan penerbangan(40,6%) | (56,3%) | (3,1%) (100%)
segera dilaporkan ke petugas
terkait

3. Penyelidikan kecelakaan 18 13 1 32
kerja dalam penerbangan(56,3%) | (40,6%) (3,1%) (100%)
dilakukan oleh petugas ahli
yang telah dilatih

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@g20

Tabel IV.22 menunjukkan bahwa pada indikator peatafrekuensi kategori
sangat setuju yaitu sebanyak 46,9% atau sebanyaled®wvai dan kategori setuju
sebesar 50% atau sebanyak 16 reponden, jauh lelsdr klibandingkan dengan
frekuensi kategori tidak setuju sebesar 3,1% atbarsyak 1 orang pegawai, hal ini
menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawai Aircraft Maintenance
perusahaan telah memiliki prosedur penyelidikan elkd@an kerja dalam
penerbangan yang dilaporkan. Sedangkan menurut ahgompegawai tidak
menyetujui bahwa di Merpati memiliki prosedur peligikan kecelakaan kerja
yang dilaporkan.

Pada indikator kedua, frekuensi kategori sangaijisetebesar 40,6% atau

sebanyak 13 pegawai dan setuju sebesar 56,3% afsanyak 18 pegawai
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menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawal Aircraft Maintenance
pada maskapai penerbangan Merpati, setiap terjasiden atau kecelakaan
penerbangan segera dilaporkan ke petugas terkaitangkan yang menyatakan
tidak setuju sebesar 3,1% atau 1 responden memdermbahwa ada sebagian kecil
pegawai yang menilai bahwa tidak setiap insideru &acelakaan penerbangan
sesegera mungkin dilaporkan. Namun berdasarkan tesmsuan lapangan sistem
pelaporan sekarang menjadi lebih mudah melaluiesissms center dimana
kejadian-kejadian dilapangan dapat segera diinfsiktaa melalui sms ke satu
nomor, kemudian pihak aviation safety yang akanymearkan informasi tersebut
keseluruh pegawai sehingga evakuasi dapat sesegegkin dilakukan.

Pada indikator ketiga, pegawai dividhircraft Maintenance mayoritas
menajawab pada kategori sangat setuju dan setitljusebanyak 18 responden atau
56,3% dan 13 reponden atau sebesar 40,6%. Sedafrgkaiensi kategori tidak
setuju sebesar 34,8% atau sebanyak 23 repondeggifiya frekuensi jawaban
sangat setuju dan setuju, menunjukkan bahwa memegawai divisiAircraft
Maintenance penyelidikan kecelakaan kerja dalam penerbanganMerpati
dilakukan oleh petugas ahli yang telah dilatih. abiging itu setiap dilakukan
penyelidikan kecelakaan kerja pihak airlines psetalu berkoordinasi dengan pihak

pengelola bandara dan komisi nasional keselameiasgdortasi.
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Tabel 1V.21
JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI PENYELIDIKAN KECELAKAAN KERJA

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju

1. Perusahaan mempunyai 28 38 66
prosedur penyelidikan (42,4 %) | (57,6%) (100%)
kecelakaan kerja dalam
penerbangan yang
dilaporkan.

2. Setiap terjadi insiden atgu 26 40 66
kecelakaan penerbangan(39,4%) | (60,6%) (100%)
segera dilaporkan ke petugas
terkait

3. Penyelidikan dar 29 37 66
pencegahan kecelakaan kerjd43,9%) | (56,1%) (100%)
dalam penerbangan
dilakukan oleh petugas ahli
yang telah dilatih

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@g20

Tabel 1V.23 menunjukkan bahwa pada indikator peatafrekuensi kategori
sangat setuju dan setuju yaitu sebesar 100% dbanyszk 32 pegawai menunjukkan
bahwa menurut pegawai divisilight Crew, perusahaan telah memiliki prosedur
penyelidikan kecelakaan kerja dalam penerbangan géeporkan.

Pada indikator kedua, frekuensi kategori sangaijisetebesar 39,4% atau
sebanyak 26 pegawai dan frekuensi kategori seéljasar 60,6% atau sebanyak 40
pegawai, menunjukkan bahwa menurut pegawai dilight Crew, pada maskapai
penerbangan Merpati, setiap terjadi insiden atacelk&aan penerbangan segera
dilaporkan ke petugas terkait. Sistem pelaporaa juglalui sistem sms center yang
dapat segera diinformasikan ke kantor pusat, keamudihak aviation safety yang
akan menyebarkan informasi tersebut keseluruh pigaghingga evakuasi dapat

segera dilakukan.
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Pada indikator ketiga, pegawai divieight Crew mayoritas menajawab pada
kategori sangat setuju dan setuju yaitu sebanyate@8nden atau 43,9% dan 37
reponden atau sebesar 56,1%. Tingginya frekuenwsijan sangat setuju dan setuju,
menunjukkan bahwa menurut pegawai di¥Bght Crew, penyelidikan kecelakaan
kerja dalam penerbangan di Merpati dilakukan oletugas ahli yang telah dilatih.
Hasil jawaban ini tidak jauh berbeda dengan jawapegawai divisiAircraft
Maintenanceyang sebagian besar pegawai menjawab sangai setujsetuju.

Selanjutnya akan ditarik kesimpulan mengenai peiggggawai divisAircraft
Maintenancedan divisi Flight Crew terhadap dimensi penyelidikan kecelakaan

kerja..

41% O Sedang 45% O Sedang
59% @ Tinggi 55% B Tinggi

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap6i820

Grafik V.21 Grafik V.22
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHT CREW
TERHADAP SUBDIMENSI TERHADAP SUBDIMENSI
PENYELIDIKAN KECELAKAAN PENYELIDIKAN KECELAKAAN
KERJA KERJA

Grafik IV.21 menunjukkan bahwa sebesar 59% atawargetk 19 responden
divisi Aircraft Maintenance memiliki persepsi yang tergolong tinggi terhadap
dimensi penyelidikan kecelakaan kerja, sedangkamafu pegawai yang memiliki

persepsi dengan kategori sedang sebesar 41% ataya& 13 orang pegawai. Pada
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grafik 1V.22 menunjukkan bahwa sebesar 45% ataarsglk 30 pegawai divisi
Flight Crewmemiliki persepsi dengan kategori tinggi terhadempensi penyelidikan
kecelakaan kerja, dan pegawai yang memiliki peisspdang sebesar 55% atau
sebanyak 36 responden.

Persepsi kategori tinggi menurut divisircraft Maintenancedan divisiFlight
Crew terbentuk karena berdasarkan hasil temuan dil@parggmua indikator yang
digunakan dalam dimensi ini sudah dijalankan ol@hMRrpati dan penyelidikan
kecelakaan kerja juga sudah tercakup di dalam yraratyang telah ditetapkan
perusahaan, dimana peraturan tersebut merupakdndidigasi dari CSAR (Civil
Aviation Safety Regulation) yaitu standar nasiofalines di Indonesia, dan telah
disosialisasilan kepada seluruh pegawai Merpatalmgbrogram safety education.

Disisi lain hasil persentase pada kategori sedaegibuktikan bahwa meskipun
penyelidikan kecelakaan kerja telah tercakup diamialperaturan berdasarkan
ratifikasi CSAR, namun pegawai di kedua divisi,utama pegawai divisilight
Crew, masih menilai bahwa penyelidikan kecelakaan ydikukan oleh pihak
perusahaan kurang memunculkan kesan optimal dipeta pegawai, meskipun
demikian persentasi kategori sedang menunjukkamvdaheskipun belum terlalu
optimal, penyelidikan kecelakaan kerja telah bekemena telah menacu kepada

standar yang berlaku.
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10. Persepsi Pegawai terhadap Dimensi Audit Sistem Manajemen K3

Tabel 1V.22
JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE
TERHADAP SUBDIMENSI AUDIT SISTEM MANAJEMEN K3

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Audit sistem manajemen 12 16 4 32
dilakukan secara berkala(37,5%) (50%) (12,5%) (100%)

untuk menentukan apakah

prosedur kerja masih efekiif.
2. Adanya tindakan perbaikan 13 17 2 32

jika ditemukan kekurangahn (40,6%) | (53,1%) (6,3%) (100%)

penerapan prosedur saat

dilakukan audit.
3. Hasil audit di lapangan 14 18 32
dicatat dan diarsipkan. (43,8%) | (56,3%) (100%)
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Tabel IV.24 menunjukkan bahwa pada indikator peatafrekuensi kategori
sangat setuju dan setuju yaitu sebanyak 12 respaatde 37,5% dan 16 responden
atau 50% pegawai, jauh lebih besar dibandingkamatefrekuensi kategori tidak
setuju sebesar 12,5% atau sebanyak 4 orang pedaalani menunjukkan bahwa
menurut sebagian besar pegawai divsircraft Maintenance audit sistem
manajemen dilakukan oleh perusahaan secara beukél&k menentukan apakah
prosedur kerja masih efektif. Sementara kategdaktisetuju menunjukkan bahwa
sebagian kecil pegawai menilai audit yang dilakuka@asih belum secara berkala.
Padahal berdasarkan hasil wawancara dengan masadgty Merpati, audit selalu
dilakukan baik secara independent maupun dependentohnya setiap tiga bulan
sekali dilakukan audit terhadap kelayakan terbangskapai oleh Dirjen

Perhubungan.
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Pada indikator kedua, sebanyak 13 reponden ataesaeld0,6% menjawab
sangat setuju, sebanyak 17 responden atau 53,1%awénsetuju, dan 2 responden
atau sebesar 6,3% menjawab tidak setuju, Hasielatsmenunjukkan bahwa
menurut sebagian besar pegawai diviircraft Maintenance PT.Merpati
melakukan tindakan perbaikan jika ditemukan kekgaanpenerapan prosedur saat
dilakukan audit. Hanya terdapat sebesar 6,3% refgpopada kategori tidak setuju
yang menilai bahwa kurang ada tindakan perbaikéglage ditemukan kekurangan
dalam penerapan prosedur.

Pada indikator ketiga, pegawai divisircraft Maintenancemenajawab pada
kategori sangat setuju dan setuju yaitu sebanyakdpbnden atau 43,8% menjawab
sangat setuju dan 18 reponden atau sebesar 56,3%awaé setuju. Besarnya
frekuensi jawaban sangat setuju dan setuju, mekkesmjubahwa menurut pegawai
divisi Aircraft Maintenance hasil audit yang dilakukan di lapangan dicatah da
diarsipkan oleh perusahaan.

Tabel 1V.23

JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP
SUBDIMENSI AUDIT SISTEM MANAJEMEN K3

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju

1. Audit sistem manajemen 20 40 6 66
dilakukan secara berkala(30,3 %) | (60,6%) | (9,1 %) (100%)
untuk menentukan apakah
prosedur kerja masih efekiif.

2. Adanya tindakan perbaikan 19 39 8 66
jika ditemukan kekurangan (28,8%) | (59,1%) | (12,1%) (100%)
penerapan prosedur saat
dilakukan audit.

3. Hasil audit di lapangan 20 45 1 66
dicatat dan diarsipkan. (30,3%) | (68,2%) | (1,5%) (100%)

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820
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Tabel 1V.25 menunjukkan bahwa pada indikator pestarsebanyak 20
responden atau 30,3% responden menjawab sangat, sEuresponden atau 60,6
responden menjawab satuju, dan 6 responden atasased,1% menjawab tidak
setuju, hal ini menunjukkan bahwa menurut sebagiesar pegawai dividrlight
Crew, audit sistem manajemen dilakukan secara berkalakunenentukan apakah
prosedur kerja masih efektif. Sementara itu terd@ehanyak 6 responden yang
memandang bahwa audit sistem manajemen tidak @téaksecara berkala.

Pada indikator kedua, sebanyak 19 responden at8%28sponden menjawab
sangat setuju, 39 responden atau sebesar 59,1@ndespmenjawab setuju, dan 8
responden atau sebesar 12,1% menjawab tidak sd#asil jawaban tersebut
menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawasi drlight Crew,
PT.Merpati melakukan tindakan perbaikan jika ditearu kekurangan penerapan
prosedur saat dilakukan audit. Sementara hanyasaeld®,1% responden yang
menilai bahwa kurang ada tindakan perbaikan darugadan jika ditemukan
kekurangan penerapan prosedur.

Pada indikator ketiga, pegawai divisilight Crew yang menjawab pada
kategori sangat setuju yaitu sebanyak 20 respoat@ensebesar 30,3%, sebanyak 45
responden atau sebesar 68,2% menjawab setuju, etl@mymk 1 responden atau
sebesar 1,5% menjawab tidak setuju. Besarnya fmskymwvaban sangat setuju dan
setuju menunjukkan bahwa menurut pegawai divlgiht Crew, hasil audit yang
dilakukan di lapangan dicatat dan diarsipkan olehugahaan. Namun demikian
masih ada sebesar 1,5% pegawai yang menilai tidaluas hasil audit dicatat dan

diarsipkan oleh perusahaan.
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Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposdimjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai difiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi Audit Sistem Manejemen K3

2%

50% 50% naai B Sedang

0 0 | Tinggi 57% O Ting

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap6i820
Grafik 1V.23 Grafik 1V.24
PERSEPS PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHT CREW
TERHADAP SUBDIMENSI AUDIT TERHADAP SUBDIMENSI AUDIT

SISTEM MANAJEMEN K3 SISTEM MANAJEMEN K3

Grafik IV.23 menunjukkan bahwa sebesar 50% ataarsgtk 16 responden
divisi Aircraft Maintenancememiliki persepsi dengan kategori tinggi, sedangka
jumlah pegawai yang memiliki persepsi dengan kateggdang sebesar 50% atau
sebanyak 16 orang pegawai. Pada grafik 1V.24 meikitan bahwa sebesar 41%
atau sebanyak 27 pegawai dividight Crew memiliki persepsi dengan kategori
tinggi terhadap subdimensi penyelidikan kecelak&ema, sedangkan jumlah
pegawai yang memiliki persepsi dengan kategorirsgdabesar 57% atau sebanyak
38 orang pegawai, dan sebesar 2% atau sebanyaspdnden memiliki persepsi
dengan kategori rendah.

Persepsi kategori tinggi diatas sesuai dengan ptrag hasil wawancara

peneliti dengan manajer safety PT.Merpati, dimae#iab mengatakan bahwa
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Merpati melakukan audit baik secara internal mauplsternal, berikut hasil
kutipannya:

“Merpati melakukan audit, baik secara independeatupun audit yang

dilakukan dari lembaga lain. Biasanya setiap satwr sekali audit

Independent dilakukan dengan menyewa jasa lembagé#, éSeperti

DSKU (Dinas Sertifikasi Kelayakan Udara), dan getiga bulan sekali

dilakukan pula audit terhadap kelayakan terbang kepes dari

Departemen Perhubungan, dimana hingga detik ini phterselalu

mendapatkan kategori | yaitu kategori am&h”.

Namun demikian, sebagian pegawai merasakan bahvekspaaan audit
manajemen K3, masih belum membawa pengaruh bebadtp perbaikan kinerja
pegawai dan manajemen, hanya saja melalui audiatddixetahui kesalahan-
kesalahan atau kekurangan apa saja yang ada sdimkiakan penerapan SMK3
aspek keselamatan penerbangan di PT.Merpati, haeroermin melalui jumlah
kategori sedang sebesar 50% dari digiscraft Maintenancedan sebesar 57% dari
divisi Flight Crew. Sedangkan kategori rendah yang muncul dari dilight Crew
sebesar 2% menunjukkan pula bahwa setelah dilakakalit, sosialisasi yang
intensif kepada seluruh pegawai mengenai hasiltaditipangan masih kurang
sehingga masih ada anggapan dari sebagian kecdwaeégbahwa audit yang
dilakukan kurang membawa pengaruh terhadap pem&ikarja.

Pentingnya suatu perusahaan melakukan audit jugh tkisyaratkan dalam
peraturan Menteri Tenaga Kerja 05/Men/1996. Dalaerm@naker tersebut
dijelaskan bahwa audit sistem manajemen K3 hatakukan secara berkala untuk

mengetahui keefektifan penerapannya. Audit harlekshnakan secara sistematik

dan independen oleh personel yang memiliki kompetekerja dengan

8 Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2i@0adi untuk dikutip.
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menggunakan metodologi yang telah diterapkan. Haatlit digunakan oleh
pengurus dalam proses tinjauan ulang manajemen.

Tujuan dari sistem audit bukanlah untuk mencariakdsan, tetapi untuk
memberikan masukan-masukan terhadap perbaikarj&kisistem manajemen K3 di
perusahaan agar penerapan sistem tersebut bergédaif. Sehingga pihak
manajemen juga perlu mensosialisasikan secarasihtespada seluruh karyawan
akan pentingnya audit sistem manajemen K3.

11. Persepsi Pegawai terhadap Subdimensi Analisis Kemajuan K3
Tabel 1V.24

JAWABAN PEGAWAI DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE TERHADAP
SUBDIMENSI ANALISISKEMAJUAN K3

(n=32)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju

1. Perusahaan memiliki data 13 19 32
statistik mengenai jumlah (40,6%) | (59,4%) (100%)
kecelakaan pesawat dan data
lain mengenai keselamatzEn
penerbangan dari tahun ke
tahun.

2. Peninjauan terhadap 13 18 1 32
pelaksanaan prosedur kerja40,6%) | (40,6%) | (3,1%) (100%)
dilakukan kembali setelah
audit

3. Peninjauan terhadap 12 18 2 32
kemampuan kerja para(37,5%) | (56,3%) | (6,3%) (100%)

pegawai dilakukan kembali
setelah audit
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Tabel 1V.26 menunjukkan bahwa pada indikator peatafrekuensi kategori
sangat setuju dan setuju yaitu sebanyak 13 respcatde 40,6% dan 16 responden
atau 59,4%, hal ini menunjukkan bahwa menurut dahalgesar pegawai divisi

Aircraft Maintenance Perusahaan telah memiliki data statistik mengeunialgh
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kecelakaan pesawat dan data lain mengenai keselarpaherbangan dari tahun ke
tahun. Dimana data ini akan sangat berguna dalafakolen analisis kemajuan
atau kemunduran sistem manajemen K3 aspek kedalapanerbangan.

Pada indikator kedua, sebanyak 13 reponden ataasaeld0,6% menjawab
sangat setuju, sebanyak 18 responden atau 40,6%awaénsetuju, dan 1 responden
atau sebesar 3,1% menjawab tidak setuju, Hasielatsmenunjukkan bahwa
menurut sebagian besar pegawai divistraft Maintenance Peninjauan terhadap
pelaksanaan prosedur kerja dilakukan kembali detlait. Namun masih terdapat
sebesar 3,1% pegawai yang menilai peninjauan tepghpelaksanaan prosedur kerja
tidak selalu dilakukan kembali setelah audit.

Pada indikator ketiga, pegawai divisircraft Maintenancemenajawab pada
kategori sangat setuju dan setuju yaitu sebanyakdgbnden atau 37,5% menjawab
sangat setuju, 18 reponden atau sebesar 56,3% wiadnsetuju, sedangkan pada
kategori tidak setuju responden yang menjawab $etbad orang atau sebesar 6,3%.
Besarnya frekuensi jawaban sangat setuju dan setgounjukkan bahwa menurut
pegawai divisiAircraft Maintenance peninjauan terhadap kemampuan kerja para
pegawai dilakukan kembali setelah audit. Namun méngebesar 6,3% responden
atau sebanyak 2 pegawai, peninjauan kembali teph&eaampuan kerja para

pegawai tidak selalu dilakukan setelah audit.
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Tabel 1V.25
JAWABAN PEGAWAI DIVISI FLIGHT CREW TERHADAP SUBDIMENSI
ANALISISKEMAJUAN K3

(n=66)
Frekuensi Kategori
Indikator Sangat | Setuju Tidak | Sangat| Total
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1. Perusahaan memiliki data 23 42 1 66
statistik mengenai jumlah (34,8 %) | (63,6%) | (1,5 %) (100%)

kecelakaan pesawat dan data
lain mengenai keselamatan
penerbangan dari tahun ke

tahun.

2. Peninjauan terhadap 19 45 2 66
pelaksanaan prosedur kefja28,8%) | (68,2%) (3%) (100%)
dilakukan kembali setelah
audit

3. Peninjauan terhadap 16 48 2 66
kemampuan kerja para(24,2%) | (72,7%) (3%) (100%)

pegawai dilakukan kembali

setelah audit
Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Tabel V.25 menunjukkan bahwa pada indikator pestarsebanyak 23
responden atau 34,8% responden menjawab sangpt, gtuesponden atau 63,6%
responden menjawab satuju, dan 1 responden atasaseb,5% menjawab tidak
setuju, hal ini menunjukkan bahwa menurut sebabsar pegawai divigrlight
Crew, Perusahaan telah memiliki data statistik mengamaigh kecelakaan pesawat
dan data lain mengenai keselamatan penerbangantadtamn ke tahun. Namun
jawaban pada kategori tidak setuju menunjukkan lasebanyak 1 orang pegawai
menilai perusahaan tidak memiliki data satistik geerai keselamatan penerbangan.

Pada indikator kedua, sebanyak 19 responden at8%2&sponden menjawab
sangat setuju, 45 responden atau sebesar 68,2@ndespmenjawab satuju, dan 2
responden atau sebesar 3% menjawab tidak setujsi] fsvaban tersebut

menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawasi drlight Crew,
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Peninjauan terhadap pelaksanaan prosedur kerjleulkdlda kembali setelah audit.
Hanya ada sebesar 3% responden yang menilai balemajguan terhadap
pelaksanaan prosedur kerja tidak selalu dilakuleanbali setelah audit.

Pada indikator ketiga, pegawai divigilight Crew yang menjawab pada
kategori sangat setuju yaitu sebanyak 16 respoatensebesar 24,2%, sebanyak 48
responden atau sebesar 72,7% menjawab setuju, etb@mymk 2 responden atau
sebesar 3% menjawab tidak setuju. Besarnya frekjgemnaban sangat setuju dan
setuju menunjukkan bahwa menurut pegawai diWi8ght Crew, Peninjauan
terhadap kemampuan kerja para pegawai dilakukarb&iersetelah audit. Hanya
ada sebesar 3% responden yang menilai peninjauadate prosedur kerja tidak
selalu dilakukan setelah audit.

Setelah diuraikan diatas mengenai jawaban resposd&anjutnya akan ditarik
kesimpulan mengenai persepsi pegawai diiscraft Maintenancedan divisi

Flight Crewterhadap dimensi Analisis Kemajuan K3.

44% O Sedang 38% O Sedang
56% m Tinggi 52% ® Tinggi

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Ap@i820

Grafik V.25 Grafik V.26
PERSEPSI PEGAWAI PERSEPSI PEGAWAI
DIVISI AIRCRAFT MAINTENANCE DIVISI FLIGHT CREW
TERHADAP SUBDIMENSI ANALISIS TERHADAP SUBDIMENS
KEMAJUAN K3 ANALISIS KEMAJUAN K3
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Grafik IV.25 menunjukkan bahwa sebesar 56% ataarsgtk 18 responden
divisi Aircraft Maintenancememiliki persepsi dengan kategori tinggi terhadap
dimensi analisis kemajuan K3, sedangkan jumlah ywaggang memiliki persepsi
dengan kategori sedang sebesar 44% atau sebanyatarigt pegawai. Pada grafik
V.26 menunjukkan bahwa sebesar 38% atau sebanygkeg@awai divisiFlight
Crew memiliki persepsi dengan kategori tinggi , sedamgjumlah pegawai yang
memiliki persepsi dengan kategori sedang sebes#r &2u sebanyak 41 orang
pegawai.

Besarnya persentase persepsi pada kategori tingda plivisi Aircraft
Maintenancemengindikasikan bahwa menurut pegawai divisi peininjauan ulang
pihak manajemen Merpati terhadap pelaksanaan prodestja dan kemampuan
kerja para pegawai selalu dilakukan setelah ahidit.ini sesuai dengan persyaratan
OHSAS 18001, dimana dalam persyaratan mengenaauénj manajemen,
disebutkan bahwa top manajemen harus meninjaursisi@najemen K3 pada selang
waktu terencana, untuk memastikan sistem manajdf3secara terus menerus
sesuai, cukup, dan efekfff. Dalam melakukan proses peninjauan ulang, harus
dipastikan bahwa informasi yang diperlukan terkumpada manajemen untuk
dilakukan evaluasi.

Menurut manajer safety PT. Merpati, "peninjauanngladilakukan untuk
menyesuaikan perubahan-perubahan yang terjadpain¢smn dengan prosedur kerja

yang diterapkan® Dengan demikian tinjauan ulang terhadap hasiltadidipangan

% Rudi SuardiQp.Cit, him.178.
8 Wwawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Junidii@btan untuk dikutip.
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dapat diarahkan untuk pencapaian sasaran sisteienan K3 aspek keselamatan
penerbangan dan aspek lainnya, sehingga analisigjkan K3 melalui peninjauan
ulang untuk perbaikan berkelanjutan sistem manaje@berhasil dilakukan.

Sedikit berbeda dengan persepsi dari pegawai dhiigiraft Maintenance
Persentase persepsi pegawai dikigiht Crew cenderung lebih besar pada kategori
sedang, hal ini menunjukkan bahwa manurut pegawmwisidFlight Crew
dilakukannya peninjauan terhadap prosedur dan kemamkerja pegawai setelah
audit sudah efektif namun belum optimal sekali, mal dimungkinkan ketika
peninjauan sistem manajemen K3 tidak berdasarkemgevaktu terencana, dan
kurang dilakukan secara terus menerus sehinggaradaipersepsi dengan kategori

sedang dari dividrlight Crew.
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D. Analisis Persepsi Pegawai terhadap Implementasi Sistem Manajemen
Kesdlamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Aspek Keselamatan Penerbangan
pada PT.Mer pati

Tabel V.26

PERSEPS PEGAWAI TERHADAP IMPLEMENTASI SISTEM
MANAJEMEN K3 ASPEK KESELAMATAN PENERBANGAN

Kategori Divisi Aircraft Maintenance Divisi Flight Crew
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Tinggi 26 81% 38 58%
Sedang 6 19% 28 42%
Rendah - - - -
Total 32 100% 66 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian dengan SPSS, Apéi820

Tabel 1V.28 diatas menunjukkan bahwa sebanyak 2poreden atau sebesar
81% pegawai divisAircraft Maintenancememiliki persepsi dengan kategori tinggi
terhadap implementasi keselamatan dan kesehatgm (k&) aspek keselamatan
penerbangan di PT.Merpati Nusantara Airlines dapamsgak 6 responden atau
sebesar 19% memiliki persepsi dengan kategori sed8adangkan pada divisi
Flight Crew, sebanyak 38 responden atau sebesar 58% pegangaiFtight Crew
memiliki persepsi dengan kategori tinggi terhadagplementasi keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) aspek keselamatan penerbadigd®T.Merpati Nusantara
Airlines, dan pegawai divisklight Crew yang memiliki persepsi dengan kategori
sedang terhadap implementasi keselamatan dan kasehkarja (K3) aspek
keselamatan penerbangan di PT.Merpati Nusantalmeésrsebanyak 28 orang atau
sebesar 42%.

Besarnya persentase kategori baik pada kedud, diviesnperlihatkan bahwa
ada kesamaan persepsi dari kedua divisi terhadafenmentasi keselamatan dan

kesehatan kerja (K3) aspek keselamatan penerbadig@T.Merpati Nusantara
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Airlines, persepsi yang terbentuk yaitupada kaiegoggi yaitu sebesar 81% dari
divisi Aircraft Miaintenance dan sebesar 58% dawiisd Flight Crew Hal ini
membuktikan bahwa implementasi keselamatan danh&tme kerja (K3) aspek
keselamatan penerbangan di PT.Merpati Nusantatmesrsudah berjalan dengan
baik.

Penilaian tersebut didapat berdasarkan hasil sisatiasing-masing dimensi
yang telah diuraikan diatas, dimana jawaban resgonpada divisiAircraft
Maintenancedan divisi Flight Crew terhadap masing-masing dimensi, sebagian
besar cenderung positif. Menurut hasil wawancaradalam dengan manajer safety
PT.Merpati:

"Komitmen dari pimpinan perusahaan memiliki pemndgaryang besar

terhadap terwujudnya keselamatan penerbangan, &&edau pimpinan

sudah memiliki komitmen yang kuat maka koordinagaabagian mudah
dilakukan, karena instruksi sudah berasal daraatZ$

Selain itu beliau juga menambahkan kebijagafetymanajemen system yang
digunakan merpati untuk mengontrol kondisi dilagangdan untuk meminta
masukan dari bagian lain dalam rangka perbaikaerjanjuga sangat berpengaruh
banyak pencapaian keselamatan penerbangan, beaikilikutipan wawancara:

"Kebijakan khusus keselamatan penerbangan di Menmtu Safety

Management Systemimana melalui sistem ini divishviation Safety

mengatur dan memantau kondisi keselamatan penebanigngan

menerapkan sisteolitical control di semua divisi terutama divisi-divisi

yang terkait langsung dengan keselamatan penermbarigdak jarang
divisi Aviation Safetyneminta masukan dari para personel divisi 1§in”.

z; Wawancara dengan Manager Safety, pada Tanggal 2 Juni 2@@&atii untuk dikutip.
Ibid.
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Faktor lain yang membuat persepsi pegawai menijaggi yaitu karena PT.
Merpati melalui divisiAviation Safetyuga melakukan sosialisasi dan pelatihan yang
intensif terhadap para crew pesawat melsdifiety education System

"...Setiap enam bulan sekali dilakukan test baik testulis maupun

simulator terhadap para crew untuk mengetahui kejaana para crew

menguasai pelatihan dan untuk mengetahui perkerabakgmampuan

dari masing-masing personel cref?”.

Hasil dari tes tersebut akan sangat mempengarwkahpawak crew tetap
boleh melakukan penerbangan atau tidak. Demikimyadalengan para teknisi yang
juga diberikan pelatihan dan tes kemampuan seeakala oleh perusahaan.

Namun demikian, dari hasil diatas terlihat bahwasim terdapat persepsi
dengan kategori sedang dari pegawai kedua divissdpsi tersebut dapat muncul
dari adanya penerapan sistem manajemen K3 yandhrkasang memperhatikan
elemen-elemen manajemen sukses menyeluruh yandatkaln seluruh elemen
perusahaan. Menurut Mana@uality Management and Human Facter.Merpati
Nusantara Airlines, "Hambatan dari dalam, biasarmaya mengenai komitmen dari
para pegawainya yang kurang kuat, dan ini berpehgaaida kinerjanya dilapangan,
namun hal itu masih dalam batas kewajarantal tersebut juga membuktikan
bahwa meskipun sistem yang telah diterapkan olbbhkpperusahaan sudah baik,

namun masih ada beberapa orang pegawai yang maekim lapat merasakan

keefektifan penerapan program atau sistem tersebut.

89 |1h;
Ibid.
% Wawancara dengan Manager Quality Management and HuaworFpada Tanggal 9 Juni
2008, diizinkan untuk dikutip.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Implementasi Sistem Manajemen K3 pada PT.Merpédtatg menjadi tiga
aspek yaitu keselamatan penerbangasafety, keselamatan gedung
(security), dantotal quality management systen®erwujudan keselamatan
diimplementasikan melalui pembentuksafety action groumi semua unit
kegiatan. Implementasafetydilakukan untuk melengkapi sistem keamanan
dan prosedur serta standar keselamatan perusabi@aastk keselamatan
penerbangan. Implementasisecurity dilakukan untuk menyokong
pelaksanaan standar sistem keamanan yang berl&kain situ pihak
perusahaan juga bekerja sama dengan sistem keanperaarintahan
setempat dalam melengkapi sistem keamanan perusal@dangkan
melalui implementagjuality managemergystemsemua divisi bekerjasama
dengan pimpinan, memberikatotal quality management systerdan
melengkapi standar spesifikasi/kualitas perusahdasil yang dicapai dari
pelaksanaan tersebut ialah kegiatan terselenggasmasselamat, aman dan
memberikan kualitas pelayanan yang terbaik terhpdégmggan.

2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisisepsispegawai terhadap
sistem manajemen K3 dengan studi kasus aspek kesala penerbangan
pada PT. Merpati Nusantara Airlines, didapatkanwazalpersepsi pegawai

divisi Aircraft Maintenance dan divisi Flight Crewergolong kedalam
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kategori tinggi. Sebanyak 26 responden atau sel&KAr pegawai divisi
Aircraft Maintenance memiliki persepsi dengan kateginggi dan hanya
sebanyak 6 responden atau sebesar 19% memilikkgmrdengan kategori
sedang. Sedangkan pada divisi Flight Crew, sebafgakesponden atau
sebesar 58% memiliki persepsi dengan kategori itidgg pegawai divisi
Flight Crew yang memiliki persepsi dengan kategmilang sebanyak 28
orang atau sebesar 42%. Terbentuknya persepsitgaggjong tinggi dari
para pegawai kedua divisi, sangat dipengaruhi alédnya komitmen yang
kuat dari pimpinan, serta adanya pelatihan danaksssi K3 aspek
keselamatan penerbangan yang dilakukan secardderka
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis jawaban responden, paslsistem yang telah
diterapkan oleh pihak perusahaan sudah baik, namagih terdapat jawaban-
jawaban responden yang cenderung negatif, halbierseembuktikan bahwa
masih ada beberapa orang pegawai yang belum dapaisakan keefektifan
penerapan Sistem Manajemen K3 di PT. Merpati NasarAirlines. Sehingga
PT. Merpati masih harus terus meningkatkan sisteamajemen K3 aspek
keselamatan penerbangan, baik melalui pelatiharpumasosialisasi yang lebih
intensif lagi, agar semua pegawai dapat merasakariaat yang signifikan dari
penerapan program atau sistem K3 tersebut, detgaikian kategori Aman
akan terus dapat dipertahankan dan kepercayaan pgemampang terhadap

keselamatan penerbangan PT. Merpati Nusantaraésrtapat meningkat.
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GLOSSARY

Accident . Kejadian dalam penerbangan yang meny&balorang
meninggal atau luka parah dan atau pesawat rusahk.pa

Aeronautic : llmu penerbangan atau informasi tegif@enerbangan.
Aircraft . Pemeliharaan pesawat terbang, biasadyakukan oleh
teknisi Maintenance pesawat

Alternate : Aerodrome Bandara alternatip yaitu lzaadain yang akan

dipilih jika tdk bisa mendarat di bandara tujuan

AMO: : Approved Maintenance Organisation — ljin gadiberikan
kepada perusahaan / badan perawatan pesawat.

AOC . Air Operator Certificate — ljin yang diberikakepada
operator penerbangan.

Approach : Proses mendekati runway untuk pendarata

Apron : Tempat parkir pesawat

Arrival : Bagian kedatangan

ATC : Air Traffic Controller — Pengatur lalu lirdaudara

Audit : Pemeriksaan yang dilakukan terhadap kelapgh dokumen

/ manual dan kesesuaiannya dengan aturan yang ada.

Aviation : Institusi atau suatu lembaga penerbanga

Baggage : Bagasi yaitu barang barang bawaan

Belly landing : Pendaratan tanpa menggunakan reddgratan.

Boarding : Naik ke pesawat

Cabin Crew : Pramugari atau Pramugara

Cabin . Attendant Penjaga Kabin atau lebih dikemngan

Pramugari atau Pramugara
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CASO : Company Aviation Safety Officer — Pejabat aperator
penerbangan (airlines) yang sudah mendapat pelatiha
khusus dan bertanggung jawab mengelola keselanatan
perusahaannya.

CASR . Civil Aviation Safety Regulation — Peraturieselamatan
Penerbangan Sipil yang dikeluarkan dengan Keputusan
Menteri Perhubungan.

Climbing . Saat pesawat sedang terbang naik

Connecting Flight : Pergantian pesawat lain ataunggenakan airline lain
biasanya saat transit

Cruising : Pesawat sedang terbang datar

Departure : Bagian Keberangkatan

Descending : Pesawat sedang terbang turun

Destination : Tujuan akhir suatu penerbangan

DGCA : Directorate General of Civil Aviation / Dk&rat Jenderal

Perhubungan Udara.

Ditching : Mendarat darurat di air

Divert . Mendarat di bandara yang bukan tujuan alildkan ke
bandara lain

DSKU . Direktorat Sertifikasi dan Kelaikan UdaraDirektorat di

bawah Dirjen Perhubungan Udara.

Emergency : Pendaratan darurat karena kerusakampeatau
Pendaratan darurat yang dilakukan di bandara

FAA : Badan seperti DSKU di Amerika

Flight : Penerbangan (adjective)

Force Landing : Pendaratan dilakukan di luar Bamdar

Grounded : Pesawat yang dinyatakan tidak layakkuteidoang, atau ijin

terbangnya di cabut untuk sementara atau permanent.
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Holding Area

Holding Bay

IATA

ICAO Annex

ICAO

Incident

Inspeksi

KNKT / NTSC

Landing

: Tempat pesawat menunggu di udaragae cara berputar-

putar biasanya menunggu antrian untuk landing

: Tempat pesawat menunggu di daratabigs menunggu

antrian untuk takeoff

. International Air Transportation Association Organisasi

angkutan udara international.

. Peraturan — peraturan penerbangan yhkejuarkan oleh

ICAO yang wajib diimplementasikan oleh anggotanya
dengan membuat aturan yang mengacu padanya.

: International Civil Aviation OrganisationBadan organisasi

penerbangan sipil dunia yang bermarkas di Canada.
Indonesia adalah anggota ICAO.

. Kejadian dalam penerbangan yang berhgdoundengan

keselamatan selain dari pada accident.

Pemeriksaan yang dilakukan implement@igapangan
terhadap aturan yang berlaku di perusahaan.

Komite Nasional Keselamatan Transpsrt/ National
Transport Safety Committee — Badan yang berwenang
menyelenggarakan penyelidikan keselamatan trarespalit
Indonesia.

: Proses pesawat berada 50 feet di atatadan sampai

dengan berhenti.

MEL (Minimum Equipment List): daftar minimum kelekapan pesawat yang

NTSB

Overrun
stopway.

Pax (Passenger)

PIC

dijinkan untuk melaksanakan penerbangan. Hal ini
diperlukan jika ada komponen / instrument yangkusa

: National Transport Safety Board — Badan gepd\KT di

Amerika

: Kejadian pesawat keluar landasan melewanelebihi

: Penumpang pesawat udara

: Pilot In Command — Penanggung jawab / pimpisaatu

misi penerbangan. Harus seorang captain pilot.
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RAMP Check : Pemeriksaan yang dilakukan di bandaa&k terhadap
pesawat, awak pesawat dan faktor pendukung lainnya.

Rejected Landing / Go around : Pembatalan lan&mgna suatu sebab dan
pesawat kembali mengudara.

Rejected Take Off / Aborted take off : Pembatakketoff karena suatu sebab
yang mana atas pertimbangan pilot penerbangan aiafen
untuk dilanjutkan.

RON (Remain Over Night) : Pesawat tinggal untuknedam

Runway : Landasan — Area persegi panjang yang whpgikan untuk
pesawat take off dan landing.

Runway : Tempat pesawat mengambil ancang-ancaragndedkeoff
atau juga sebagai tempat landing

Stop Way : Area persegi yang merupakan perpanjatagatasan yang
diperuntukan dalam kondisi darurat (pembatalan tafte
atau pendaratan).

Take off : Tinggal landas — Proses pesawat damddi landasan
sampai dengan terbang setinggi 35 feet di atasitamd

Taxi way : Area / jalan yang dipakai untuk pesabeftgerak selama di
darat.
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Frequencies

Statistics
Jenis Pendidikan
Kelamin Usia Golongan | Masa Kerja Terakhir
N Valid 32 31 32 30 32
Missing 0 1 0 2 0
Mean 1.0000 42.3871 2.5625 19.7000 4.1875
Median 1.0000 40.0000 3.0000 16.0000 4.0000
Mode 1.00 36.00 3.00 15.00 4.00
Std. Deviation .00000 6.60140 .66901 6.72694 .82060
Minimum 1.00 34.00 1.00 14.00 3.00
Maximum 1.00 53.00 4.00 36.00 6.00
Frequency Table
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Pria 32 100.0 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 34.00 1 3.1 3.2 3.2
36.00 6 18.8 194 22.6
37.00 3 9.4 9.7 32.3
38.00 3 9.4 9.7 41.9
39.00 1 3.1 3.2 45.2
40.00 3 9.4 9.7 54.8
41.00 2 6.3 6.5 61.3
42.00 1 3.1 3.2 64.5
44.00 1 3.1 3.2 67.7
47.00 1 3.1 3.2 71.0
49.00 1 3.1 3.2 74.2
50.00 1 3.1 3.2 77.4
51.00 1 3.1 3.2 80.6
52.00 3 9.4 9.7 90.3
53.00 3 9.4 9.7 100.0
Total 31 96.9 100.0
Missing  System 1 3.1
Total 32 100.0
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Golongan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Golongan 1 1 3.1 3.1 3.1
Golongan 2 14 43.8 43.8 46.9
Golongan 3 15 46.9 46.9 93.8
Golongan 4 2 6.3 6.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 14.00 3 9.4 10.0 10.0
15.00 8 25.0 26.7 36.7
16.00 6 18.8 20.0 56.7
17.00 3 9.4 10.0 66.7
18.00 1 3.1 3.3 70.0
25.00 1 3.1 3.3 73.3
26.00 2 6.3 6.7 80.0
28.00 1 3.1 3.3 83.3
30.00 1 3.1 3.3 86.7
31.00 3 9.4 10.0 96.7
36.00 1 3.1 3.3 100.0
Total 30 93.8 100.0
Missing  System 2 6.3
Total 32 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SMA/sederajat 7 21.9 21.9 21.9
Diploma 13 40.6 40.6 62.5
Sarjana 11 34.4 34.4 96.9
Pascasarjana 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
Pegawai Pimpinan
dapat perusahaans
merasakan elalu Pimpinan
adanya menghimbau selalu
komitmen agar pegawai berusaha
pimpinan selalu siap melakukan
perusahaan bekerja sama tindakan
dalam untuk koordinasi
meningkatkan | meningkatkan untuk
aspek aspek meningkatkan
keselamatan keselamatan keselamatan
penerbangan penerbangan penerbangan
N Valid 32 32 32
Missing 0 0 0
Mean 3.3750 3.5000 3.3125
Median 3.0000 4.0000 3.0000
Mode 4.00 4.00 3.00
Std. Deviation .65991 .56796 .59229
Minimum 2.00 2.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00

Frequency Table

Pegawai dapat merasakan adanya komitmen pimpinan perusahaan dalam

meningkatkan aspek keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 9.4 9.4 9.4
Setuju 14 43.8 43.8 53.1
Sangat Setuju 15 46.9 46.9 100.0
Total 32 100.0 100.0

Pimpinan perusahaan selalu menghimbau agar pegawai selalu siap bekerja
sama untuk meningkatkan aspek keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1
Setuju 14 43.8 43.8 46.9
Sangat Setuju 17 53.1 53.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Pimpinan selalu berusaha melakukan tindakan koordinasi untuk meningkatkan

keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3
Setuju 18 56.3 56.3 62.5
Sangat Setuju 12 37.5 37.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Terlihat
bahwa Adanya
pimpinan Adanya dana peralatan
memiliki memadai memadai
usaha-usaha untuk untuk
konkrit untuk meningkatkan | meningkatkan
meningkatkan aspek aspek
keselamatan keselamatan keselamatan
penerbangan penerbangan penerbangan
N Valid 32 32 32
Missing 0 0 0
Mean 3.1875 2.9688 3.1250
Median 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .64446 .69488 .79312
Minimum 2.00 2.00 1.00
Maximum 4.00 4.00 4.00

Frequency Table

Terlihat bahwa pimpinan memiliki usaha-usaha konkrit untuk meningkatkan

keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 12.5 12.5 12.5
Setuju 18 56.3 56.3 68.8
Sangat Setuju 10 31.3 31.3 100.0
Total 32 100.0 100.0

Adanya dana memadai untuk meningkatkan aspek keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 8 25.0 25.0 25.0
Setuju 17 53.1 53.1 78.1
Sangat Setuju 7 21.9 21.9 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Adanya peralatan memadai untuk meningkatkan aspek keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1
Tidak Setuju 5 15.6 15.6 18.8
Setuju 15 46.9 46.9 65.6
Sangat Setuju 11 34.4 34.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Terdapat
PT.Merpati peninjauan
telah memiliki Setiap ulang secara
kebijakan kebijakan berkala
formal disosialisasi terhadap
keselamatan kan kepada setiap
penerbangan divisi terkait kebijakan
N Valid 32 32 32
Missing 0 0 0
Mean 3.5000 3.1250 2.9688
Median 3.5000 3.0000 3.0000
Mode 3.002 3.00 3.00
Std. Deviation .50800 .60907 .59484
Minimum 3.00 2.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Frequency Table

PT.Merpati telah memiliki kebijakan formal keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 16 50.0 50.0 50.0
Sangat Setuju 16 50.0 50.0 100.0

Total 32 100.0 100.0

Setiap kebijakan disosialisasikan kepada divisi terkait

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 12.5 12.5 12.5
Setuju 20 62.5 62.5 75.0
Sangat Setuju 8 25.0 25.0 100.0

Total 32 100.0 100.0
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Terdapat peninjauan ulang secara berkala terhadap setiap kebijakan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 6 18.8 18.8 18.8
Setuju 21 65.6 65.6 84.4
Sangat Setuju 5 15.6 15.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Terdapat Terdapat
prosedur Prosedur prosedur Terdapat
kerja/SOP kerja mampu pemeliharaan prosedur
yang relevan mengantisipa & perawatan pemeliharaan
dalam si resiko yang yang intensif & perawatan
mewujudkan mungkin terhadap terhadap
keselamatan terjadi terkait bagian-bagia bagian-bagia
kerja dalam keselamatan n badan n mesin
penerbangan | penerbangan pesawat pesawat
N Valid 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0
Mean 3.4375 3.3438 3.6875 3.6250
Median 3.0000 3.0000 4.0000 4.0000
Mode 3.00 3.00 4.00 4.00
Std. Deviation .50402 .54532 47093 49187
Minimum 3.00 2.00 3.00 3.00
Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00

Frequency Table

Terdapat prosedur kerja/SOP yang relevan dalam mewujudkan keselamatan
kerja dalam penerbangan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 18 56.3 56.3 56.3
Sangat Setuju 14 43.8 43.8 100.0
Total 32 100.0 100.0

Prosedur kerja mampu mengantisipasi resiko yang mungkin terjadi terkait
keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1
Setuju 19 59.4 59.4 62.5
Sangat Setuju 12 37.5 37.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Terdapat prosedur pemeliharaan & perawatan yang intensif terhadap
bagian-bagian badan pesawat

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 10 31.3 31.3 31.3
Sangat Setuju 22 68.8 68.8 100.0
Total 32 100.0 100.0

Terdapat prosedur pemeliharaan & perawatan terhadap bagian-bagian mesin

pesawat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 12 37.5 37.5 37.5
Sangat Setuju 20 62.5 62.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Adanya
kecukupan
Terdapat Adanya peralatan
peralatan peralatan penumpang
kerja yang Adanya yang yang
menjamin pemeliharaan menjamin menjamin
keselamatan & perawatan keselamatan keselamatan
Terdapat kerja para peralatan para para
standar pegawai di kerja ruang penumpang penumpang
kepatuhan dalam cockpit secara di cabin di cabin
kerja pesawat berkala pesawat pesawat
N Valid 32 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0 0
Mean 3.3438 3.1250 3.5000 3.6563 3.6250
Median 3.0000 3.0000 4.0000 4.0000 4.0000
Mode 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00
Std. Deviation .60158 .65991 .62217 .48256 .49187
Minimum 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00
Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
Frequency Table
Terdapat standar kepatuhan kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3
Setuju 17 53.1 53.1 59.4
Sangat Setuju 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Terdapat peralatan kerja yang menjamin keselamatan kerja para pegawai di
dalam pesawat

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 5 15.6 15.6 15.6
Setuju 18 56.3 56.3 71.9
Sangat Setuju 9 28.1 28.1 100.0
Total 32 100.0 100.0

Adanya pemeliharaan & perawatan peralatan kerja ruang cockpit secara

berkala
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3
Setuju 12 37.5 37.5 43.8
Sangat Setuju 18 56.3 56.3 100.0
Total 32 100.0 100.0

Adanya peralatan yang menjamin keselamatan para penumpang di cabin

pesawat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 11 34.4 34.4 34.4
Sangat Setuju 21 65.6 65.6 100.0
Total 32 100.0 100.0

Adanya kecukupan peralatan penumpang yang menjamin keselamatan para
penumpang di cabin pesawat

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 12 375 37.5 37.5
Sangat Setuju 20 62.5 62.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
Setiap ada
Sosialisasi kegiatan/mas
K3 Setiap ada alah

Sosialisasi keselamatan perubahan keselamatan
program K3 penerbangan kebijakan K3 penerbangan
aspek dipandang aspek diberitahukan

keselamatan bermanfaat keselamatan secara

penerbangan dalam penerbangan sistematis

dilakukan mewujudkan disosialisasik kepada

secara keselamatan an terlebih pegawai

berkala penerbangan dahulu terkait
N Valid 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0
Mean 3.0313 3.4688 3.219 3.3438
Median 3.0000 3.0000 3.000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.02 3.00
Std. Deviation .69488 .50701 .7507 .65300
Minimum 2.00 3.00 2.0 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.0 4.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Frequency Table

Sosialisasi program K3 aspek keselamatan penerbangan dilakukan secara

berkala
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 7 21.9 21.9 21.9
Setuju 17 53.1 53.1 75.0
Sangat Setuju 8 25.0 25.0 100.0
Total 32 100.0 100.0

Sosialisasi K3 keselamatan penerbangan dipandang bermanfaat dalam
mewujudkan keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 17 53.1 53.1 53.1
Sangat Setuju 15 46.9 46.9 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Setiap ada perubahan kebijakan K3 aspek keselamatan penerbangan
disosialisasikan terlebih dahulu

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 6 18.8 18.8 18.8
Setuju 13 40.6 40.6 59.4
Sangat Setuju 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0

Setiap ada kegiatan/masalah keselamatan penerbangan diberitahukan secara

sistematis kepada pegawai terkait

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 9.4 9.4 9.4
Setuju 15 46.9 46.9 56.3
Sangat Setuju 14 43.8 43.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Perusahaan
memberikan Pegawai
pelatihan merasakan
kerja terkait Pelatihan Materi manfaat dari
keselamatan didukung Pelatihan pelatihan pelatihan
penerbangan sumber daya didukung relevan untuk kerja terkait
secara manusia yang | fasilitas yang | diterapkan di keselamatan
berkala memadai memadai lapangan penerbangan
N Valid 32 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0 0
Mean 3.4063 3.4063 3.2813 3.2813 3.4688
Median 4.0000 3.5000 3.0000 3.0000 4.0000
Mode 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00
Std. Deviation .71208 .66524 .68318 .58112 .62136
Minimum 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00

Frequency Table

Perusahaan memberikan pelatihan kerja terkait keselamatan penerbangan

secara berkala

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 12.5 12.5 12.5
Setuju 11 34.4 34.4 46.9
Sangat Setuju 17 53.1 53.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Pelatihan didukung sumber daya manusia yang memadai

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 9.4 9.4 9.4
Setuju 13 40.6 40.6 50.0
Sangat Setuju 16 50.0 50.0 100.0
Total 32 100.0 100.0
Pelatihan didukung fasilitas yang memadai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 12.5 12.5 12.5
Setuju 15 46.9 46.9 59.4
Sangat Setuju 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0

Materi pelatihan relevan untuk diterapkan di lapangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3
Setuju 19 59.4 59.4 65.6
Sangat Setuju 11 34.4 34.4 100.0

Total 32 100.0 100.0

Pegawai merasakan manfaat dari pelatihan kerja terkait keselamatan

penerbangan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3
Setuju 13 40.6 40.6 46.9
Sangat Setuju 17 53.1 53.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
Terdapat Keadaan
petugas berbahaya Instruksi
penanganan yang keadaan Alat dan
Inspeksi keadaan potensial berbahaya/dar sistem
tempat kerja darurat PT. sebelum urat pesawat keadaan
dan cara kerja Merpati di pesawat take dapat cepat darurat
dilakukan bandara yang off selalu diketahui oleh pesawat
secara teratur telah diberi dapat para pegawai diperiksa
dan hasilnya pelatihan terdeteksi Merpati di secara
dicatat khusus dengan jelas bandara berkala
N Valid 32 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0 0
Mean 3.3750 3.3750 3.4688 3.3750 3.3125
Median 4.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 4.00 4.00 3.00 3.00 3.002
Std. Deviation 79312 .65991 .50701 .60907 .69270
Minimum 1.00 2.00 3.00 2.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Frequency Table

Inspeksi tempat kerja dan cara kerja dilakukan secara teratur dan hasilnya dicatat

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1
Tidak Setuju 3 9.4 9.4 12.5
Setuju 11 34.4 34.4 46.9
Sangat Setuju 17 53.1 53.1 100.0
Total 32 100.0 100.0

Terdapat petugas penanganan keadaan darurat PT. Merpati di bandara yang

telah diberi pelatihan khusus

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 9.4 9.4 9.4
Setuju 14 43.8 43.8 53.1
Sangat Setuju 15 46.9 46.9 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Keadaan berbahaya yang potensial sebelum pesawat take off selalu dapat

terdeteksi dengan jelas

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 17 53.1 53.1 53.1
Sangat Setuju 15 46.9 46.9 100.0
Total 32 100.0 100.0

Instruksi keadaan berbahaya/darurat pesawat dapat cepat diketahui oleh para

pegawai Merpati di bandara

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3
Setuju 16 50.0 50.0 56.3
Sangat Setuju 14 43.8 43.8 100.0
Total 32 100.0 100.0

Alat dan sistem keadaan darur

at pesawat diperiksa secara berkala

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 125 125 12.5
Setuju 14 43.8 43.8 56.3
Sangat Setuju 14 43.8 43.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Perusahaan
mempunyai Penyelidikan Setiap terjadi
prosedur kecelakaan Insiden/kecel
penyelidikan kerja dalam akaan
kecelakaan penerbangan penerbangan
kerja dalam dilakukan segera
penerbangan oleh petugas dilaporkan ke
yang ahli yang telah petugas
dilaporkan dilatih terkait
N Valid 32 32 32
Missing 0 0 0
Mean 3.4375 3.3750 3.5313
Median 3.0000 3.0000 4.0000
Mode 3.00 3.00 4.00
Std. Deviation .56440 .55358 .56707
Minimum 2.00 2.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00
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Frequency Table

Perusahaan mempunyai prosedur penyelidikan kecelakaan kerja dalam
penerbangan yang dilaporkan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1
Setuju 16 50.0 50.0 53.1
Sangat Setuju 15 46.9 46.9 100.0
Total 32 100.0 100.0

Penyelidikan kecelakaan kerja dalam penerbangan dilakukan oleh petugas ahli
yang telah dilatih

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1
Setuju 18 56.3 56.3 59.4
Sangat Setuju 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0

Setiap terjadi Insiden/kecelakaan penerbangan segera dilaporkan ke petugas

terkait
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1
Setuju 13 40.6 40.6 43.8
Sangat Setuju 18 56.3 56.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
Adanya audit
sistem
manajemen Adanya
dilakukan tindakan
secara perbaikan jika
berkala untuk ditemukan
menentukan kekurangan
apakah penerapan Hasil audit
prosedur prosedur saat | dilapangan
kerja masih dilakukan dicatat dan
efektif audit diarsipkan
N Valid 32 32 32
Missing 0 0 0
Mean 3.2500 3.3438 3.4375
Median 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .67202 .60158 .50402
Minimum 2.00 2.00 3.00
Maximum 4.00 4.00 4.00

Frequency Table

Adanya audit sistem manajemen dilakukan secara berkala untuk menentukan
apakah prosedur kerja masih efektif

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 12.5 12.5 12.5
Setuju 16 50.0 50.0 62.5
Sangat Setuju 12 37.5 37.5 100.0
Total 32 100.0 100.0

Adanya tindakan perbaikan jika ditemukan kekurangan penerapan prosedur

saat dilakukan audit

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3
Setuju 17 53.1 53.1 59.4
Sangat Setuju 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008




Hasil audit di lapangan dicatat dan diarsipkan

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Setuju 18 56.3 56.3 56.3
Sangat Setuju 14 43.8 43.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Ada data
statistik
mengenai
jumlah
kecelakaan Peninjauan Peninjauan
pesawat dan terhadap terhadap
data lain pelaksanaan kemampuan
mengenai prosedur kerja para
keselamatan kerja pegawai
penerbangan dilakukan dilakukan
dari tahun ke kembali kembali
tahun setelah audit setelah audit
N Valid 32 32 32
Missing 0 0 0
Mean 3.4063 3.3750 3.3125
Median 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .49899 .55358 .59229
Minimum 3.00 2.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00

Frequency Table

Ada data statistik mengenai jumlah kecelakaan pesawat dan data lain
mengenai keselamatan penerbangan dari tahun ke tahun

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 19 59.4 59.4 59.4
Sangat Setuju 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Peninjauan terhadap pelaksanaan prosedur kerja dilakukan kembali setelah

audit
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1
Setuju 18 56.3 56.3 59.4
Sangat Setuju 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0

Peninjauan terhadap kemampuan kerja para pegawai dilakukan kembali
setelah audit

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3
Setuju 18 56.3 56.3 62.5
Sangat Setuju 12 37.5 37.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
Jenis Pendidikan
Kelamin Usia Golongan | Masa Kerja Terakhir
N Valid 66 65 66 65 64
Missing 0 1 0 1 2
Mean 1.0000 38.3385 3.0455 16.1846 4.3281
Median 1.0000 37.0000 3.0000 15.0000 4.0000
Mode 1.00 36.00 3.00 14.00 4.00
Std. Deviation .00000 4.75420 .32495 5.22581 .53614
Minimum 1.00 30.00 2.00 11.00 3.00
Maximum 1.00 52.00 4.00 38.00 5.00
Frequency Table
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Pria 66 100.0 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid 30.00 1 15 15 15
31.00 2 3.0 3.1 4.6
34.00 2 3.0 3.1 7.7
35.00 11 16.7 16.9 24.6
36.00 14 21.2 215 46.2
37.00 13 19.7 20.0 66.2
39.00 3 4.5 4.6 70.8
40.00 4 6.1 6.2 76.9
41.00 4 6.1 6.2 83.1
42.00 1 15 15 84.6
45.00 2 3.0 3.1 87.7
47.00 2 3.0 3.1 90.8
48.00 3 4.5 4.6 95.4
49.00 1 15 15 96.9
50.00 1 15 15 98.5
52.00 1 15 15 100.0
Total 65 98.5 100.0
Missing  System 1 15
Total 66 100.0
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Golongan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Golongan 2 2 3.0 3.0 3.0
Golongan 3 59 89.4 89.4 92.4
Golongan 4 5 7.6 7.6 100.0
Total 66 100.0 100.0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 11.00 5 7.6 7.7 7.7
12.00 3 45 4.6 12.3
13.00 3 45 4.6 16.9
14.00 16 24.2 24.6 415
15.00 13 19.7 20.0 61.5
16.00 10 15.2 15.4 76.9
17.00 4 6.1 6.2 83.1
18.00 3 4.5 4.6 87.7
20.00 2 3.0 31 90.8
21.00 1 15 15 92.3
28.00 3 45 4.6 96.9
38.00 2 3.0 3.1 100.0
Total 65 98.5 100.0
Missing  System 1 15
Total 66 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SMA/sederajat 2 3.0 3.1 3.1
Diploma 39 59.1 60.9 64.1
Sarjana 23 34.8 35.9 100.0
Total 64 97.0 100.0
Missing  System 2 3.0
Total 66 100.0
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Frequencies

Statistics
Pegawai Pimpinan
dapat perusahaan
merasakan selalu Pimpinan
adanya menghimbau selalu
komitmen agar pegawai berusaha
pimpinan selalu siap melakukan
perusahaan bekerja sama tindakan
dalam untuk koordinasi
meningkatkan | meningkatkan untuk
aspek aspek meningkatkan
keselamatan keselamatan keselamatan
penerbangan penerbangan penerbangan
N Valid 66 66 66
Missing 0 0 0
Mean 3.2273 3.3485 3.2576
Median 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .48976 .56819 .63997
Minimum 2.00 2.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00

Frequency Table

Pegawai dapat merasakan adanya komitmen pimpinan perusahaan dalam

meningkatkan aspek keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Setuju 47 71.2 71.2 74.2
Sangat Setuju 17 25.8 25.8 100.0
Total 66 100.0 100.0

Pimpinan perusahaan selalu menghimbau agar pegawai selalu siap bekerja
sama untuk meningkatkan aspek keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 4.5 4.5 4.5
Setuju 37 56.1 56.1 60.6
Sangat Setuju 26 39.4 39.4 100.0
Total 66 100.0 100.0
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Pimpinan selalu berusaha melakukan tindakan koordinasi untuk meningkatkan

keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 7 10.6 10.6 10.6
Setuju 35 53.0 53.0 63.6
Sangat Setuju 24 36.4 36.4 100.0
Total 66 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Terlihat
bahwa Adanya
pimpinan Adanya dana peralatan
memiliki memadai memadai
usaha-usaha untuk untuk
konkrit untuk meningkatkan | meningkatkan
meningkatkan aspek aspek
keselamatan keselamatan keselamatan
penerbangan penerbangan penerbangan
N Valid 66 66 66
Missing 0 0 0
Mean 3.1667 2.8333 3.0303
Median 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .54302 .73554 .58097
Minimum 2.00 1.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00

Frequency Table

Terlihat bahwa pimpinan memiliki usaha-usaha konkrit untuk meningkatkan

keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 5 7.6 7.6 7.6
Setuju 45 68.2 68.2 75.8
Sangat Setuju 16 24.2 24.2 100.0
Total 66 100.0 100.0
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Adanya dana memadai untuk meningkatkan aspek keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Tidak Setuju 18 27.3 27.3 30.3
Setuju 35 53.0 53.0 83.3
Sangat Setuju 11 16.7 16.7 100.0
Total 66 100.0 100.0

Adanya peralatan memadai untuk meningkatkan aspek keselamatan

penerbangan
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 10 15.2 15.2 15.2
Setuju 44 66.7 66.7 81.8
Sangat Setuju 12 18.2 18.2 100.0
Total 66 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Terdapat
PT.Merpati peninjauan
telah memiliki Setiap ulang secara
kebijakan kebijakan berkala
formal disosialisasi terhadap
keselamatan kan kepada setiap
penerbangan divisi terkait kebijakan
N Valid 66 66 66
Missing 0 0 0
Mean 3.4242 3.2121 3.0909
Median 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .49801 .56881 .54708
Minimum 3.00 2.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00

Frequency Table

PT.Merpati telah memiliki kebijakan formal keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Setuju 38 57.6 57.6 57.6
Sangat Setuju 28 42.4 42.4 100.0
Total 66 100.0 100.0
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Setiap kebijakan disosialisasikan kepada divisi terkait

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 5 7.6 7.6 7.6
Setuju 42 63.6 63.6 71.2
Sangat Setuju 19 28.8 28.8 100.0
Total 66 100.0 100.0
Terdapat peninjauan ulang secara berkala terhadap setiap kebijakan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 7 10.6 10.6 10.6
Setuju 46 69.7 69.7 80.3
Sangat Setuju 13 19.7 19.7 100.0
Total 66 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Terdapat Terdapat
prosedur Prosedur prosedur Terdapat
kerja/SOP kerja mampu pemeliharaan prosedur
yang relevan mengantisipa & perawatan pemeliharaan
dalam si resiko yang yang intensif & perawatan
mewujudkan mungkin terhadap terhadap
keselamatan terjadi terkait bagian-bagia bagian-bagia
kerja dalam keselamatan n badan n mesin
penerbangan penerbangan pesawat pesawat
N Valid 65 66 66 66
Missing 1 0 0 0
Mean 3.3538 3.3939 3.3939 3.3939
Median 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .48188 .52268 .55133 .55133
Minimum 3.00 2.00 2.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00

Frequency Table

Terdapat prosedur kerja/SOP yang relevan dalam mewujudkan keselamatan kerja

dalam penerbangan

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 42 63.6 64.6 64.6
Sangat Setuju 23 34.8 35.4 100.0
Total 65 98.5 100.0
Missing  System 1 15
Total 66 100.0
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Prosedur kerja mampu mengantisipasi resiko yang mungkin terjadi terkait
keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 15 15 15
Setuju 38 57.6 57.6 59.1
Sangat Setuju 27 40.9 40.9 100.0
Total 66 100.0 100.0

Terdapat prosedur pemeliharaan & perawatan yang intensif terhadap
bagian-bagian badan pesawat

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Setuju 36 54.5 54.5 57.6
Sangat Setuju 28 42.4 42.4 100.0
Total 66 100.0 100.0

Terdapat prosedur pemeliharaan & perawatan terhadap bagian-bagian mesin

pesawat
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Setuju 36 54.5 54.5 57.6
Sangat Setuju 28 42.4 42.4 100.0
Total 66 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
Adanya
kecukupan
Terdapat Adanya peralatan
peralatan peralatan penumpang
kerja yang Adanya yang yang
menjamin pemeliharaan menjamin menjamin
keselamatan & perawatan keselamatan keselamatan
Terdapat kerja para peralatan para para
standar pegawai di kerja ruang penumpang penumpang
kepatuhan dalam cockpit secara di cabin di cabin
kerja pesawat berkala pesawat pesawat
N Valid 66 66 66 66 66
Missing 0 0 0 0 0
Mean 3.1818 3.1818 3.3333 3.3939 3.3636
Median 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .65420 .63024 .53589 49237 48473
Minimum 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00
Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
Frequency Table
Terdapat standar kepatuhan kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 9 13.6 13.6 13.6
Setuju 36 54.5 54.5 68.2
Sangat Setuju 21 31.8 31.8 100.0
Total 66 100.0 100.0

Terdapat peralatan kerja yang menjamin keselamatan kerja para pegawai di

dalam pesawat

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 8 12.1 12.1 12.1
Setuju 38 57.6 57.6 69.7
Sangat Setuju 20 30.3 30.3 100.0
Total 66 100.0 100.0
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Adanya pemeliharaan & perawatan peralatan kerja ruang cockpit secara

berkala
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Setuju 40 60.6 60.6 63.6
Sangat Setuju 24 36.4 36.4 100.0
Total 66 100.0 100.0

Adanya peralatan yang menjamin keselamatan para penumpang di cabin

pesawat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 40 60.6 60.6 60.6
Sangat Setuju 26 39.4 39.4 100.0
Total 66 100.0 100.0

Adanya kecukupan peralatan penumpang yang menjamin keselamatan para
penumpang di cabin pesawat

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 42 63.6 63.6 63.6
Sangat Setuju 24 36.4 36.4 100.0
Total 66 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Setiap ada
Sosialisasi kegiatan/mas
K3 Setiap ada alah
Sosialisasi keselamatan perubahan keselamatan
program K3 penerbangan kebijakan K3 penerbangan
aspek dipandang aspek diberitahukan
keselamatan bermanfaat keselamatan secara
penerbangan dalam penerbangan sistematis
dilakukan mewujudkan disosialisasik kepada
secara keselamatan an terlebih pegawai
berkala penerbangan dahulu terkait
N Valid 66 66 66 66
Missing 0 0 0 0
Mean 3.0152 3.2727 3.1061 3.1667
Median 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .48014 .48184 .52999 .59700
Minimum 2.00 2.00 2.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00
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Frequency Table

Sosialisasi program K3 aspek keselamatan penerbangan dilakukan secara

berkala
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 7 10.6 10.6 10.6
Setuju 51 77.3 77.3 87.9
Sangat Setuju 8 12.1 12.1 100.0
Total 66 100.0 100.0

Sosialisasi K3 keselamatan penerbangan dipandang bermanfaat dalam
mewujudkan keselamatan penerbangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 15 15 15
Setuju 46 69.7 69.7 71.2
Sangat Setuju 19 28.8 28.8 100.0
Total 66 100.0 100.0

Setiap ada perubahan kebijakan K3 aspek keselamatan penerbangan
disosialisasikan terlebih dahulu

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 6 9.1 9.1 9.1
Setuju 47 71.2 71.2 80.3
Sangat Setuju 13 19.7 19.7 100.0
Total 66 100.0 100.0

Setiap ada kegiatan/masalah keselamatan penerbangan diberitahukan secara
sistematis kepada pegawai terkait

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 7 10.6 10.6 10.6
Setuju 41 62.1 62.1 72.7
Sangat Setuju 18 27.3 27.3 100.0
Total 66 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
Perusahaan
memberikan Pegawai
pelatihan merasakan
kerja terkait Pelatihan Materi manfaat dari
keselamatan didukung Pelatihan pelatihan pelatihan
penerbangan sumber daya didukung relevan untuk kerja terkait
secara manusia yang | fasilitas yang | diterapkan di keselamatan
berkala memadai memadai lapangan penerbangan
N Valid 66 66 66 66 66
Missing 0 0 0 0 0
Mean 3.3333 3.3182 3.1364 3.1970 3.2879
Median 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .50637 .50105 .62969 .56076 .48880
Minimum 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00

Frequency Table

Perusahaan memberikan pelatihan kerja terkait keselamatan penerbangan

secara berkala

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 15 15 15
Setuju 42 63.6 63.6 65.2
Sangat Setuju 23 34.8 34.8 100.0
Total 66 100.0 100.0
Pelatihan didukung sumber daya manusia yang memadai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 15 15 15
Setuju 43 65.2 65.2 66.7
Sangat Setuju 22 33.3 33.3 100.0
Total 66 100.0 100.0
Pelatihan didukung fasilitas yang memadai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 9 13.6 13.6 13.6
Setuju 39 59.1 59.1 72.7
Sangat Setuju 18 27.3 27.3 100.0
Total 66 100.0 100.0
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Materi pelatihan relevan untuk diterapkan di lapangan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 5 7.6 7.6 7.6
Setuju 43 65.2 65.2 72.7
Sangat Setuju 18 27.3 27.3 100.0
Total 66 100.0 100.0

Pegawai merasakan manfaat dari pelatihan kerja terkait keselamatan

penerbangan
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 15 15 15
Setuju 45 68.2 68.2 69.7
Sangat Setuju 20 30.3 30.3 100.0
Total 66 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Terdapat Keadaan
petugas berbahaya Instruksi
penanganan yang keadaan Alat dan
Inspeksi keadaan potensial berbahaya/dar sistem
tempat kerja darurat PT. sebelum urat pesawat keadaan
dan cara kerja Merpati di pesawat take dapat cepat darurat
dilakukan bandara yang off selalu diketahui oleh pesawat
secara teratur telah diberi dapat para pegawai diperiksa
dan hasilnya pelatihan terdeteksi Merpati di secara
dicatat khusus dengan jelas bandara berkala
N Valid 66 66 66 66 66
Missing 0 0 0 0 0
Mean 3.1212 3.1212 3.3182 3.1818 3.2879
Median 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .51186 .56881 .53087 49331 .48880
Minimum 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
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Frequency Table

Inspeksi tempat kerja dan cara kerja dilakukan secara teratur dan hasilnya

dicatat
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 5 7.6 7.6 7.6
Setuju 48 72.7 72.7 80.3
Sangat Setuju 13 19.7 19.7 100.0
Total 66 100.0 100.0

Terdapat petugas penanganan keadaan darurat PT. Merpati di bandara yang
telah diberi pelatihan khusus

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 7 10.6 10.6 10.6
Setuju 44 66.7 66.7 77.3
Sangat Setuju 15 22.7 22.7 100.0
Total 66 100.0 100.0

Keadaan berbahaya yang potensial sebelum pesawat take off selalu dapat
terdeteksi dengan jelas

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Setuju 41 62.1 62.1 65.2
Sangat Setuju 23 34.8 34.8 100.0
Total 66 100.0 100.0

Instruksi keadaan berbahaya/darurat pesawat dapat cepat diketahui oleh para
pegawai Merpati di bandara

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 4.5 4.5 45
Setuju 48 72.7 72.7 77.3
Sangat Setuju 15 22.7 22.7 100.0
Total 66 100.0 100.0

Alat dan sistem keadaan darur

at pesawat diperiksa secara berkala

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 15 15 15
Setuju 45 68.2 68.2 69.7
Sangat Setuju 20 30.3 30.3 100.0
Total 66 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
Perusahaan
mempunyai Penyelidikan Setiap terjadi
prosedur kecelakaan Insiden/kecel
penyelidikan kerja dalam akaan
kecelakaan penerbangan penerbangan
kerja dalam dilakukan segera
penerbangan oleh petugas dilaporkan ke
yang ahli yang telah petugas
dilaporkan dilatih terkait
N Valid 66 66 66
Missing 0 0 0
Mean 3.4242 3.3939 3.4394
Median 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .49801 49237 .50012
Minimum 3.00 3.00 3.00
Maximum 4.00 4.00 4.00

Frequency Table

Perusahaan mempunyai prosedur penyelidikan kecelakaan kerja dalam
penerbangan yang dilaporkan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 38 57.6 57.6 57.6
Sangat Setuju 28 42.4 42.4 100.0
Total 66 100.0 100.0

Penyelidikan kecelakaan kerja dalam penerbangan dilakukan oleh petugas ahli

yang telah dilatih

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 40 60.6 60.6 60.6
Sangat Setuju 26 39.4 39.4 100.0
Total 66 100.0 100.0

Setiap terjadi Insiden/kecelakaan penerbangan segera dilaporkan ke petugas

terkait
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 37 56.1 56.1 56.1
Sangat Setuju 29 43.9 43.9 100.0
Total 66 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
Adanya audit
sistem
manajemen Adanya
dilakukan tindakan
secara perbaikan jika
berkala untuk ditemukan
menentukan kekurangan
apakah penerapan Hasil audit
prosedur prosedur saat | dilapangan
kerja masih dilakukan dicatat dan
efektif audit diarsipkan
N Valid 66 66 66
Missing 0 0 0
Mean 3.2121 3.1667 3.2879
Median 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .59524 .62224 .48880
Minimum 2.00 2.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00

Frequency Table

Adanya audit sistem manajemen dilakukan secara berkala untuk menentukan
apakah prosedur kerja masih efektif

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 6 9.1 9.1 9.1
Setuju 40 60.6 60.6 69.7
Sangat Setuju 20 30.3 30.3 100.0
Total 66 100.0 100.0

Adanya tindakan perbaikan jika ditemukan kekurangan penerapan prosedur
saat dilakukan audit

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 8 12.1 12.1 12.1
Setuju 39 59.1 59.1 71.2
Sangat Setuju 19 28.8 28.8 100.0
Total 66 100.0 100.0
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Hasil audit di lapangan dicatat dan diarsipkan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 15 15 15
Setuju 45 68.2 68.2 69.7
Sangat Setuju 20 30.3 30.3 100.0
Total 66 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
Ada data
statistik
mengenai
jumlah
kecelakaan Peninjauan Peninjauan
pesawat dan terhadap terhadap
data lain pelaksanaan kemampuan
mengenai prosedur kerja para
keselamatan kerja pegawai
penerbangan dilakukan dilakukan
dari tahun ke kembali kembali
tahun setelah audit setelah audit
N Valid 66 66 66
Missing 0 0 0
Mean 3.3333 3.2576 3.2121
Median 3.0000 3.0000 3.0000
Mode 3.00 3.00 3.00
Std. Deviation .50637 .50568 .48087
Minimum 2.00 2.00 2.00
Maximum 4.00 4.00 4.00

Frequency Table

Ada data statistik mengenai jumlah kecelakaan pesawat dan data lain
mengenai keselamatan penerbangan dari tahun ke tahun

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 15 15 15
Setuju 42 63.6 63.6 65.2
Sangat Setuju 23 34.8 34.8 100.0
Total 66 100.0 100.0
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Peninjauan terhadap pelaksanaan prosedur kerja dilakukan kembali setelah

audit
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Setuju 45 68.2 68.2 71.2
Sangat Setuju 19 28.8 28.8 100.0
Total 66 100.0 100.0

Peninjauan terhadap kemampuan kerja para pegawai dilakukan kembali
setelah audit

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Setuju 48 72.7 72.7 75.8
Sangat Setuju 16 24.2 24.2 100.0
Total 66 100.0 100.0
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INFORMASI DEMOGRAFIS/ DATA RESPONDEN

Mohon diisi atau dilingkari dengan respon yang lbgrzala tempat jawaban yang
telah disediakan.

1. Jenis Kelamin 1. Laki-laki
2. Perempuan

2. Usia.......... Tahun
3. Golongan 1.1
2.1
3.1
4. IV
4. Masa Jabatan .......... tahun

5. Pendidikan Terakhir 1. Sekolah Dasar (SD)/ sederaja
2. Sekolah Menengah Pertama (SMP)/ sederajat
3. Sekolah Menengah Atas (SMA)/ sederajat
4. Diploma/sederajat
5. Sarjana
6. Pascasarjana
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Instrumen Analisis Persepsi Pegawai terhadap Imgiéasi Sistem Manajemen
K3 (studi kasus: aspek keselamatan penerbangan pada
PT.Merpati Nusantara Airlines)

Mohon diisi dengan respon yang benar pada tempatbgan yang telah
disediakan. Pilihan jawaban sebagai berikut :

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Setuju

4. Sangat setuju

1) Dimensi Komitmen Perusahaan dan Usaha-Usaha K3irSahdi Koordinasi dari
tingkat manajemen tertinggi

Per nyataan 11234

1. Pegawai dapat merasakan adanya komitmen pimpinaisgiear|
dalam meningkatkan aspek keselamatan penerbangan

2. Pimpinan perusahaan selalu menghimbau agar pasavpegelalu
siap bekerja sama untuk meningkatkan aspek kestlama
penerbangan.

3. Pimpinan selalu berusaha melakukan tindakan koasdiontuk
meningkatkan keselamatan penerbangan.

2) Dimensi Komitmen Perusahaan dan Usaha-Usaha K3 iifabdi Tindakan
manajerial pimpinan

Per nyataan 11234

4. Terlihat bahwa pimpinan memiliki usaha-usaha kdnkialam
meningkatkan keselamatan penerbangan

5. Adanya penyediaan dana yang memadai untuk menkaykgat
aspek keselamatan penerbangan.

6. Adanya penyediaan peralatan yang memadai untukngiestikan
aspek keselamatan penerbangan.

3) Dimensi Kebijakan dan Disiplin K3 Subdimensi Kekga K3

Per nyataan 12|34

7. PT.Merpati telah memiliki kebijakan formal keselaars
penerbangan.

8. Setiap kebijakan disosialisasikan kepada divigiatir
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9. Terdapat peninjauan ulang secara berkala terhadst@ap
kebijakan

4) Dimensi Kebijakan dan Disiplin K3 Subdimensi PeratuK3

Per nyataan 12|34

10.Terdapat prosedur kerja/ SOP yang relevan dalamujoekan
keselamatan kerja dalam penerbangan.

11.Prosedur kerja yang ada mampu mengantisipasi regiuy
mungkin terjadi terkait keselamatan penerbangan.

12.Terdapat prosedur perawatan yang intensif terhbdg@n-bagian
badan pesawat

13.Terdapat prosedur perawatan yang intensif terhbdg@n-bagian
mesin pesawat.

5) Dimensi Kebijakan dan Disiplin K3 Subdimensi Keamatvekerja

Per nyataan 112|134

14.Terdapat standar kepatuhan kerja (seperti: adassdnila lalai
menjalankan prosedur kerja).

15. Tersedia peralatan kerja yang menjamin keselanzdea pekerja
di dalam pesawat.

16. Adanya perawatan peralatan kerja ruang cockpitradmrkala.

17.Tersedia peralatan yang menjamin keselamatan pawanpang d
cabin pesawat.

18.Adanya kecukupan peralatan yang menjamin keselamadaa
penumpang di cabin pesawat.

6) Dimensi Komunikasi dan Pelatihan K3 Subdimensi &ssisi dan penyebaran
informasi K3

Per nyataan 12|34

19. Sosialisasi program K3 dilakukan secara berkala.

20.Sosialisasi K3 keselamatan penerbangan dipandarmgab&at
dalam mewujudkan keselamatan penerbangan.

21.Setiap ada perubahan kebijakan K3 keselamatan lpsrgan
disosialisasikan terlebih dahulu.

22.Setiap ada kegiatan atau masalah keselamatan pegarh
diberitahukan secara sistematis kepada pegawaiterk
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7) Dimensi Komunikasi dan Pelatihan K3 Subdimensi fiteda K3

Per nyataan 12

23.Perusahaan memberikan pelatihan kerja terkait &esgan
penerbangan secara berkala.

24, Pelatihan didukung oleh sumber daya manusia yamgatai.

25.Pelatihan didukung oleh fasilitas yang memadai.

26.Materi pelatihan relevan untuk diterapkan di lagang

27.Pegawai merasakan manfaat dari pelatihan Kkerja aiterk
keselamatan penerbangan.

8) Dimensi Inspeksi Tempat Kerja Subdimensi Pemerik&mdnaya

Per nyataan 1]2

28.Inspeksi tempat kerja dan cara kerja dilakukan reetaratur dan
hasilnya dicatat.

29.Terdapat petugas penanganan keadaan darurat darbagéng
telah diberi pelatihan khusus (satgas pemadam,diBK,

30.Keadaan bahaya yang potensial sebelum pestkatoff selalu
dapat dideteksi dengan jelas.

31.Instruksi keadaan berbahaya atau darurat dapat c@gpetahui
oleh seluruh pegawai Merpati di bandara.

32.Alat dan sistem keadaan darurat atau berbahayaildipesecara
berkala.

9) Dimensi Inspeksi Tempat Kerja Subdimensi Penyedidikecelakaan kerja

Per nyataan 12

33.Perusahaan mempunyai prosedur penyelidikan keeelakarja
dalam penerbangan yang dilaporkan.

34.Setiap terjadi insiden atau kecelakaan penerbangagera
dilaporkan ke petugas terkait.

35.Penyelidikan kecelakaan kerja dalam penerbangakudkian oleh
petugas ahli yang telah dilatih.
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10)Dimensi Evaluasi Subdimensi Audit Sistem Manajetd8n

Per nyataan

36.Audit sistem manajemen dilakukan secara berkalaukuy
menentukan apakah prosedur kerja masih efekiif.
L

37.Adanya tindakan perbaikan jika ditemukan kekurangamerapatr
prosedur saat dilakukan audit.

38.Hasil audit di lapangan dicatat dan diarsipkan.

11)Dimensi Evaluasi Subdimensi Analisis kemajuan K3

Per nyataan

39.Perusahaan memiliki data statistik mengenai junkabelakaar
pesawat dan data lain mengenai keselamatan pegerbatari

tahun ke tahun.

40. Peninjauan terhadap pelaksanaan prosedur kerjaukida kembal

setelah audit.
41.Peninjauan terhadap kemampuan kerja para pegavekiukian

kembali setelah audit.

TERIMA KASIH ANDA TELAH MENYELESAIKAN PENGISIAN
KUESIONER INI

- SELAMAT BEKERJA ---
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Pedoman Wawancar a Mendalam

1. Gambaran umum penerapan Sistem Manajemen K3 di &@pad Nusantara
Airlines dan pembahasan tentang kebijakan khusstensi manajemen K3
aspek keselamatan penerbangan.

2. Tujuan perusahaan menerapkan K3 aspek keselama&ta@rbpngan dan
pihak-pihak yang bertanggung jawab terhadap penarak3 aspek
keselamatan penerbangan pada PT.Merpati Nusanitdirees

3. Standar yang digunakan dalam penerapan K3 aspelakestan penerbangan
dan strategi khusus dari perusahaan agar penekpaspek keselamatan
penerbangan dapat berjalan optimal.

4. Respon karyawan mengenai penerapan K3 aspek kegalarpenerbangan
dan berbagai kendala yang dihadapi perusahaan dadaerapan K3 aspek
keselamatan penerbangan.

5. Fasilitas yang disediakan perusahaan dalam merginjegberhasilan
penerapan K3 aspek keselamatan penerbangan.

6. Cara perusahaan melakukan sosialisasi dan pelatédmadap penerapan
Sistem Manajemen K3 aspek keselamatan penerbangan

7. Audit terhadap penerapan K3 aspek keselamatan lpsrgan.
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Tanggal Wawancara : Senin, 2 Juni 2008

Narasumber : Manager Safety (Captain Rilo NaujaRa

1. Bagaimana gambaran umum penerapan K3 aspek kesatapemerbangan di
PT.Merpati Nusantara Airlines? Apakah perusahaampo@yai kebijakan
khusus mengenai K3 aspek keselamatan penerbangan?

Penerapan K3 aspek keselamatan penerbangan di RpaiMeerada di bawah
tanggung jawab divisi Aviation Safety dan secarakstiral divisi Aviation
Safety berada langsung dibawah President Directerpsti. Organisasi
Aviation Safety diketuai oleh seorang GM (Generandger), dan dibawah
GM ada tiga Manager yaitu Manager Safety, Manageufity, dan Manager
Quality Management dan Human Factor. Ketiga Manadg@am Divisi
Aviation Safety merupakan pihak yang secara lamg$erkoordinasi dalam
membuat peraturan keselamatan penerbangan dan mepdiatihan untuk
para Air crew (Pilot dan Pramugari) dan Maintenar@@ew (Teknisi),
meskipun secara struktural divisi Aviation Safetlak membawahi Air Crew
dan Maintenance Crew.

Merpati memiliki kebijakan khusus keselamatan peaegan yaitu Safety
Management System dimana melalui sistem ini diAsiation Safety
mengatur dan memantau kondisi keselamatan penerbangengan
menerapkan sistem political control di semua divesiutama divisi-divisi
yang terkait langsung dengan keselamatan penerbaigdak jarang divisi
Aviation Safety meminta masukan dari para persdivi lain.

2. Apa tujuan perusahaan menerapkan K3 aspek kesealaimpamnerbangan?

Tujuan perusahaan yaitu mengantarkan penumpantedapat keberangkatan
sampai tempat tujuan dengan selamat dan berkudiitd&atornya seperti

kenyamanan, pelayanan memuaskan, dan keberangkatdedatangan

pesawat tepat waktu)

3. Apa standar yang digunakan dalam penerapan K3 aggsklamatan
penerbangan?

Standar yang digunakan di Merpati yaitu CSAR (Cidiation Safety
Regulation) yaitu standar nasional Airlines di Indsia yang merupakan hasil
ratifikasi dari ANNEX yang dikeluarkan oleh PBB uktseluruh penerbangan
yang berlaku di semua negara di dunia. CASR naatidyratifikasi lagi oleh
perusahaan untuk dijadikan pedoman dalam membuatupen atau prosedur
kerja perusahaan Merpati.
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4. Adakah strategi khusus dari perusahaan agar parekp aspek keselamatan
penerbangan dapat berjalan optimal?

Strategi khusus yang baru saja dikeluarkan olersidiwiation Safety agar

pemantauan terhadap kondisi keselamatan penerbatigipangan lebih

optimal yaitu divisi Aviation Safety baru saja memb SMS Center di kantor
pusat yang dapat diakses langsung dari ponseldoriera pegawai untuk
melaporkan kondisi-kondisi accidental yang tergidapangan terutama yang
terkait langsung dengan masalah-masalah penerbaatmgga pemantauan
terhadap kondisi penerbangan menjadi lebih upt®. da

5. Bagaimana respon pegawai mengenai penerapan KX dsgselamatan
penerbangan di Merpati?

Respon pegawai sangat baik terhadap peraturanrdaedur yang diterapkan
oleh perusahaan terkait keselamatan penerbangatagapsetelah divisi
Aviation Safety meluncurkan SMS Center tersebutkardengan adanya
sistem tersebut para pegawai tidak perlu menyarapdikjadian di lapangan,
khususnya keadaan darurat dengan laporan tertahg ynemakan waktu
lama. Disamping itu perusahaan juga lebih mudahgkmordinasikan dengan
semua pihak bila terjadi keadaan-keadaan darurpdingan karena dapat
cepat diketahui melalui ponsel pribadi.

6. Kendala apa yang dihadapi perusahaan dalam pener&@a aspek
keselamatan penerbangan?

Sejauh ini kendala yang sering dihadapi hanya itegexawatan badan dan
mesin pesawat yang harus lebih intensif terutantadrah Runway seperti di
wilayah Papua, hal tersebut dikarenakan kondisddaan yang banyak
lumpur, sehingga jika perawatan tidak intensif ak@apat menggangu
stabilitas kenyamanan pesawat.

7. Fasilitas apa saja yang disediakan perusahaan da&mnjang keberhasilan
penerapan K3 aspek keselamatan penerbangan?

Fasilitas yang disediakan sesuai dengan standalakestan penerbangan.
Namun di daerah-daerah terpencil ditempatkan pekaisi cadangan untuk
mengantisipasi terjadinya masalah penerbangameatiatl tersebut sehingga
cepat dievakuasi.

8. Bagaimana cara perusahaan dalam melakukan scsiaéshadap penerapan
K3 aspek keselamatan penerbangan?

Sosialisasi dilakukan melalui Safety Education bailelalui pelatihan
terhadap crew maupun sosialisasi tertulis/ terdaniasi dengan membuat
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pamflet atau spanduk yang mengingatkan akan peayndgkeselamatan
penerbangan.

9. Apakah perusahaan mengadakan pelatihan rutin mangdezselamatan
penerbangan kepada para pegawai secara rutin?

Pelatihan dilakukan setiap seminggu sekali dengams pelatihan yang
berbeda-beda. Waktu pelatihan disesuaikan denglavajderbang para crew
sehingga tidak ada benturan jadwal. Setiap enaanksgkali dilakukan test
baik test tertulis maupun Simulator terhadap paeavcuntuk mengetahui
sejauh mana para crew menguasai pelatihan dan untakgetahui
perkembangan kemampuan dari masing-masing persavel

10.Apakah perusahaan melakukan audit terhadap pemerdf® aspek
keselamatan penerbangan?

Merpati melakukan audit, baik secara independentpona audit yang
dilakukan dari lembaga lain. Biasanya setiap sahur sekali audit
Independent dilakukan dengan menyewa jasa lembadja Seperti DSKU
(Dinas Sertifikasi Kelayakan Udara), dan setiaj toiplan sekali dilakukan
pula audit terhadap kelayakan terbang maskapai d2epartemen
Perhubungan, dimana hingga detik ini Merpati setandapatkan kategori |
yaitu kategori aman.

Analisis Persepsi Pegawai..., Eva Astutiningsih, FISIP Ul, 2008



LAMPIRAN
Pengkategorian Baru ( Tinggi, Sedang, Rendah)

Perhitungan ini menggunakan range Nilai Terendadnddn asumsi semua
menjawab sangat tidak setuju) dan Nilai Tertingdengan asumsi semua
menjawab sangat setuju). Dimana perhitungannyagsébarikut :

[ ( Skor tertinggi (pada kategori jawaban) x jumiséluruh pertanyaan pada
masing-masing dimensi) - (Skor terendah (pada katggwaban) x jumlah
seluruh pertanyaan pada masing-masing dimensi) : 3]

1. Dimensi koordinasi dari tingkat manajemen tertin@gindikator)
(4x3)-@x3) _12-3 _
3 3

Maka didapatkan 3-6 kategori rendah
6,1-9 kategori sedang
9,1-12 kategori tinggi

<

2. Dimensi tindakan manajerial pimpinan (3 indikator)
(4x3)-(1x3) _12-3 _
3 §y =
Maka didapatkan 3-6 kategori rendah
6,1-9 kategori sedang
9,1-12 kategori tinggi

3

3. Dimensi kebijakan K3 (3 indikator)
(4x3)-(x3) _12-3 _
3 3

Maka didapatkan 3-6 kategori rendah
6,1-9 kategori sedang
9,1-12 kategori tinggi

3

4, Dimensi peraturan K3 (4 indikator)
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(4x4)-(@x4) _16-4 _
3 3

Maka didapatkan 4- 8 Kkategori rendah
8,1-12 kategori sedang
12,1- 16 kategori tinggi

4

5. Dimensi keamanan bekerja (5 indikator)
(4x5)-(@x5) _ 20-5 _
3 3
Maka didapatkan 5 - 10 kategori buruk
10,1 - 15 kategori baik
15,1 -20 kategori tinggi

5

6. Dimensi sosialisasi dan penyebaran informasi Kididikator)
(4x4)-(@x4) _16-4 _

3 3

Maka didapatkan 4- 8 kategori rendah

8,1- 12 kategori sedang
12,1- 16 kategori tinggi

4

7. Dimensi pelatihan K3 (5 indikator)
(4x5)- (@x5) _20-5 _
3 - 3
Maka didapatkan 5 - 10 kategori buruk
10,1 - 15 kategori baik
15,1 -20 kategori tinggi

5

(o]

. Dimensi pemeriksaan bahaya (5 indikator)
(4x5)-(@x5) _20-5 _

3 -1

Maka didapatkan 5 - 10 kategori buruk

10,1 - 15 kategori baik
15,1 -20 kategori tinggi

5

©

. Dimensi penyelidikan kecelakaan kerja (3 indikator)
(4x3)-([x3)_12-3 _
3 3

Maka didapatkan 3-6 kategori rendah
6,1-9 kategori sedang
9,1-12 kategori tinggi

3

10. Dimensi audit sistem manajemen K3 (3 indikator)
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(4x3)-(1x3) _12-3 _ 3
3 3
Maka didapatkan 3-6 kategori rendah
6,1-9 kategori sedang
9,1-12 kategori tinggi

11. Dimensi Analisis kemajuan K3 (3 indikator)

(4x3)-(1x3) _12-3 _ 3
3 3
Maka didapatkan 3-6 kategori rendah
6,1-9 kategori sedang
9,1-12 kategori tinggi

Perhitungan range untuk menarik kesimpulan persipgyi,sedang, atau rendah
dari kedua divisi:

(4x41-(1x42)) _164-41_123_ ad
3 3 3

Maka didapatkan 41 - 82 kategori rendah
82,1-123 kategori sedang
123,1- 164 kategori tinggi
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DATE | TYPE SYNOPSIS FINDINGS RECOMMENDATION
230305 | B737 | During take off, bird strike. | Turbine blades from 1stup | Not investigated. (notice to
to 12th stage were broken. | pilot & to airport authority
is published).
24 03 05 | B 737 | During take off, engine stall. | Engine could not be rotated
14 04 05 | B 737 | While touch down, on heavy | Late for flare out since pilot | This pilot shall wear a bi-
rain weather, nose wheel had vision problem. focus glass in flight.
folded backward. Further investigation from
black boxes could not be
performed, FDR missing in
US.
24 04 05 | B 737 | During landing had bird Not investigated.
strike (R/H)
01 06 05 | B 737 | Bird strike during landing Not investigated.
Merpati
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(cont'd)

DATE | TYPE SYNOPSIS FINDINGS RECOMMENDATION
09 1105 | C212 | On landing, asymmetrical Right tyre flat. Follow ALAR procedures.
reverse caused the a/c Un-stabilized approach.
swung to the left. Pilot
recover by applied full
rudder and a/c vibrate.
21 11 05 | DHC 6 | During cruising, loss Bolt connecting elevator Double check as states in
response of elevator. quadrant was lost. No maintenance manual shall
Control by trim and landed safety pin was installed. be performed correctly.
251105 | DHC6 fﬁrﬁ% landing tried to avoid | Slippery runway, especially | Runway condition info
mud at the runway, and a/c | after rain (unpaved shall be accurate.
struck the runway edge. runway).
AUM states not to land take
off after rain at night before,
but it was wrong info.
Merpati
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006

DATE

SYNOPSIS

FINDINGS

RECOMMENDATION

1501 06

After T/O, at 400 ft, before setting
to climb power, engine failed,
indicated by a bang & a/c swung.
White smoke in the cabin and smelt
like a burning smoke. Emergency
procedure carried out & fire warning
out before 30 seconds. A/c landed
safely.

Engine had problem over
temp. After rectified
indicated normal.
Rectification was conduct
without appropriate kit.

Special kit shall be use for
maintenance actions.

Double check as stated in
maintenance manual.

28 02 06

During Cruising MDC- UPG FL 280,
abnormal press exist cabin alt climb
above 10.000’ rapidly. Press mode
select to MAN AC, out flow valve
hold closed more than 7 seconds.

Not investigated.

11 03 06

After landing at D1J, 3 main wheels
flat.

Excessive braking action.

Not investigated.

11 01 06

TO R/W 27 at SOQ, few seconds
after V1 (at 100°), with no warning,
LH engine flame out. A/C RTB &
landed safely.

05 06 06

During approach, crew decided to
use R/W 10 due to weather at final
28 was rain. A/C hard landing,
injured all person on board.

A/C was not established
approach. After touched
down, a/c severely
damage. 17 seriously
injured, 1 minor injured.

Review ALAR;

Pilot seat locking
mechanism;

Crew change over control
procedure:

Review wind shear;

[
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RTB due to RH L/G UP red
light illuminate after L/G up
selection.

F/A refused to fly after this
incident.

DATE TYPE SYNOPSIS FINDINGS RECOMMENDATION

250606 | C 212 A/c overrun +/- 3 meter. A/C was not established for | Follow ALAR procedure.

Weather was clear. approach.

B 737 Before landing at MDC Installation of tyre was not

informed by ATC that pieces performed correctly and

of tyre were found in UPG. caused the wheel rotation

A/C landed safely while taxi not smooth.

to apron, tyre on right landing

gear flat.
15 Aug B 737 Birds flew crossed the runway | Engine damage found after | Insert to AUM (Airport Under
06 in front of the aircraft while landing Monitor)

the aircraft was rolling for

take off.
11 Sept | F 27 A/C RTB due to landing gear FA were assess for human
06 problem. After rectification factor aspect.

Merpati
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DATE TYPE SYNOPSIS FINDINGS RECOMMENDATION
03 01 07 B 737 Engine shut down in flight. Oil quantity decreasing Not investigated.
followed by low oil pressure.

150107 | CN 235 | After 10 minutes flight, low oil Left engine oil empty and Not investigated.
pressure drop, followed by engine | found leak from seal of “C"
shut down in flight. sump that was broken.

20 01 07 B-732 Flight MZ 841 route DJJ-MDC A/C | Rectification : R/H cockpit Not investigated.
Divert to BIK D/T R/H cockpit window (windshield) no 1
window no 1 crack, A/C landing replaced .
safely.

07 02 07 B-732 Flight MZ820 route UPG-MDC a/c | Rectification engine pos #1: Not investigated.
aborted take off d/t during take Fuel Control Unit replaced. HP
off roll suddenly engine pos #1 Fuel Pump replaced.
flame out. A/C RTA.

07 02 07 B-732 +/- 20 minutes after take off Not investigated.
engine #2 oil by pass valve light
illuminated.
A/C RTB and landing safely.

Merpati
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ont'd)

quantity, dropped to zero and
followed by oil press zero and low
oil warning light illuminated.
Engine shut down in flight, A/C
divert landing safely.

DATE TYPE SYNOPSIS FINDINGS RECOMMENDATION
01 03 07 B-732 Engine shut down due to LH fire Found LH engine nose cowling | See SDR.

warning illuminate and oil temp anti icing broken

high.

A/C landing safely.
02 03 07 B-732 During cruising found indicator oil

Merpati
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LAMPIRAN
STRUKTUR ORGANISASI PT.MERPATI NUSANTARA AIRLINES

e —— —— SN U I U I U
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Privatization
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Sumber: PT. Merpati Nusantara Airlines, Buku Pedoman Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Jakarta: Divisi Avistion Safety, 2005, hlm. 33.




UJI RELI ABI LI TAS

RELI ABILI'TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Reliability Coefficients

N of Cases = 10.0 N of Itens = 3

Al pha = . 6563

***xxx% Method 1 (space saver) will be used for this anal ysis ******

RELI ABI LI'TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA
* * * WArning * * * Zero variance itens

Reliability Coefficients

N of Cases = 10.0 N of Items = 4

Al pha = . 5287

***xxx* Method 1 (space saver) will be used for this analysis *****x*
RELI ABI LI'TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Reliability Coefficients

N of Cases = 10.0 N of Itens = 4
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Al pha = . 7101

***x*x% Method 1 (space saver) will be used for this anal ysis ******

RELI ABILI'TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Reliability Coefficients

N of Cases = 10.0 N of Itens = 5

Al pha = . 7330

***xxx* Method 1 (space saver) will be used for this anal ysis ******
RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Reliability Coefficients

N of Cases = 10. 0 N of Itens = 4

Al pha = . 8937

***xxx* Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******
RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (AL PHA

Reliability Coefficients
N of Cases = 10.0 N of Items = 5

Al pha = . 9302
***x*x* Method 1 (space saver) will be used for this anal ysis ******
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RELI ABI'LI' TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Reliability Coefficients
N of Cases = 10.0 N of Items = 6

Al pha = . 0732

***x*x% Method 1 (space saver) will be used for this anal ysis ******

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Reliability Coefficients

N of Cases = 10.0 N of Itens = 3

Al pha = . 6606

***xxx* Method 1 (space saver) will be used for this analysis *****x*
RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Reliability Coefficients

N of Cases = 10.0 N of Itens = 2

Al pha = . 7805

***xxx* Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******
RELI ABI LI'TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA
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Reliability Coefficients
N of Cases = 10.0 N of

Al pha = 1. 0000
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Itens

3
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